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KOREKSI 
ATAS PEMAHAMAN 





MOTTO : 


"Kebaktian itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan barat. Akan tetapi, kebaktian itu adalah kebak- 
lan orang yang beriman kepada Allah, hari kemudian, 
metlarkat-malarkat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yu- 
Iu, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan per- 
tolongan) maupun orang-orang yang meminta-minta, fime- 
merdekaan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menu- 
nuikan zakat) orang-orang yang menepati janjinya mana- 
kala berjanji, orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan maupun peperangan. Mereka itulah orang yang 
benar (imannya). Mereka itulah orang-orang yang bertak- 
wa” f( OS Al-Bagarah : 177 ) 
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Anggota IKAPI DKI 
Dilarang memperbanyak isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit. 


KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami panjaikan ke hadirat Allah swi. yang telat 
menurunkan kitab-Nya Al-Our'an. Salam dan salawat kita persem- 
bahkan pada junjungan kita, Muhammad saw. beseria para sahabat 
generasi pertama, yang telah mengikuti Kitabullah dan Sunnah Ra- 
sul dengan ikhlas dan konsekwen. 

Sidang pembaca yang terhormat, kebingungan telah melanda 
diri kita, kaum muslimin. Kita bingang akan ketertnggalan ummat 
kita. Kia sudah bosan menjadi ummat yang tersisih, menjadi per- 
mainan orang-orang kafir dan munafik. Kita ingin maju dengan ter- 
pesa dan tergopoh-gopoh. Kita ingin meninggalkan alam kebodohan 
kita dengan meraih apa-apa yang ada di depan kita. Kita tidak mau 
menengok ke belakang. Sebab betakang, membicarakan hal-hal yang 
pokok dan sudah 'kuno' hanya akan membuang-buang waktu dan 
menphabiskan cncrgi saja. Itu kata kita. 

Jika kita bicarakan hal-hal yang berkaitan dengan syahadat, 
shalat, dan sebagainya, serta merta kita berucap, "Mengapa kita bica- 
rakan hal-hal yang itu-itu saja? Kila butuh pemikiran baru untuk 
mengantisipasi kebutuhan masyarakat. Kita butuh lompatan pemikir 
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an yang akan menjawab kebutuhan mendesak ummat Islam.” Ya, ki- 
ta memang mau terburu-buru melangkah. Namun kita lupa, Kita ha- 
rus berangkat pada posisi yang benar. 

Kalau kita keliru hanya di bidang perilaku saja, insya Allah 
masalahnya akan lebih mudah untuk diatasi dibanding kekeliruan 
ini menyangkut perilaku dan pemahaman terhadap konsep-konsep 
labiah. Sebab berangkat dari pemahaman yang salah, sudah tentu 
kebenaran tidak akan ketemu, apalagi membicarakan tentang jawab- 
an langkah-langkah jawaban ummat. 

Kim memang tidak harus malu untuk menoleh ke belakang, me- 
ngoreksi pemahaman-pemahaman kita terhadap hal-hal yang dirasa 
sudah kuno dan itu-itu lagi. 

Dan kekeliruan atas pemahaman konsep La flaha Niallah yang 
merupakan batas antara iman dan kufur, antara tauhid dan Syirik me- 
rupakan kekeliruan yang paling fundamental dalam kehidupan um-' 
mat Islam. Selagi pemahaman ini belum betul, maka pengertian Is- 
lam secara umum pun akan keliru pula. 

Dengan demikian kehadiran buku Mafahim Yanbaghi An Tu- 
shohhah karya al-Ustadz Muhammad guthub menjadi begitu penting 
dan merupakan siandar bagi kalangan muda Islam, muballigin dan 
para pendidik. Sedang buku yang Anda pegang ini, merupakan bagi- 
an pertama dari rangkaian koreksi atas pemahaman Islam. Bagian 
perlama ini merupakan koreksi atas pemahaman La Ilaha Ilialtah. 
Bagian selanjutnya koreksi atas pemahaman Ibadah, dan sebugai- 
nya. Yang akan diterbitkan berikutnya, insya Allah. 

Semoga kehadiran buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
Amin, 
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Aa 


MUOADDIMAH 


Sekarang ini, seperti yang tclah kami jelaskan dalam buku Ia- 
in ', dunia Islam hidup dalam salah satu fasc sejarahnya yang terbu- 
ruk, kalau bukan yang paling buruk di sepanjang sejarahnya. Berba- 
gai bencana di masa lalu, udak menimpa pada kaum Muslimin sc- 
rentak di seluruh penjuru dunia seperti yang terjadi sekarang ini. Kc- 
hinaan, kerendahan dan kehancuran, tidak melanda seluruh ummat 
Islam, seperti yang kita hadap: sckarang. 

Kalau saja nasib sial yang menimpa Andalusia (Spanyol Islam), 
misalnya, dianggap sebagai bencana terburuk yang melanda kaum 
Muslimin, maka nasib-naas yang menimpa Palestina adalah lebih bu- 





| Yakni, dalam buku Wagi'ina al-Muashir (Realita Dunia Islam lari ru). 
Pada dasamya, buku Mafahim ini terbit sebelum buku Realiza. Sebab, memang sudah 
ditulis beberapa tahun sebelumnya. Namun, Allah berkehendak untuk mengakhirkan 
buku ini selama Hu juga. Sebaliknya, sebelum itu justeru terbii buku-buku Jan yang 
ditulis beberapa tahun setelahnya. Ya segala sesuatu di sisi-Nya, diatur scdemikian 
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ruk lapi. Sebab, ketika bayangan kaum Muslimin berlalu dari Anda- 
lusia, Daulah Usmaniah Muda menyerbu Konstantinopel yang ke- 
mudian dijadikannya sebagai ibukota khilatah Islamtah. Kemudian, 
dengan pasukannya, menyusup ke Eropa hingga mendarat di Wina 
dan Petersburg. Sebaliknya nasib-naas menitmpa Palestina terjadi 
justeru pada saat bayang-bayang kaum Muslimin lemah disegala 
penjuru bumi. Di sana-sini, korban berjatuhan tanpa bisa dibendung: 
di Filipina, Ethiopia, Eriteria, Chad, Nigeria, India, Afghanistan dan 
di seluruh dunia komunis di mana mereka dipaksa kafir atau mati. 

Berbagai persekongkolan untuk menghancurkan negara Islam 
secara total, dilakukan orang. Dunia Islam pun remuk. Bangkit lagi, 
tetapi remuk lagi. Bangkit lagi, namun remuk lagi. Di sana-sini, 
dilakukan upaya untuk mendirikan negara-negara non Islam justeru 
di jantung umat Islam, yang setiap kali merampas tanah Islam, 
memperbudak atau membunuh umat Islam yang masih hidup di situ. 
Langkah selanjutnya, para da'i Islam dibunuh atau disiksa sedemi- 
kian kejam oleh para penguasa yang membenci dakwah Islam atau 
menolak memerintah umat Islam dengan syari'at Allah. 

Itulah kenyataan naas di mana kaum Muslimin hidup sekarang 
ini, tanpa ada tandingannya dalam sejarah mereka sendiri. 


ALA 


Kenyataan pahit ini tidak terjadi secara kebetulan. Memang, 
tidak mungkin ada suatu peristiwa terjadi secara kebetulan! Se- 
baliknya, segala sesuatu dalam kehidupan manusia ini terjadi sesuai 
dengan sunnatullah yang tidak bisa diganggu gugat oleh seorang 
makhlukpun: 


Sekali-kali kamu tidak akan menemui perubahan pada sunnah Allah. 
Sungguh sekali-kali kamu tak akan menemui penyimpangan pada 
sunnah Allah iru. (Pathir: 33) 


Diantara sunnah Allah itu, Ia tidak akan merubah kenikmat- 
an yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum kecuali jika mereka 
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merubah sikap-diri. Arlinya, menyimpang dari jalur yang telah di- 
tentukan-Nya : 
Itu disebabkan karena Allah sekati-kali Allah tidak akan merubah 
sesuatu nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hing- 
gg kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sung- 
ruh, Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 

Di antara pengertian Sunnah Allah itu, Ia tidak akan memberi- 
kan prioritas kepada sescorang hanya dikarenakan ia adalah keturun- 
an orang-orang salih : 


Dan tingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa ka- 
linat (perintah dan tarangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 
berfirman “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi selu- 
ruh dunia”. Torahim berkata : (Dan saya mohon juga) dari keturun- 
anku," Allah berfirman: "Janj-Ku tni) tidak mengenai orang zalim. 
(Al-Bagarah 1124). 

Sebaliknya, Ia akan mengokohkan kedudukan mereka di bumi 
manakala mercka sendiri beriman dan salih : 


Dan Allah berjanji kepada orang-orang yang beriman. di antara ka- 
mu dan menperjakan amal-amat yang saleh bahwa Ia sungguh- 
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di hum sebagaimana 
Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, 
dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar ke- 
daan mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman 
semansa. Mereka telah menyembah-Ku dengan ada memperscku- 
jukan sesuatu apapun dengan Aku. (An-Nur : 55) 

Orang-orang yang mewarisi sualu Kitab artinya, Udak mereka anggap 
sebagai suatu kekhususan dan keharusan bagi mereka, tetapi sekedar 
sebagai sesuatu yang diwarisi dari ncnck moyang merupakam genc- 
rasi penerus yang naas, scperli yang ditunjukkan olch a-Jur an ma- 
nakala membicarakan tentang Bani Israil agar kaum Muslimin bcr- 
sikap hati-hati supaya tidak mengalami nasib yang sama : 
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.Muka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewa- 
risi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan 
herkata:Kami akan diberi ampun". Dan kelak jika datang kepada 
mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan 
mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambit da- 
ri mercka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar,padahal mereka telah mempelajari apa 
yong tersebut di dalamnya ? Dan kampung akhirat itu lebih baik 
bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak me- 
ngerti? (ALA'raf 164). 

Mereka mulah yang oleh Allah SWT dmila : 

Muka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang me- 
nyta-nyiakan shalat dan memperturutkan bahwa nafsunya, maka ke-- 
lak mereka akan menemui kesesatan.f Maryam : 59 ). 

Semua ini merupakan hukum-hukum Robbani yang mengatur 
segala hal di dalam kehidupan manusia, yang tidak sudi membcri- 
kan priorilas tanpa kerja tetapi juga tidak sudi mengikuti hawa nafsu 
sescorang, siapapun juga adanya. 

Allah 1iclah memberikan kenikmatan kepada umat Islam berupa 
posisi mantap, memegang kendali khilafah dan jamiman stabilitas 
keamanan, yang untuk itu diberi fasilitas baik berkah dari langit mau- 
pun bumi, sebagaimana Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa : 

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi. (AL-A'raf 96). 

Kemudian dari posisi rnanlap, memegang kendali khilafah dan 
jaminan slabilhtas keamanan, berubah menjadi kehinaan, kelemahan, 
sasaran tembak', buron, visualisasi (penyiksaan) dan pembantaian, 
manakala mereka berubah menjadi potret yang jauh-jauh sudah 
Uiperingatkan olch Rasulullah SAW : 

Saya khawatir kalau Kalian nanti menjadi ummat yang kondisi- 
nya bagarkan hidangan yang digiring ke dalam mulut." Para Sakahat 
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pun bertanya : "Apakah karena pada waktu itu jumlah kamu sedikat, 
wahai Rasulullah ?” Beliau menjawab : "lidak ! Pada waktu “tu 
jamlah kalian justru banyak, tapi kalian bagaikan buih (yang di- 
tabrak) banjir layaknya.” (Ditakhrij oleh Ahmad dan Abu Dawud). 

Nah, apanya yang berubah ? Bagawnana pula perubahan situ tcr- 
jadi? 

Dalam perjalanan sejarah kaum Muslimin, banyak terjadi pxc- 
nyimpangan. 

Seuap penyimpang dar mnctode Ilalu yang dilakukan kaum 
Muslimm, cepat atau larabat, pasu akan menimbulkan akibat sesuai 
dengan bobot penyimpangan itu sendiri. Ya, scukur dengan sikap u- 
mal, para penguasa, ulama dan orang-orang awam terhadap penyim- 
pangan itu. Olch sebab mu,manakala penyimpangan imi Wwiah mcn- 
capai tiik kulminasinya, maka akibat yang sekarang tepat di depan 
hidung kila, menggantikan istekhfaf (memegang kendali khilafah), po- 
sisi mantap dan stabilias keamanan yang lerjamin. 

Dalam buku ini, kami 4idak bermaksud membahas seluruh ga- 
ris penyimpangan yang memang panjang itu. Di sini, kami hanya 
hendak membicarakan suatu penyimpangan terlentu, yang juslcru pa- 
ling berbahaya dalam kehidupan umat Islam sekarang imi, atau mcry- 
pakan intisari seluruh penyimpangan mereka dalam sejarah. 

Banyak da'i yang ikhlas sendiri berpendapat bahwa bencana 
yang menimpa kaum Muslimin ini. dikarenakan mercka menyimpang 
dari cita-cila Islam yang benar. 

Penyimpangan kaum Muslimin dalam bertingkahtaku, Lanpa 
dickspos pun sudah amat jelas. Sebab, (kebiasaan) berdusta, mempu 
dan munalik: lemah, takut dan plintat-plinuu: bedbuat bul ah dan nak - 
sial: dengan berbagai akibat yang menimpa gencrasi muda semusal 
memberontak ( ajaran agama ) dan dekaden, maupun bodoh, zalim 
(lan mungkar, dengan berpuluh-puluh sifat dan tindakan yang scna- 
da -sama sekali: bukan merupakan tindakan yang Islami, walaupun 
fusteru kaum Muslimin sekarang hidup seperi itu. 
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Kendaupun demikian, penyimpangan tingkahlaku toh bukan 
merupakan satu-satunya penyimpangan dalam kehidupan kaum "Mus- 
limin”. Juga, bukan merupakan penyimpangan paling berbahaya da- 
lam kehidupan mereka. Kalau hanya terbatas pada penyimpangan 
tingkahlaku, masalahnya jauh lebih ringan. Namun, penyimpangan ini 
merasuk ke dalam pemahaman terhadap konsep-konsep. Semua kon- 
sep fundamental Islam, yang dimulai dari LA ILAHA ILALLAH (Ti- 
ada Tuhan selain Allah) ! 

Manakala Anda menjumpai tingkahlaku sescorang menyim- 
pang tetapi pemahaman keagamaannya benar, memang Anda mem- 
butuhkan perjuangan untuk meluruskan tingkahlakunya tetapi 'kan ti- 
Uak memerlukan perjuangan berat untuk meluruskan pemataman-pe- 
mahamannya. Sebab, pemataman-pemahamannya benar, walaupun 
tingkahlakunya menyimpang dari konsep uu. Sebaliknya, manakala 
penyimpangan 1u terjadi pada pemahaman-pemahamannya terhadap : 
konsep ilu sendiri, nah kira-kira berapa banyak Anda membutuhkan 
perjuangan berat untuk: meluruskan pemahaman-pemahaman itu dulu 
baru meluruskan tingkahlakunya? 

Itulah kenyataan-kenyataan empirik yang terjadi di'dunia Islam 
sekarang ini. 

Penyimpangan telah melewatu batas tingkahlaku dan telah sam- 
pal pada pemahaman-pemahaman konsepsional fundamental yang 
dimiliki agama ini. Itulah sebabnya mengapa sekarang ini Islam ter- 
jerat kec dalam keterasingan yang telah diingatkan oleh Rasulullah 
SAW: "Islam dimulai sebagai sesuatu yang asing. Ia pun akan kem- 
bali menjadi sesuatu yang asing, seperti awal mulanya.” (Diutakhrij 
oleh Muslim). 

Istarn benar-benar kembali menjadi asing. Ya, asing di antara 
para pengikutnya sendui -yang menggambarkannya secara tidak be- 
nar -terulama lagi karena ungkahlaku mereka menyimpang dari a- 
Jwan Islam. Mereka menganggap asing manakala Islam digambarkan 
secara benar sebagaimana yang disebuikan dalam Kitabullah dan 
Sunnah Rasul SAW yang didukung dengan aplikasi sempurna dalam 
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kehidupan generasi salaf yang salih —semoga Allah meridhai me- 
reka. 

Kita mesti menghadapi masalah ini sesuai dengan hakekat ke- 
benarannya. Sebab, perjuangan apapun yang dicurahkan untuk me- 
luruskan tingkahtaku semata -tetapi pemahaman-pemahaman mereka 
telap menyimpang- sama sekali tidak akan mendatangkan hasil. Ti- 
dak akan mengeluarkan umat dari keterkungkungannya di mana se- 
karang mereka hidup terbalik. Namun, kita membutuhkan perjuangan 
berlipat-ganda untuk menghilangkan keterasingan kedua sebagaima- 
na halnya perjuangan yang dicurahkan generasi pertama Islam untuk 
menghilangkan keterasingan pertama Islam. Perjuangan berlipatgan- 
da ini merupakan tugas yang mesti dipikul oteh generasi Islam. 

Perjuangan pertama yang mesti kita tempuh adalah meluruskan 
metode penerimaan informasi. Dari mana kita menerima pengerlian 
kita tentang agama? Dari Kitabullah, Sunnah Rasul SAW dan bio- 
grafi para generasi Islam pertama ( salaf ) yang salih, atau pemikiran- 
pemikiran menyimpang yang melanda dan menyusup ke dalam kon- 
sep yang jelas dan lurus ini dikarenakan berbagai faktor yang mem- 
pengaruhi umat Islam dalam perjalanan sejarahnya yang panjang? 

Kalau saja kita telah meluruskan jalan penerimaan informasi 
dan kita, berdasarkan pada metode ini, ielah meluruskan pemahaman- 
pemahaman fundamental yang menyimpang yang mengendap di da- 
lam benak kaum Muslimin belakangan ini, tokh kita masih berha- 
dapan dengan masalah lain yang bahayanya juga tidak kalah hebat- 
nya yakni, masalah pendidikan untuk memberikan pemahaman-pe- 
mahaman yang benar tentang agama ini. 

Memang, pendidikan merupakan perjuangan hakiki yang di- 
harapkan bakal mendatangkan hasil. Namun, karena tidak berlandas- 
kan pada asas yang benar, hingga kini pendidikan juga belum men- 
datangkan buah. 

Buku ini merupakan suatu upaya yang ditulis sengaja untuk 
meluruskan sebagian pemahaman terhadap Islam dengan cara me- 
npembalikannya kepada bentuknya yang periama, yang berlandaskan 
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red Kirab Allah. Sunnah Rasul SAW dan biografi gencrasi perla- 
na Islan (salat), sekahwus dengan menyingkirkan penyunpangan 
Gan anenyusup ke dalamnya di tengah perjalanan sejarah umat Islam. 

Di sini, saya akan membahas Tima konsep fundamental : 
penahanan La Haha Hallah, Ihudah. Oodle dan Godar, Dunia dan 
Mintat juga Kemajuan dan Pemakonuran Rumi " 

Pembaya bakal mengetahui bahwa porsi terbesar dari buku ini 
dibeakan untuk pemahaman terhadap pengertian La Haha Htaltah kc- 
waelian pemahaman ibadah. Memang, ini tidak racngherankan, Se- 
hab. Ya Haha Hlaltah merupakan rukun Islam pertama dan terbesar, 
bandana penyimpangan terbesar dan paling berbahaya yang ter- 
pel daku keludupan kaum Muslimin adalah penyimpangan yang 
crpuh dalam memahami Lu Haha Hialtah ! Denukian pula pcma- 
hainan urhadap ibadah. Sebab, dalam arti tuas, ibadah punya gema 
hesas di kalangan umat. Sebaliknya, dalam arti sempit, ibadah juga . 
punya gema kecil sepcrii yang sekarang dijalani kaum Muslimin. 

Manakala pcmahaman-pemahaman wi sudah diluruskan dan 
Hikcembalikan dalam bentuknya yang asli, akuf dan dinamis, kec da- 
li pw kaum Muslimin, maka jalan untuk meluruskan segala pc- 
nyimpanpan yang melanda kaum Muslimin dengan berbagai penga- 
reli yang ditimbulkannya, berkat pertolongan Allah SWT akan mecn- 
kuli mudah. 

Kalau saja Allah memberikan pertolongan kepada diri. daiam 
kerja- berat ini, maka aku akan mensyukuri rukmat-Nya. 

'hada yang bakal menolongku sciaimn Allah SWT. 


Muhammad Outub 
kak ak ok k 


5. --—1 LEK —A—— 


Huka yang Anda pegang ani baniiah membahas pada pemahaman La flahe 
allah, sudang pewwahaman lainnya, pada baiku seri berikutnya, Insya Allah, red, 
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PEMAHAMAN LA ILAHA ILLALLAH 


La Haha Hlailah merupakan rukun (sendi) pertama dan -dan 
terbesar- dalam Islam sebelum shalat, puasa, zakat dan hajji. Sebc- 
lum segala hal dalam agama ini dibicarakan. 

Barang siapa menganalisa Al-Yur'an, jelas akan mengerti litik- 
tekan terbesar yang diberikan Kitab.Allah ini kepada prinsip Tauhid. 
La Haha Hiallah. Ta menempati porsi terbesar dari kescluruhan At- 
Our'an, walaupun konsentrasi pemancangan fondasinya lebih dic- 
kankan dalam surat-sural Makiah. 

Ketika pertama kali membaca, segera saja terkesan di hati - 
sebayaimana yang tclah saya katakan dalam buku Dirasat Gur aniy- 
yah (studi-studi Our'ani)- bahwa faktor yang menyebabkan prinsip 
La Haha Hlaltah diberi penekanan khusus, ialah karena orang yang 
diajak berdialog untuk pertama kalinya melalui Al-Gur'an ini ada- 
lah orang-orang Musyrik. Jadi, tepat sekali jika pembicaraan dikon- 
sentrasikan pada prinsip Tauhid guna meluruskan keyakinan mereka 
yang bathil dan penggambaran mercka yang absurd mengena! prn- 
sip ketuhanan. 
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Nantun, keberlangsungan pembicaraan prinsip mi dalam surat 
nat Madinah -setclah pemancangan akidah, pendirian masyarakat 
dn Negara Islam, dengan pengundangan bahwa masyarakat imi ha- 
rus melaksanakan taklif-taklif dan ketentuan-ketentuan Islam, di ma- 
na yang paling Fundamental adalah jihad ft sahiliitah- menunjukkan 
segara Jetis akan urgensi substansial painsip La Haha Htatlah ini, 
bahkan bagi orang-orang yang beriman yang drajak berdialog oich 
ayaLana Madinah yang dimuka dengan Tirman-Nya 

“Hai orang-orang yang beriman...” Dan pniasip Tauhid, La- 
Haha Hlallah, bukanlah merupakan pembicaraan yang discbutkan 
untk suatu waklu tertentu kemudian digant dcngan pembicaraan 
lan. tetapi merupakan pembicaraan yang dijadikan pokok bahasan 
kemudran dialihkan bersama-sama dengan pembicaraan lain, sc- 
uns Odak pernah terputus untuk suatu waktu tertentu. 

Kalau saja, menurut hemat kami, dalalah ayat dari surat An- . 
Nisa tut: 


SA Ogan SE rad BAGAN 
maa 5 Sindo SN AA 2: 
IM oo Ha Ni NI Ea Si 2 

NYA TEA KUN 


Hn orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Altah turunkan kepada Ra- 
al Nya.serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya, Barang stapa 
kafir terhadup Allah, para malaikat, Kitah-kuab, rasul-Nya dan hari 
kenuedian, maka orang itu sungguh telah sesat sejauh-jauhnva." 
An Na 2 136 

hersilat pasti, maka orang yang diseru untuk berunan beraru orang. 
orang yang benar-benar beruman: "fat orang-orang yang beriman. 
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“ 


- 


Orang-orang yang diseru untuk mengimani prinsip-prinsip di atas 
adalah orang-orang yang benar-benar beriman! Sebab, mereka diseru 
untuk beriman kepada Allah, rasul-Nya dan kitab yang diturunkan- 
Nya kepada rasul-Nya maupun kitab-kitab yang diturunkan sebelum- 
nya. Tentang hal ini, Allah berfirman dalam akhur surat Al-Bagarah: 
"Rasul telah beriman kepada Al-Our'an yang diturunkan kepadanya 
dari Tuhannya, demikian puda orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya, (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-be- 
dakan antara seorang pun (dengan yang lain) dan rasul-rasul-Nya"'. 
(Al-Bagarah : 285) | 

Jadi, prinsip La Haha #tallah merupakan prinsip yang abadi 
dalam kehidupan manusia, dimana yang diseru bukan hanya orang- 
orang kafir agar beriman maupun orang-orang musyrik saja agar 
meluruskan keyakinannya, tetapi orang-orang yang beriman juga . 
diseru untuk beriman dan mengingatnya, agar La Ilaha Illallah selalu 
hidup di dalam kalbu mereka, tertancap stabil dalam hati mereka, 
bekerja aktif dalam realitas kehidupan mereka, tidak mereka dustakan 
maupun mereka lalaikan kehidupan konsekwensi-konsekwensi yang 
dituntutnya: Wahai orang-orang yang beriman, berimanlah Kalian". 

Jadi, tidak mengherankan kalau prinsip La Saha Nlaltah 
merupakan prinsip (sejati! Sebab yang mendorong Al-Uur'an begitu 
memberikan titik-tekan kepada La Ilaha Hlaltah, bukanlah karena 
Al-Gur'an merupakan kitab keagamaan, melainkan karena Al- 
Our'an adalah kitab yang menentukan metode kehidupan manusia. 

Sebab, kehidupan manusia tidak akan lurus sampai ia menge- 
tahui "Al-Hag" yang menyebabkan langit dan bumi diciptakan. 
Demikian pula, sampai kehidupannya berjalan sesuai dengan A!-Hag 
itu, sehingga tidak menyimpang dari padanya juga tidak meninggal- 
kan konsekwensi-konsekwensinya. 


1) 


Pengertian ini pernah saya jelaskan dalam buku Diraser Dur anniyah 


Al-Hag di sini adalah La Haha Ntallah. Hanya Dialah Sang 
Pencipta. Hanya Dia-lah Yang Maha Pemberi-rezeki, Hanya Dia-lah 
Yang Ada dengan sendiri-Nya. Tidak ada subyek lain, yang bukan 
Allah, yang mencipta, memberi rezeki atau mengatur urusan. 

Sebagai konsekwensi dari semua itu, hanya Dia semaralah 
yang harus disembah, tidak punya sekutu dan ibadah udak bisa di- 
tujukan kepada selain Dia. Lebih-lebih lagi, karena semua ini meru- 
pakan hak Allah SWT atas para hamba-Nya. Sebab, hak Sang Pen- 
cipia, Maha Pemberi-rezeki, Maha Pemberi-nikmal dan Maha Pem- 
beri-anugerah, ialah bahwa ibadah tidak boleh ditujukan kepada pi- 
hak lain, yang tidak mencipta, tidak memben rezeki, tidak memben 
hikmat dan tidak memberi anugerah (apa-apa). 

Lebih-lebih lagi, karena ini merupakan prinsip manusia itu 
sendiri. Scbab, Allah Yang Maha Mencipta, Pemberi-rezeki, Maha 
Pemberi-nikmat dan Maha Pemberi-anugerah memang berhak untuk 
disembah (tanpa ada pihak lain yang juga disembah), karena hanya 
Dia-dah yang memiliki sifat ketuhanan. Namun, Dia SWT tidak 
membutuhkan hamba maupun persembahan mereka. Baik Ia disembah 
atau dikafiri oleh hamba-Nya, samasekal: tidak akan mempengaruhi 
ke-maharajaan-Nya. 

Allah SWT berfirman dalam hadis gudsi : “Wahai hamba-Ku, 
walaupun orang yang beriman maupun orang" yang kafir di antara 
Kalian, orang yang paling baik maupun yang paling dzalim di an- 
tara Kalian, ketakwaannya melebihi kalbu orang yang paling ber- 
takwa di antara Kalian, sungguh semua ini tidak akan menambah 
apa-apa di dalam kerajaan-Ku. Sebaliknya, kalau saja orang yang 
beriman dan orang yang kafir di antara Kalian, orang yang paling 
baik dan orang yang paling dzalim di antara Kalian, berlaku se- 
bagai orang yang paling dzalim di antara Kalian, sungguh am se- 
mud tidak akan mengurangi kerajaan-Ku". fditakhrij oleh Muslim) 

Allah SWT berfirman di dalam ayat yang muhkam, menceri- 
takan kembali perkataaan Musa AS: 

Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka buru 


22 


semuanya mengingkari (ni' mat Allah), sungguh Allah Maha Kaya, 
lagi Maha Terpuji". (Ibrahim : 8) 

Kalau manusia, masalahnya lain lagi. Ia, dari satu sisi, setiap 
waktu dalam kehidupannya harus membutuhkan anugerah Allah 
SWT : 

"Hai manusia, ingatlah ni mat Allah (yang telah diberikan) kepada- 
mu. Apakah ada suatu pencipta, selain Allah, yang dapat membe- 
rikan rezeki kepadamu dari langit maupun dari bumi? Tidak ada 
Tuhan selain Dia. (Nah,) mengapa kamu berpaling (dari ketauhid- 
an" (Fathr " 3). 

Dan sisi lain, fitrahnya menentukan bahwa ia adalah penyembah. 
Tidak sedetik pun dari umurnya, ia tidak menyembah terhadap se- 
suatu tertentit, sadar atau tidak sadar.? Di setiap dctik kehidupannya, 
ia hanya ada di antara dua kemungkinan: menyembah Altah' yang 
lak bersekutu atau menyembah yang bukan Allah, dengan atau tan- 
pa Allah, sama saja yang oleh Allah SWT disebut menyembah setan, 
karcna 1a memenuhi panggitan setan : 


220 4 , “BU # Ka ana, ag Tan “4 a Ipa AA 
Ke PA KA KAA AO MAA OA SG 
UU yg, Jera Bo KONG Ie 4 


"Bukanlah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam su- 
paya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu ada- 
lah musuh yang nyata bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah- 
Ku, Inilah jalan yang lurus." (Yasin : 00-61) 


hn Hahkan orang-orang etis sekalipun yang dikatakan udak bedeman kepada 
apapun juga dan tidak menyembah apapun juga, ternyala menyembah hawa nafsu 
dan syahwat mereka sendin, sebagaunana yang diterangkan ulch Allah SWT: 
"Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawanafsunya sebagai 
tuhan “YAI Jarryah: 23) 
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Sebagaimana di dalam komposisi manusia — dalam fitrahnya yang 
tclah diciptakan Allah— terdapat rasa amat mencintai syahwat-syah- 
wal, yang oleh Allah SWT diterangkan sebagai berikut : 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan akan apa- 
apa yang diingini, yaitu : wanita-wanita, anak-anak, setumpuk harta 
baik berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak mau- 
pun sawah ladang. Itupun kesenangan hidup di dunia." (Ali Imran: 
14). 

Syahwat-syahwat ini -Walaupun merupakan suatu kompasisi 

datan Tiwah manusia demi mencapai suatu hikmah yang dikehendaki 
Allah- " merupakan pintu masuk tempat di mana setan menggoda ma- 
nusia untuk menjauhkannya dari menyembah (beribadah) kepada 
Allah, baik untuk waktu tertentu saja semisal berbuat maksiat : "Ketika 
berzina, tidak mungkin seseorang beriman (Mukmin). Demikian pula, 
ketika mencuri tidak mungkin seseorang beriman (Mukmin), atau . 
menjauh secara total sehingga putus hubungannya dengan Allah 
dikarenakan ia musyrik, kafir atau menentang: 
"Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukumku sebagai 
(orang yang) tersesat, aku benar-benar akan (menghalang-halangi) 
mereka dari jalan-Mu yang lurus. Kemudian aku akan mendatangi 
mereka baik dari muka, belakang, kanan maupun kiri mereka, yang 
karenanya Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyu- 
kur Gaat)". (ALA 'raf: 16-17) 

Kehidupan orang yang menyembah Allah dengan orang yang 
menyembah setan itu, memang tidak sama: | 
"(Nah,) Apakah orang yang berjalan terjungkel di atas mukanya itu 
lebih banyak mendapat petunjuk? Ataukah (justeru) orang yang ber- 





? Teomasuk dorongan, yang dikciahui oleh Allah, sebagai keharusan bagi 
manusia untuk metaksanakan peran khalifah di hurni tetapi dalam batas-batas yang 
diperbolehkan-Nya. Pada waktu yang sama ia merupakan titik uji dalam kehidupan 


manusia, lihat pemahaman berikvinya, Perahaman Ibadah 
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jalan tegap di atas jalur yang lurus". (Al-Muluk: 22). 
Katakanlah: “Adakah sama orang buta dengan orang yang bisa me- 
lihat, atau samakah gelap-gulita dan terang benderang?" (Ar-Ra' ad: 
IG) 

Di antara anugerah dan kehormatan yang diberikan oleh Allah ma- 
nakala para hamba memberikan hak-Nya sebagai satu-satunya Tuhan 
dan beribadah hanya dipersembahkan kepada-Nya, maka mereka ber- 
ada di jalan yang paling lurus sebagaimana diciptakan Allah. Kechi- 
dupan mereka di dunia pun merupakan kehidupan yang paling bersih 
dan indah dan di akhirat mereka akan menerima pahala yang telah 
dijanjikan oleh Allah, padahal di dunia ini— manakala mereka kalir—- 
menikmati kehidupan hewan dan di akhirat mereka mesii mengha- 
dapi balasan yang telah dijanjikan Allah: 


"Orang-orang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka mar 

kan bagaikan cara binatang. Sungguh, neraka adalah tempat tinggal 
mereka.” (Muhammad: 12) 
"Orang-orang yang menjahui taghut (yaitu) tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira, oleh sebab 
Hu, sampaikantah berita gembira ini kepada hamba-hambaku". 
(Az-L£umar: 37). | 


Oleh sebab itu, manusia selalu membutuhkan La Haha IHallah. 
la selalu membuiwhkannya, dalam keadaan kafir atau musyrik untuk 
meluruskan prinsip akidahnya, maupun dalam keadaan beriman un- 
tuk dijadikan peringatan dan mempersempit jalur setan di dalam di- 
rinya, agar ia tidak digodanya dari menyembah Yang Maha Benar 
dan Maha Esa, Allah SWT. 


Dalam segala keadaan, La Haha Ilallah memainkan peran pen- 
ung dalam kehidupan manusia, dan bukan merupakan "kata-kata" 
yang dipergunakan ke dalam hawanafsu, tanpa konsekwensi dan pc- 
ngaruh di dalam kehidupan riil. 


kanak 
25 


Sekarang, marilah kila melihat makna-penling yang ditunaikan 
oleh La Ilaha #laliah di dalam kehidupan generasi awal —semoga 
Allah tetap meridhai mereka. Demikian pula, kita mesti melihat, se- 
belum itu, mengapa orang-orang Arab musyrik menolaknya dan me- 
merangi dengan kejam dakwah kepada La Haha Niallah. Begitu, ka- 
ta sejarah. 

La Itaha Hlallah, merupakan dakwah semua rasul AS dari A- 
dam, Nuh sampai Muhammad SAW. Sikap orang-orang Jahiliah da- 
lam mengantisipasinya juga sama, dak berubah: menolak, mengha- 
lang-halangi, berpaling dan menyingkir. 

Nah, apakah yang mendorong Jahiliah ini untuk mengambil si- 
kap yang sama di sepanjang sejarah, khususnya dari segi tokoh-to- 
koh congkak yang ada di setiap Jahiliah? 


YAI PI £ SA AN Parang 3, 
ATA Ka saga 3 Pem SENILAI 
MP Ci Haa NY TNO Pp MA dag ya 5 
Setike Set Kas pADRA 
Knp LA LE Tiki 


"Sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia berkata): 
"Sungguh, aku adalah pemberi peringatan yang nyali, agar kamu 
tidak menyembah selain Allah. Sungguh, aku takut kamu akan ditir- 
pa azab (pada) hari yang sangai menyedihkan. (Menghadapi seruan 
ini), maka pemimpin-pemimpin kaumnya yang kafir berkata : “Kami 
melibas tak ubahnya sebagai seorang manusia (biasu) seperti ka- 
| Kami melihat bahwa orang-orang yang mengikutimu, hanyalah 
orang- orang yang hina-dina di antara kami yang lekas percaya suja. 
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Kami tidak melihat kamu memilikisesuatu kelebihan apapun atas ka- 
mi. Bahkan, kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang ber- 
dusta". (Hud : 25-27) 


“Dan kepada kaum 'Ad (Kami utus) saudara mereka Huud. Ia berka- 
ja : "Ilai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tu- 
han selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja..... 

Kaum 'Ad berkata: “Ilai Huud, kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan mening- 
paikan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan kami 
sekali-kali tidak akan: mempercayai kamu." (Wud: 50-53) 


"Tuhanku amat dekat f(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do'a 
hamba-Nya)." Kaum Tsamud berkata: “Hai Shaleh, sungguh sebelum 
ini kamu adalah salah seorang di antora kami yang karma harapkan, 
apakah kamu melarang kami menyembah apa yang disembah oleh . 
bapak-bapak kami? Sungguh, kami betul-betul ragu dar bimbang 
terhadap agama yang kamu serukan kepada kami." (Hud: 61-62) 


“Kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Sywaib. 
Ja berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali Hada Tuhan 
bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan tim- 
bangan, sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(nampu) dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab 
hari yang membinasakan (kiamat). 

"Mereka berkata: "Hlai Syu'aih, apakah sembahyangmu menyuruh 
kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak- 
bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehen- 
daki jentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sa- 
ngat penyantun lagi berakal." (Hud: 84-87) 

Memang, Jahiliah Arab bukan merupakan penyimpangan atau 
bid'ah dari Jahiliah-jahiliah sebelumnya yang menjadi sasaran dak- 
wah yang dibawa olch setiap Rasul, Nah, apa sebabnya kok Jahiliah 
mengambil sikap menentang sedemikian rupa, seperti yang juga dila- 
kukan oleh setiap Jabiliah sebelumnya? 
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Apakah demi Kalimah (kata-kata) itu sendiri? Atau demi ir 
dikasi dan konsekwensinya? Apa tepatnya indikasi kalimah itu dalam 
perasaan mereka? Apa bedanya -berdasarkan indikasi kalimah ini- 
antara potret kehidupan yang mereka jalani dengan potret di mana 
mereka diseru untuk ke sana, atau apa yang terjadi manakala mereka 
masuk ke dalam La Ilaha Iilallah? 

Kalimah itu sendiri --tanpa konsekwensi dan indikasinya. Ten- 
tang hal ini, orang-orang Ouraisy khususnya sulit digambarkan akan 
mengambil sikap menentang secara total seperti yang telah mereka 
lakukan, dan secara khusus melakukan pertempuran, sehingga ke- 
kuasaan terlepas dari tangan mereka dan di sana-sini jatuh korban 
perang, sebagaimana juga sulit digambarkan bahwa sisa-sisa orang- 
orang Arab yang masih hidup akan melakukan perang total demi 
kalimah, kalau saja kalimah ini tidak akan merubah kehidupan 
mereka, maupun tidak menyebabkan kemajuan atau kemunduran. 

Tentang Ouraisy. Kalau seorang penyair dilahirkan di suatu 
kabilah akan memberikan kehormatan dan kebanggaan kepada kabi- 
lah ini atas kabilah-kabilah lain, lantas bisa dibayangkan sendiri kalau 
di situ sampai menjadi tempat kelahiran seorang Nabi?! Suku (Juratsy 
kepemimpinan agama yang pada waktu itu memberinya kedudukan 
istimewa secara politik dan ekonomik. Dan lahirnya seorang nabi di 
sii menambah kepemimpinan agama semakin menonjol. Yang an- 
tara lain, mengokohkan sentral politik dan ekonomik dan menam- 
bahnya semakin berbudaya. 

Kalau begitu, lantas mengapa orang-orang Ouraisy menolak 
mengucapkan kalimah (syahadah) itu kalau ia hanya sekedar kata- 
kata yang mesti diucapkan? 

Rasulullah SAW pernah berkata kepada pamannya. Abu Tha- 
lib. la amat berharap agar pamannya masuk Islam: "Katakanlah duhai 
pamanku! Kalimah yang akan memberikan syafaat kepada Anda di 
sisi Allah". Nah, apakah bisa digambarkan bahwa Abu Thalib meno- 
lak kalimah kalau memang hanya sekedar kalimah yang mesti di- 
ucapkan --artinya, kalau tidak punya konsekwensi atau pengucapan- 
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nya Hu mengkonsekwensikan perubahan? Atau Abu Thalib menolak 
mengucapkannya justru karena menyadari bahwa ia mesti merubah 
total segala jalan hidupnya sampai yang pafing detail sekalipun mia: 
nakala Ia mengucapkannya? 

ltu, jelas sekali, Tidak dibuwhkan perdebatan. Perbedaan an- 
tara potret kehidupan yang mereka jalani dengan potret kehidupan 
yang diserukan kepada mereka, memang amat jauh. Mereka mencn- 
lang dakwah ini, dikarenakan berbagai alasan. Pertama, mereka men- 
dustakan prinsip wahyu. Kedua, mereka mendustakan kebangkiuan 
setelah mati, manusia dikumpulkan di padang mahsyarhari perhitung- 
an mal manusia dan hari pembalasan amal manusia. Ketiga, mere- 
ka menolak untuk meninggalkan tradisi nenek moyang. Enggan ineng- 
ikuti petunjuk yang diturunkan Allah, agar ketcntuan hafal dan ha- 
ram sesuai dengan perintah Allah. Apalagi kalau sudah berkaitan de- 
ngan masalah-masalah moral yang lain, semisal khomr, maistr, sana, 
pembunuhan, perampokan, pembajakan, mengubur hidup-hidup anak 
perempuan, makan harta anak yatim, kezaluman yang mendominasi 
di kalangan mereka. 

Rinpkasnya, mereka menolak untuk menerima 'agama' dari Allah 
dalam arti luas, yang mencakup akidah, syiar-syiar, ketentuan halal: 
haram, nitai-nitai moral maupun pemahaman-pemahaman, sebagai- 
mana mercka menolak untuk berlaku konsisten atas perintah agan 
yang diturunkan dari sisi Allah SWT. | 

Prinsip pentog yang menjadi titik tekan Al-Guran, karun ane» 
mang mencakup semua prinsip yang dikembangkan Al-Gur'an, ada 
dua : prinsip mengarahkan ibadah hanya kepada Allah Yang Maha 
Esa dan prinsip incngikutu halal-haram yang telah duciwukan olsh 
Allah: 

"Mereka heran karena kedatangan seorang pemberi peringatan (ru- 
sub) dari kalangan mereka (sendiri), untuk uu, orang-orang kafir 


berkatu bahwa: "(Pemberi peringatan) inai adalah seorang lili Mi- 
hir yung banyak berdusta”. (Shad: 4-35). 
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"Apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah apa yang diturunkan 
Allah", mereka pun menjawab: “(Tidak), tetapi kami (hanya) meng- 
ikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya”. 
Namun apakah meraka (juga akan mengikuti bapak-bapak mereka) 
walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang me- 
nyala-nyala (neraka)"” (Lugman: 21) 

At-Gur'an meringkaskan secara tepat sikap musyrik kec dalam 
dua prinsip ini, yang disebutkan dalam surat Al-An'am dan An-Nah!: 


YK AA EN aa IA 


Bima tang 
PE Oya Kane Tak — Ls ya PA 
NA DD LA : AN Api! 


Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan! “It 
ka Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tiduk 
mempersekulukan-Nya, juga tidak mengharamkan barang sesuatu 


apapun." “Seperti itu pulalah orang-orang sebelum mereka merdus- 
takan (pura rasul) sampai takhirnya) mereka merasakan siksaan 
Kal Xs Pi 


kami. (Al-An' am: pala 
« 
“ — 4 L 1 & 
AN aa TAI 2 - 3 Pi jua 2 “3, 
ro SA Tee 2 GILA 31 Bee 
Orang-orang musyrik berkata: "Jika menghendaki, niscaya kamu 
maupun bapak-bapak kami tidak ukan menyembah sesuatu apapun 


30 


selain Dia. Demikian pula, kamu tidak mengharamkan sesuatu tanpa 
(izin)-Nya". Seperti itulah yang diperbuat oleh orang-orang xebe- 
lum mereka. (Nah), tidak ada kewajiban atas para rasud, selain xe- 
kedar menyampaikan famanat Allah) dengan terang. (An-Naht 3S). 
Sebab, syirik, dalam arti keyakinan, Wwrcermin dalam keyakaan akau 
adanya tuhan lain sclan Allah. Sedangkan data arti prakus, der- 
cermin dalam sikap mengarahkan ibadah bukan kepada Atlah, mc. 
rentukan halal-haram " bukan dari Allah. 

Inilah sebabnya mengapa orang-orang musyrik Arab menolak 
mengatakan La ftaha Ntaltah. 


dapakak ak 


Sebelumnya, lelah kami katakan bahwa sikap menolak dan menentang 
ii bukan hanya milik Jahiliah Arab saja, telapi merupakan kenyataaan 
umum bagi setiap Jahitiah sebelum itu. Ke dua ayat di atas, yang 
haru saja kami sebutkan tadi, membuktikan itu: "Sepere tu pulalah 
orang-orang sebelum mereka mempersekutukan-Nya". “Seperti ir 
pulalah orang-orang sebelum mereka mendustakan (para rasul). 

Seluruh kisah para nabi juga membuktikan realitas sejarah ini. 
Sebab, di: setiap masyarakat Jahiliah di mana seorang rasul diutus. 
past kita melihat para "penguasa' segcra menghalangi, mendustakan 
dan berusaha mengenyahkan dakwah rasul itu. Di samping ilu, kita 
juga bisa melihat bahwa massa awam yang lemah --kecuali hanya 
segelintir orang Saja— mengikuti jejak tuannya dan bertandang me- 
rintangi jalan, | 

Massa awam menolak meninggalkan kebiasaan menyembah 
banyak tuhan. Sebab, di tengah kehidupan Jahiliahnya, mercka ada- 
lah lapisan masyarakat yang paling menempel dengan alam fisik. 
Sedangkan tuhan-tuhan fisik yang mengiyakan penyimpangan Jahi- 
liahnya dan menyebabkan mereka bisa meraba langsung manakala 
mereka melihat dan menyentuh fuhan-tuhan ini atau manakala diberi 
persembahan korban-korban atau sesaji. Ya, mereka benar-benar dekat 
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secara fisik dengan tuhan-tuhan mereka yang bersifat material fisik 
1. 

Sebaliknya, yang mendorong para penguasa — sebagai lapisan 
masyarakat yang lebih terdidik dan berkedudukan baik dibandingkan 
massa awam— untuk memerangi nabi yang diutus kepada mereka, 
bukanlah masalah tuhan-tuhan yang dianggap berkuasa! 

Loyalitas mereka kepada tuhan-tuhan ini, lebih bersifat simbo- 
lik daripada hakiki. Pembelaan mereka terhadap whan-tuhan ini — 
manakala nampak membara— tidak berangkat dari keyakinan akan 
ketuhanan tuhan-tuhan jioi dikarenakan eksistensinya sebagai alat 
yang atas namanya mereka memperbudak massa awam, dan membe: 
rikan kepada mereka kekuasaan suci yang berangkat dari kesucian 
tuhan-tuhan 1 di dalam jiwa massa awam! | 


Masalah yang sebenarnya bagi mereka adalah masalah kekua- 
saan: Siapa yang menghukumi orang-orang awam ini ? Mereka? Atau : 
Allah SWT melalui penentuan hukum dan Syari'al-Nya? 

Inilah masalah sebenarnya yang akan menggerakkan para pe- 
nguasa di seliap masyarakat Jahiliah untuk memerangi dakwah La 
Haha Hiallah. : 


Sungguh, kekuasaan yang ada di tangan mereka —yakni, ke- 
kuasaan menentukan hukum yang dipakai untuk memerintah dan 
mengendalikan massa awam— sama sekali bukan kekuasaan mereka, 
tetapi milik Sang Pencipta, Yang Maha Pemberi-rezeki, Maha Pem- 
beri-nikmat dan Maha Pemberi-anugerah, yang telah menciptakan 
kemudiani memberi rezeki, memberi nikmat dan memberi anugerah. 
Jadi, sudah merupakan hag-Nya kalau hanya Dia semata yang me- 
nentukan halal dan haram, memperbolehkan dan melarang. Sebalik- 
nya, tak seorang pun dibenarkan menentukan halal dan haram, ke- 
cuali ja harus menjadi pencipta seperti halnya Allah, harus Maha 
Pemberi-rezeki seperti halnya Allah, harus Pemberi-nikmat sepert: 
halnya Allah dan harus Maha Pemberi-anugerah seperti halnya Allah, 
padahal: 
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Na Mn Ma 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." 

(Asy-Syuro: 24). 
Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang ti- 
dak dapat menciptakan (apa-apa)? (Nah), mengapa kamu tidak meng- 
ambil pelajaran." (An-Nahl: 17) 
"Adakah suatu pencipta, selain Allah, yang dapat memberikan re- 
zeki kepada kamu dari langit maupun dari bumi? Tidak ada Tuhan 
selain Dia: mengapakah kamu berpaling (dari ketaukidan)”. 
(Fatur: 3). 

Namun, para penguasa mengacuhkan realitas ini juga meng 
acuhkan prinsi-prinsip akidah -nya manakala mereka mengendali- 
kan kekuasaan —baik mereka terang-terangan memerintah dengan 
kediktatoran atau bersembunyi di balik topeng terieotu seperii yang 
ada di dalam demokrasi “, baik apakah mereka memenuhi kcingin- 
an-keinginan syahwat dan nafsu massa awam maupun keinginan-kc- 
Inginan syahwat dan nafsu ini hanya untuk mereka saja? Dan mereka 
selalu mendasarkan kekuasaan mereka dengan "sistem-sistem" hu- 
kum dan "hukum-hukum" adat maupun tertulis yang memberikan hak 
kepada mereka untuk menentukan halat dan haram, perkenan dan la- 
rangan, sampai ketika seorang rasul yang diutus Allah datang 
mengumandangkan: "La Haha Ilaltah". "Sembahlah Allah, karena 
tiada Tuhan bagi kamu selain Allah", maka sikap itu berubah se- 
cara total! 





4 Kalar Anda berkenan, silahkan baca pasal "Demokrasi" dalam buku Madrahib 
Fikriyah Mu'ashirah (Aliran-aliran Pemikiran Modem) di mana kami menjelaskan 
bagaimana Kapitalisme memerintah dari balik Demwikrasi dan bagaimana Kapitalisme 
merzajisir segala kepenungannya sementara "rakyat" beranggapan bahwa mereka adu- 
lah sumber kekuasaan, 

3 Di dalam Demokrasi ju sendiri, banyak keinginan syahwat absurd massa 
awam dipenuhi, sebagai bagian dari permainan besar, guna melancarkan kepentingan 
kepentingan Kapitalisme yang memerintdihx dan memberikan inspirasi kepada massa 
awam bahwa Kapitalis-lah yang memiliki kekuasaan itu! 
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Para penguasa saling bermusuhan, siapakah di antara mereka 
yang berhak untuk memegang "kekuasaan" dan memperbudak massa 
awam? Mereka juga bermusuhan dengan pihak massa awam —seperti 
yang terccrmin dalam demokrasi— kekuasaan mana yang harus bisa 
menyebabkan mereka berkuasa dan batas mana yang bisa menyebab- 
Lan mereka kalah dilalap massa awam, Namun, ketika rasul datang 
mengalakan: “Tiada Tuhan selain Allah" dan "Sembahlah Allah, karena 
tiada Tuhan bagi kamu selain Allah", maka hakekat pansip Itupun 
herubah. Masalahnya justeru mencabut secara total kekuasaan itu da- 
ri tangan para penguasa, bahkan dari tangan semua manusia, untuk 
dikembalikan kepada Allah si Pemilik kekuasaan, Pemilik hak untuk 
memberi perkenan dan larangan, dan hak untuk menetukan halal- 
haram! | 

Itulah sebabnya mengapa para "penguasa" begitu amat dikaget- 

kan oleh seruan La Haha Iilallah melebihi semua kegoncangan yang 
dikagctkan olch para penentang mereka di muka bumi jini. Mereka 
hun scgcra mengkordinasikan semua kekuatan mereka guna meme- 
rangi seruan ini, dengan tidak lupa memperalat massa awam Itu s€en- 
diri sebagai alat untuk memenangkan peperangan ini , yang kadang- 
kala dengan alat cara menipu telapi kadangkala dengan mengan- 
camnya! | 
“Kemudian sesudah rasul-rasul itu, Kami utus Musa dan Harun ke- 
puda Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) tan- 
da-tanda (Mu' jizat-mu' jizat) Kami, tetapi mereka menyombongkan 
diri dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. 
Tatkala telah datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, me- 
reka berkata : "Sungguh, ini adalah sihir yang nyata”. Musa berkata: 
'Apakah kamu mengatakan bahwa kebenaran yang datang kepa- 
damu itu adalah sihir, padahal ahli-ahli sihir tu tidak beruntung!" 
Mercka berkata: “Apakah kamu datang kepada kami untuk mema- 
linpkan kami dari kebiasaan nenek moyang kami, dan supaya kamu 
berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi? Kami tidak akan 
mempercayai kamu berdua”. (Yunus! 73-78). 
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"Kemudian Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu), 
serta meria mereka pun patuh kepadanya. Sebab, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang fasik". (Az-Zukhruf: 54). 

Di Makkah, persoalannya juga sama. Ouraisy adalah para “pe- 
nguasa" yang menghalangi dakwah, dengan berpaling dan menabuh 
genderang perang. Pada hakekatnya, ini bukanlah peperangan antara 
Cuarisy dengan Muhammad SAW, tetapi peperangan antar mercka 
dengan dakwah yang dibawa Muhammad SAW: 

“Sebab, mereka sebenarnya tidak mendustakan kamu, akan terapi orang- 
orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah." (ALA am, 33). 

Di tengah sengilnya peperangan, Ouraisy mengiriinkan utusan- 
nya kepada Muhammad SAW, untuk menawarkan kekuasaan, harta 
benda dan seluruh harta dunia dengan syarat beliau mau meninggal- 
kan dlakwah iw! Permusuhan di sini bukantah antara mercka dc Usil 
pribadi Muhammad SAW, tetapi permusuhan ita dilancarkan dika- 
renakan beliau memegang teguh dan tidak mau meninggalkan Wak - 
wah ini, mereka tidak mampu dan tidak sabar menghadapinya! Ak- 
hnya, berubah menjadi peperangan antara mereka dengan tokoh 
dakwah ini, Muhammad SAW, 


kok oa k 


Kemudian Allah berkehendak untuk menyelamaikan orang- 
orang yang mengimani La Ilaha Hiallah, yang kemudian melahirkan 
generasi paling unik dalam sejarah. Nah, bagaimana La flaha Hlallah 
dalam kehidupan mereka dan bagaimana pula indikasinya menurut 
mereka ? Apakah hanya sekedar membenarkan melalui hati dan mc- 
ngaku mnclalui lisan ? Atau apakah di datam jiwa dan kehidupan riil 
mereka La Haka #Haliah lebih besar dan lebih luas dari sekedar 
tu? Marilah kim melihat kenyataan. 

Orang Arab — sebagaimana yang telah kami katakan dalam 
buku Wagi ina al-Mw'ashir? terpecah belah, tidak terkoordinasi dan 


S Pasal! "Memandang Generasi Unik" 
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Lidak seia-sekata walaupun faktor-faktor pemersatu — semisal kesa- 
tuan wilayah, kesatuan lingkungan, kesatuan bahasa, kesatuan keya- 
kiman, kesawan peradaban dan kesatuan sejarah — sudah tidak ada. 
Dani situ, Islam menemukan mercka, yang kemudian melahirkan. 
"Umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia". 


Bukan hanya berhala yang disembah oleh masyarakat di Jazi- 
rah Arab sebagaimana yang ditekankan oleh sebagian buku sejarah 
yang mensarikan. La flaha Illaitah dalam menghilangkan corak ke- 
musyrikan fisik yang parah iw. Demikian pula, kerusakan tidak ha- 
nya terbatas pada kebobrokan-kebobrokan moral karena khomr, mai- 
sir, zina, mengubur hidup-hidup anak perempuan, kobaran-kobaran 
perampokan, pemaksaan dan kedzaliman-kedzaliman sosial sebagai- 
mana yang ditekankan oleh buku-buku sejarah yang lain. 

La Haha Ntallah membersihkan jiwa dari syirik secara total. 
Syirik sendiri tidak hanya satu, tetapi amat banyak dan bergraduasi 
yang pada dasarnya berada di bawah dua prinsip fundamental : poly- 
Iheisme dan mengikuti ketentuan yang sumbernya bukan wahyu 
Allah. | 

Kabilah merupakan Tuhan yang disembah, begilu pula tradisi 

ncnek moyang merupakan Tuhan yang disembah : 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturun- 
kan Allah". Mereka menjawab: “(Tidak), tapi kami (hanya) mengi- 
kuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya." 
(Lugman : 21). 

Ouraisy dan kabilah-kabilah yang besar juga merupakan tuhan- 
tuhan yang mengharamkan kepada bangsa Arab, apa saja yang mereka 
inginkan dan menghalalkan apa saja yang mereka inginkan , sebagai 
juru kunci berhala-berhala: 

Sungguh, mengundur-undur bulan haram itu berarti menambah ke- 
kafiran, disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-un- 
durkan itu mereka menghalaikannya pada suatu tahun dan meng- 
haramkannya pada suatu tahun yang lain agar mereka dapat menye- 
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sugikan dengan bilangan yang diharamkan Allah? maka mereka 
menghalaikan apa yang diharamkan Allah. (Syeran) menjadikan 
mereka memandang baik perbuatan mereka yang buruk itu. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Ai- 
Taubah : 37). 


Mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut binatang ternak ini 
hanya khusus untuk kaum pria di antara kita dan diharamkan atas 
(kaum) wanita kita. Namun, jika yang dalam perut iru dilahirkan mari, 
maka baik pria maupun wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak 
Allah akan membalas mereka karena penetapan itu. Sebab, Allah Ma- 
ha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya, rugi besar orang 
yang membunuh anak-anak mereka karena kebodohan lagi tidak 
mengetahui, dan mengharamkan apa yang telah Allah rezekikan ke- 
pada mereka, karena semata-mata mengada-adakan terhadap Ailah.- 
Sungguh, mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk" fAlt- 
Antam : 156 - 140). 

Terhadap corak kemusyrikan — di samping penyembahan ter- 
hadap berhala-berhata -— dan dalam taraf kepentingan yang sama ini- 
lah , Al-Gur'an menyerukan La Haha Iilailah untuk mensucikan jiwa 
dan kalbu, perasaan dan tingkahlaku manusia. Perjuangan Rasu- 
lullah SAW di Mekkah ditujukan untuk memerangi semua jenis 
kemusynkan ini dengan perintah Aliah SWT dan tunuman Rasu- 
lulah SAW. | 

Kalau saja masalah kebangkitan setelah mati dan perhitungan 
amal manusia lelah merebut porsi besar dari kitab Al-Our'an kepa- 
da orang-orang Musyrik Mekkah, itu dikarenakan Allah SWT me- 





2 Di zaman Jahiliah, orang-orang Arab mengimani larangan 4 bulan haram 
yang drentukan Allah. Namun, jika ingin memenuhi hawanafsunya, maka mereka 
menghalalkan bulan tertentu dari keempat bulan iri yang mereka kehendaki. Sebagai 
panlinya, mereka mengharamkan bulan yang mereka kehendaki asal jumlah bulan 
haram UU dalan setahun tetap empat! Inilah yang ditunjukkan oleh ayat in. 
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npetahui pengaruh yang bakal ditimbulkan oleh iman kepada hari 
akhir dalam mencabut kemusyrikan dengan segala macam dan pe- 
ngaruhnya di dalam kalbu. Sebab, manakala tidak meyakini keiman- 
an yang pasli, mereka akan dibangkitkan setelah mati dan akan dihi- 
sab dengan kemusyrikan mereka, sehingga mereka tidak akan inem- 
biarkan kemusyrikan itu bercokol, Baik itu syirik penyembahan mau- 
pun Syirik mengikuu (Uungkahlaku tertentu). 


de kek kak 


Manakala jiwa mereka telah dibersihkan dengan La Haha Hiallah 
dari segala macam kemusyrikan itu, maka didalam diri mereka terja- 
di suatu perubahan dahsyat, bagaikan baru dilahirkan saja layaknya. 

Bukan hanya sekedar membenarkan, juga bukan hanya sckedar 
pengakuan. ' 

Ini, seperti yang telah kami sebutkan dalam buku lain, bagai- 
kan pengutangan komposisi atom-atom di dalam jiwa mereka dalam 
Posisi baru,sebagaimana komposisi atom-atom dalam sebatang besi 
dulang-kembali sehingga berubah menjadi energi magnit listrik. 

Petunjuk kebenaran amat berpengaruh dalam segala aspek kehi- 
dupan mereka. 

Pengaruh tuhan-tuhan palsu yang mendominasi kalbu, jiwa dan 
kehidupan riil mereka telah sima. Tidak ada yang bisa menyibuk- 
kan kalbu dan jiwa mereka selain ibadah kepada Allah Yang Maha 
Esa yang lak bersekutu. 

Bersamaan dengan gugumya tuhan-tuhan palsu ini, rontok pu- 
la segala penyimpangan yang menempel padanya. Demikian pula, 
kepentingan-kepenungan yang ada di sekitarnya. 

Kabilah, Wadisi nenek moyang, adat istiadat maupun kebiasaan- 
kebiasaan yang turun-temurun, dalam perasaan mereka, tidak lagi 
menggoda atau menekan perasaan mereka untuk membentuk tingkah- 
laku atau perasaan mereka. Bukan lagi hubungan-hubungan darah 
maupun hubungan-hubungan “kepentingan” yang menyalupadukan 
alau memecah belah antar sesama mereka. 
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Bahkan, sebaliknya, dunia seluruhnya — dengan segala kom- 
pleksitasnya — bukan merupakan pekerjaan yang menyibukkan me- 
rcka seperti ketika mereka belum mengimani La Haha Hiallah. Demi- 
kian pula, “nilai-nilai” yang ditetapkan oleh dunia yang terputus da- 
ri akhirat, tidak digubris ! 

La Haha Hiallah menjadi kata kunci bagi penyatupaduan atau 
pemccahbelah. Ya, sebagai tali pengikat yang menghubungkan kal- 
bu-kalbu yang mengimaninya. Scbaliknya, memisahkan antara kal- 
bu-kaibu yang mengimaninya dengan kalbu-katbu yang tidak mengi- 
maninya. Persatuan yang baru, yang di hati mercka menggantikan 
posisi segala macam persatuan klasik, tu seluruhnya memancar dari 
La Haha Ilailah, berkisar di seputar La Ilaha Illallah dan mengam- 
bil wujudnya yang baru dari Lg Haha Nlallah. 

Kemudian Rasulullah SAW yang menunjukkan La Haha Htal- 
tah kepada mercka sekaligus sebagai tokoh yang padanya tercermin ' 
risalah Altah kepada mereka, mengajar mercka di Darul Argam gu- 
na melaksanakan kerja terbesar yang dilakukan oleh manusia indi- 
vidu di dalam seluruh sejarah manusia — yakni, mendidik generasi 
unik berdasarkan ketentuan-ketentuan La Ilaha Ilallah' dan ajaran- 
ajaran moral La flaha Haltah. 

Dari hasil pendidikan ketat yang berlandaskan pada ketentuan- 
ketentuan Lu Haha Htallah dan ajaran-ajaran moral La Maka Hal: 
lah atas bimbingan Rasulullah SAW ini, lahirlah umat terbaik da- 


lam sejarah. 
| ak ab akookak 


Ranyak orang beranggapan bahwa La Iiaha Iilaltah dengan se- 
gala konsckwcnsinya dituntut dan amat mempengaruhi generasi unik 
ini,"dikarcnakan tadinya mereka adalah orang-orang musyrik! Dan 
kalau saja tidak berada pada kenyataan demikian, maka puncak tun- 
tulan yang harus mereka lakukan adalah pembenaran ftashdig) dan 
pengakuan figrar) ! 


Itu adalah pelanggaran terbesar yang dilakukan oleh pemikir- 
an yang mengharapkan Umat Islam dan pemikiran yang —dengan 
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faktor-Taktor lain— selalu mengosongkan secara beriahap La Haha 
Hlallah dari kualitas hakikinya hingga akhirnya dirubah menjadi 
kata-kata yang kosong dari ruh. 

Sebelum mengkritik anggapan ini, terlebih dahulu kami ingin 
mengulas barang sedikit Ientang potect La Haha Hiallah bersama 
orang-orang yang beriman (Mukminin) di Madinah. 

Pembicaraan tentang La Haha Ilaltah — seperti yang telah 
kami katakan di atas — tidak terputus di Madinah. Sebab, ja bukan 
merupakan pembicaraan yang disebut di awal perjalanan kemudian 
ditinggal menuju pembicaraan lain, tetapi ta disebutkan di awal per- 
jalanan kemudian dialihkan untuk juga membicarakan masalah lain. 

Demi kepentingan ini, marilah kita ambil beberapa ayat dari su- 
ral-sural Madaniah yang menerangkan masalah ini, sebagai contoh. 

Surat Al-Bagarah yang membahas banyak topik yang dimulai 
dengan mengatur kehidupan orang-orang yang beriman di dalam 
masyarakat yang baru setelah berdirinya negara, dimulai dengan 
menerangkan orang-orang yang beriman yang Dtikadnya benar dan 
tertancap dalam bentuk yang benar, kemudian mereka menunaikan 

badat-ibadat yang diwajibkan atas diri mereka : 


BN GAN LA AN LN 

Las (ia PA NANAH, 
PE AT aon ya ATU aya Ve ia P4 

SAPI Sadap (asa 
PA BNN DA 


Kitab (Al-Our'an) ini tidak ada keraguan padanya: petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada 
yang ghaib, mendirikan salat, menafkahkan sebagian rezki yang Ku- 
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mi anugerahkan kepada mereka, beriman kepada kitah (Al-Our'an) 
yang telah diturunkan kepadamu maupun kitab-kitab yang telah di- 
turunkan sebelummu dan meyakini adanya (kehidupan) akkirat. 
Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Yu- 
hannya. Merekatah orang-orang yang beruntung. (Al-Bagarah 1-5) 


Mengapa dikatakan kepada "orang-orang mukmin", "orang- 
orang yang bertakwa", "orang-orang yang beruntung”yang tidak ha- 
nya sekedar memenuhi syarat pembenaran dan pengakuan saja, te- 
tapi juga mendirikan shalat dan menunaikan zakat — yakni, dua iba- 
dah yang pada waktu ilu diwajibkan kepada mcrcka? 

Apakah dikatakan kepada mercka: "Cukuplah! Kalian men- 
jaga semua tuntutan dan Kalian bakal masuk sorga, atau justeru di- 
katakan kepada mereka, bahwa Allah mewajibkan kepada Kalian dan 
mewajibkan kepada Kalian, dengan tegas-tegas mewajibkan bukan - 
kebebasan memilih?” 

Dikatakan kepada mereka agar mereka tahu secara pasit bahwa 
hakekat iman udak akan tercalisir hanya dengan pembenaran dan 
pengakuan semata, tetapi (harus) dengan perbuatan-perbuatan tenen- 
tu yang menunjukkan keimanan : 


mal aa AA PIA 
Sean MA pda ala Gali 
Sg HN K Sa gal BASIS 
PN ON Nda 
PAT ANN EA Ga Manga il, 
SANA Siah, -Ul on 
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu sud: 
tu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian Wu udalah kebak- 
tian orang yang beriman kepada Allah, hari kemudian, malgikat- 
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicin- 
tainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang yang Mi3- 
kin, musafir (orang yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang 
yang meminta-minta, dan memerdekaan hamba sahayu, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, dan orang-orang yung menepati jah- 
jinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesem- 
pitan, penderitaan dan dalam peperangan. M ereku Hulah orang-orang 
yang benar (imannya): dan mereka itulah orang-orang yang bertak- 
wa, (Al-Bagarah : 177) | 
Sarat Ali Imran, yang secara keseluruhan membicarakan prin- 
sip La Haha Niallah dan yang dimulai dengan ayal-ayat yang ber- 
kaitan dengan akidah ini : | 


PI. KENANGA NA YAN . D 
Ida SAYALANGG Aa tan (otaen 


Na 


PIA NASA AN IA PAN PKU” 
8 mU PESAN 


Alief Laam Miim. Allah - tidak ada Tuhan melainkan Dia. Yang Hi- 
dup Kekal lagi senantiasa berdiri sendiri. Dia menurunkan Al-Kitab 
(Al-Our'an) kepadamu dengan sebenarnya: membenarkan kab 
yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat, dan In- 
pl, sebebun (Alur an) menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia me- 
nurunkan Al-Purgan. fAbi Iran 2 IT - 4) 

menetapkan prinsip-prinsip akidah secara jelas dan pasti, dt samping 
menetapkan konsekwensi-konsekwensi yang ditimbulkannya. Di an- 
lara sekian konsekwensi ilu, surat ini menonjolkan prinsip perang 
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untuk menetapkan kebenaran ini di atas bumi. Sekaligus, menjawab 
secara substansial pelajaran pendidikan yang agung ini : 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi juga silih berganti- 
nya malam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan ten- 
tang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : “Ya, Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, 
selamatkanlah kami dari siksa neraka. Ya Tuhan kami, barangsiapa 
yang Engkau masukkan ke dalam neraka, berarti sebenarnya mere- 
ka telah Engkau hinakan, padahal tidak ada seorang penolong pun 
bagi orang-orang yang dzalim. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
mendengar (seruan)yang menyeru kepada iman (yaitu), Berimanlah 
kamu kepada Tuhanmu", maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, 
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah kami dari. 
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang- 
orang yang banyak berbuat bakti." 
“Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan ke- 
pada kami dengan perantaraan rasul-rasid-Mu. Sebaliknya,jangan- 
lah Engkau hinakan kami di hari Kiamat. Sungguh Engkau tidak 
menyalahi janji." 
Makau Tuhan mereka memperkenankan permohonan. (dengan beri- 
man) : “Sungguh, Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki ataupun perempuan, (ka- 
rena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain Maka 
orang- orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halaman- 
nya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibu- 
nuh pastilah akan Ku hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah Aku masukkan ke dalam syurga yang di bawahnya menga- 
lir sungai-sungai, sebagai pahala di sisi Allah, pahala yang haik 
adalah di sisi Allah” Ali Imran 2 190 - 1895). 

Maka orang-orang yang beriman dan jujur itu yang mengingat 
Allah baik dalam kcadaan berdiri, duduk maupun berbaring -- di ma- 
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na ingat kepada Allah (dzikir) merupakan kerja anggota-anggota tu- 
buh di samping kerja kalbu — dan memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi, kemudian mendapatkan petunjuk bahwa langit dan 
bumi tidak diciptakan secara sia-sia tetapi diciptakan secara hag, pa- 
dahal hag (kebenaran) mengkonsekwensikan bahwa amal perbuatan 
yang dilakukan manusia di dunia mi harus dihisab, sehingga harus 
ada kebangkitan setelah mati, perhitungan amal dan hari pembalas- 
an, yang karenanya mereka berdoa kepada Allah agar diselamatkan 
dari api neraka dan dimasukkan ke sorga? Atau dikarenakan faktor 
lain setelah itu semua — yakni, karena "konsekwesi-konsekwensi" 
dari semua itu? | 
“Sungguh, Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang bera- 
mat di antara kamu, baik laki-laki ataupun perempuan.” 
Orientasi pendidikan, jelas sekali. Sebab, yang dituntut yang 
karenanya dikabulkannya oleh Allah SWT, ialah agar pemikiran, a-. 
nalisa dan dzikir itu berubah menjadi amal, tindakan nyata. Ketika 
surat ini mendalami prinsip jihad untuk menetapkan kebenaran di a- 
lam kenyataan, maka ayat ini menonjolkan berbagai amal yang se- 
suai dengan konteks pembicaraan. Untuk itu, ayat ini menyebutkan 
orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, orang-orang yang terusir 
dari kampung halaman mereka demi sabilillah, orang-orang yang di- 
siksa dalam rangka sabitilah dan orang-orang yang dibunuh dalam 
sabilillah, bukan dikarenakan ia merupakan amal-amal satu-salunya 
yang dituntut, tetapi karena ia sesuai dengan konteks pembicaraan.” 
Surat An-Nisa' —yang memuat ayat yang mengkithob orang- 
orang yang beriman sehingga menuntut mereka agar beriman bah- 
kan menuntul agar mercka mengimani hai-hal yang benar-benar me- 
reka imani, sebagaimana yang sebelumnya telah kami terangkan — 
tidak mengatakan kepada orang-orang yang beriman jika Kalian 


Se Naela, 


Pengertian ini sudah saya jelaskan dalam buku Dirasat Onr'aniyyah ketika 
mengulas surat Ali Imran. 
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mengimani keimanan yang dituntut ini, bahkan Kalian mantapkan, 
Kalian jaga dan Kalian inginkan, Kalian pakai untuk memenuhi kal- 
bu dan perasaan Kalian, Kalian membenarkan dan mengakuinya, 
maka setelah itu tingkahlaku riil Kalian dan tindakan-tindakan prak- 
tis Kalian tidak boleh seperti hawanafsu yang memenuhi (kalbu) Ka- 
lian, atau seperti yang ditetapkan untuk Kalian oleh kebiasaan-ke- 
biasaan Kalian, tetapi justeru menentukan "kewajiban-kewajiban" 1 
kepada mereka yang penjelasannya ditutup dengan firman-Nya : 


PL ANITA Meat 
Se aa KOSAN S5, 
LAN AN AN GAYA AN, EA, PA 


? 3 LINI Ea ira P 
NN Ii LA 1 PKU 
ALL 
(Hukum-hukum) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah-memasukkan- 
nya ke dalam syurga di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal di- 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. Sebaliknya, barangsiapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan- 
ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, 
kekal di dalaranya. Ia akan mendapatkan siksa yang menghinakan," 
(An-Nisa - 14) 

Ia mengarahkan orlenlasi-orientasi tertentu, kepada mereka, 
yang melandasi hubungan-hubungan kekeluargaan dan kemasyara- 
katan mereka. Sekaligus mengarahkan mereka kepada sumber tempat 
mereka kembali ke dalam semua itu : 


19 Yakni, hukum-hukum kewarisan. 
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Ilai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra- 
sul(Nya), ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah ia kepada Allah (AL 
Our'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman ke- 
pada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama tba- 
gimu) dan lebih baik akibatnya. (An-Nisa' 123-124). 

Maka pengembalian segala perkara kepada Ailah dan Rasul, 
dan melaksanakan segala kehidupan sesuai dengan apa yang dilen- 
tukan oleh Allah dan Rasul-Nya SAW, dikaitkan dengan keimanan 
kepada Allah SWT dan hari akhw dan menentukan syaratnya: Jika 
Kalian (benar-benar) beriman kepada Allah dan hari akhur. 

Kemudian memberikan informasi kepada mereka bahwa Ia ii- 

dak mengutus para rasul-Nya semata-mata untuk tabligh dan pembe- 
rilahuan, sehingga orang-orang tertentu berani mengatakan bahwa 
“Kami tclah kedatangan tabligh dan kami iclah mengetahui, Kami 
membenarkan dan kami mengakui", tetapi Ia mengutus mereka agar 
mereka ditaali : 
“Kami tidak mengutus seorang Rasul, melainkan untuk ditaati de- 
ngan seizin Allah. Sungguh, jika mereka ketika menganiaya dirinya 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah dan Rasul- 
pun memohon ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." (An-Nisa': 
64). 

Kemudian memberikan informasi kepada mercka --sctelah 
menjelaskan hukum-hukum, perintah-perintah, larangan-larangan 
dan tuntutan-luntutan Nya yang diwajibkan atas “orang-orang yang 
beriman" — bahwa iman bukanlah pengharapan (tamanni), tetapi 
adalah dengan (cara) pembenaran riil terhadap keimanan dalam ben- 
tuk perbuatan empirik. 

(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang ko- 
song dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitah. Barangsiapa 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan (sesuai 
dan seukur) dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat perlindungan 
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maupun penolong untuk dirinya selain dari Allah. Sebaliknya, Ba- 
rangsiapa mengerjakan amal-amal shaleh, laki-laki maupun wanita 
dan ia adalah orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke da- 
lam syurga dan mereka tidak dianiaya walaupun sedikit." (An-Nisa' : 
123 - 124). 

Surat Al-Ma'idah yang menyebutkan pemberitahuan tentang 
penyempurnaan agama dan penyempurnaan kaa 


Br 30 LA GA Kanak 
Tn t 353p 
NI papa 


"Pada hari ini, Ku-sempurnakan agamamu, untukmu. Ku cukupkan 
nikmat-nikmat-Ku, untukmu. Dan Ku-ridlai Islam sebagai agan 
mu". (Al-Ma'idah : 3) 

seluruhnya merupakan penjelasan tentang makanan, minuman, mua- 
malah dan hukum-hukum yang dihalalkan maupun yang diharamkan 
Allah, yang semuanya ditujukan kepada "Orang-orang yang beriman" 
dari awal ayat dalam surat itu: “Hai orang-orang yang beriman, pe- 
nuhilah akad-akad itu," ' 

Surat Al-Ma'idah ini merupakan surat Al-Gur'an yang secara 
tegas menentukan kewajiban berhukum secara total kepada syari'at 
Allah, bukan hukum-hukum yang lain. Sekaligus menjelaskan bah- 
wa hukum itu hanya ada dua, tidak ada yang ketiga maupun.penengah 
di antara ke duanya. Yang ada, hanyalah hukum Allah atau hukum 
Jahiliyah: 

PA P1 
PERAK Ca ngnyand KN ha 33 - 
#1 Ws “ 2 - yA 
PN IA 
"Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki? Namun, (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi erang-orang 
yang yakin?” (Al-Maidah : 50) 
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Padahal, orang yang menghukumi tidak dengan apa yang ditu- 
runkan Allah, maka status mereka di hadapan Allah adalah orang- 
orang kafir, fasik dan dzalim: 

"Siapa yang memutuskan tidak menurut apa yang diturunkan Allah, 
berarti mercka adalah orang-orang kafir." (Al-Ma'idah : 44) 
"Siapa yang memutuskan perkara tidak menurut apa yang diturtun- 
kan Allah. berarti mereka adalah orang-orang dzalim." (Al-Ma'idah: 
45) 

"Siapa yang memutuskan perkara tidak menurut apa yang diturunkan 
Allah, berarti mereka adalah orang-orang fasik." (Al-Maidah : 47) 


Demikian pula seluruh surat-surat Madinah. Semuanya, meng- 
kithob orang-orang yang beriman --yakni, orang-orang telah menga- 
kui dan mcmbenarkan— dengan mengatakan kepada mereka bahwa 
kebenaran dan pengakuan yang membawa mereka dari Makkah ber- 
hijrah ff sabililah —jrah itu sendiri merupakan amal yang harus 
mercka lakukan dan memang mereka melaksanakan— atau orang- 
orang yang ada di Madinah (jika mereka termasuk orang-orang Ans- 
har) dituntut untuk melaksanakan dengan serius hukum-hukum, taklif- 
InkHT, karangan-farangan dan perintah-perintah yang ada di Madinah. 
Dan keimanan mereka — kini —dikaitkan dengan keharusan melak- 
sanakan semua ini yang datang dari Allah. Kcharusan ini mecrupa- 
kan faktor penentu atas kebenaran iman mercka. Scbab, jika tidak, 
berarti mereka munafik, tidak diterima Allah dan tidak akan dibalas- 
Nya kecuali abadi dalam lapisan-terbawah api neraka. 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku ber- 
iman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan yang sebelum ka- 
mu? Mercka hendak berhakim kepada thaghut itu, padahal setan- 
setan bermaksud menyesatkan mereka sejauh mungkin ...." 

Maka demi Tuhanmu, (Pada hakekatnya) mereka tidak beriman ke- 
Cmulutkalau memang mau) menjadikan kamu sebagai hakim atas per- 
lura yang mereka perselisihkan, kemudian tidak merasa keberatan 
terhadap putusan yang kamu berikan. dan menerima sepenuh hati.” 
An Nat AKSI, 


IK 


Mercka berkata: “Kami beriman kepada Allah dan rasul. Kamu juga 
mentaati (keduanya) “. Setelah itu, ternyata sebagian dari mereka 
berpaling. Sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang ber- 
iman. 
Manakala mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya, agar ra- 
sul menghukum (mengadili) di antara mereka, ternyata sebagian da- 
ri mereka menolak untuk datang. Namun, jika keputusan itu untuk 
(kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada rasul dengan patuh. 
Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka a- 
da penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu dtaukah (karena) ta- 
kut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku dzalim kepada me- 
reka? Sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang dzalim, 
Jawaban orang-orang mu' min, bila dipanggil kepada Allah dan ra- 
sul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara' mereka, iatah 
ucapan: "Kami mendengar dan kami patuh. "Mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. (Sebab), barangsiapa taat kepada Allah dan 
rasulNya, takut dan bertakwa kepada Ailah, berarti mereka adalah 
orang-orang yang mendapat kemenangan." (An-Nur : 47-52) 
"Sungguh, orang-orang (munafik) itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. Sungguh, sekali-kali kamu tidak 
akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka. (An-Nisa' : 145). 
Jika konsekwensi-konsckwensi La flaha Ntallah yang dihawa 
oleh surat-surat Madaniah, menjelaskan kepada kita bahwa ketika a- 
gama disempurnakan pada saat Allah menurunkan firman-Nya: "Pada 
hari itu, Aku telah menyempurnakan agamamu untukmu, Aku sem- 
purnakan nikmatKu untukmu dan Aku ridia Islam jadi agamamu," 
maka La flaha fllailah merupakan jalan hidup yang sempurna, yang 
mencakup aspek keyakinan, ibadah dan tingkahlaku praktis. Ia men- 
cakup keyakinan akan keesaan Allah (yakni, mengesakan Lyat, sifat- 
sifat, nama-nama dan tindakan-tindakan-Nya), mengarahkan syi'ar- 
syi'ar ibadah hanya untuk-Nya tanpa ada sekutu, menghukumi hanya 
dengan syari'at-Nya semata-mata tanpa hukum-hukum lain, berakhlak 
dengan La Ilaha Hlaitah, disamping sejumlah takhf yang diwajih- 
kan-Nya kepada mereka. 49 


Jika surat-surat Makiah berkonsentrasi untuk memancangkan 
fondasi aspek keyakinan fi'tigadi) : iman kepada Allah, hari akhir, 
malaikat, kitab, para nabi, gadla dan godar, di samping aspek mo- 
ral, maka di Mekkah tidak diwajibkan syi'ar-syi'ar ibadah, karena 
sural-surai Madaniah amat memfokuskan diri pada masalah kekua- 
saan hukum f(Al-#fakimyyah), keharusan berhukum dengan syari'at 
Allah dan menjadikan semua ini sebagai standard atas kebenaran 
iman, disertai dengan pengokohan aspek moral dan 1badah-ibadah 
lain yang diwajibkan di Madinah. 

Namun, merupakan kesalahan fatal jika kita beranggapan bah- 
wa masalah keckuasaan-hukum -yakni, penentuan eksistensi kekuasa- 
an -hukum hanya untuk Allah, bahwa hak menentukan hukum ftasri ) 
yang berkaitan dengan halal, haram, mubah dan larangan-larangan 
semata-mata hanya milik Allah tanpa disekutui olch seorang manu- 
sia pun, bahwa penentuan hukum dengan yang bukan yang diturun- 
kan Allah, baik bersama atau tanpa-Nya — adalah syirik. Bahwa ta- 
at kepada orang-orang yang menentukan hukum yang berlaku bukan 
atas wahyu yang dilurunkan Allah adalah syirik. 

Merupakan kesalahan sendiri bila menganggap prinsip in — 
dengan segala detailitasnya— telah diterapkan di Madinah manaka- 
la pencntuan-penentuan hukum (tas? ar) mulai diturunkan agar ka- 
um Muslimin melandaskan kehidupannya pada metode ini, tetapi 
telah ditetapkan secara jelas dan pasti di Mekkah, salah satu keya- 
kinan icrhadap La flaha Htallah, bukan hanya sekedar keharusan ting- 
kahlaku scmata. Sebagai contoh , ambillah ayat dari surat Makiah, 
"Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Sebaliknya, 
Janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain Dia. Terlalu 
sedikit kamu mengambil pelajaran (daripadanya).” tAL-A'raf : 3) 

Kesan apa yang diberikan oleh ayat ini? Ayat ini mengajarkan 
bahwa manusia berada di antara dua pilihan: diperintah atau dila- 
rang. Yang pertama adalah iman sedang yang kedua adalah syirik. 
Iman tersimpu! dan Iirman Allah SWT : "Ikutilah apa yang duu- 
runkan kepadamu dari Tuhan-mu'. Sebaliknya, yakni tidak mengi- 
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kuti apa yang diturunkan oleh Allah, adalah mengikuti para pemim- 
pin— yakni, para sekutu— adalah syirik secara terang-tcrangan. 

Ambillah contoh lain, masih ayat dari surat AI-A'raf: “Ingadah, 
menciptakan dan memerintahkan hanya milik Allah semata," (Al- 
A'ral : 54). Ayat ini, dalam waktu yang bersamaan, menetapkan Jua 
hal. Pertama, bahwa memerintah adalah hak Allah semata. (Ini di- 
nyalakan dengan shighat goshr,yang dalam bahasalndonesianya diter- 
jcmahkan menjadi "hanyalah .......semata" - pent). Perintah dalam ar- 
Li mutlak, tidak terbatas olch ucapan atau bidang tertcntu. Perintah 
yang berlaku bagi alam-alam langit dan bumi, bisa dilihat dari fir- 
man Allah SWT yang tcrdapat sebelum ayat im: 
"Sungguh, Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan hu 
mi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'arsy. Ja menutup: 
kan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dirip- 
takan-Nya) pula matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada 
perintah-Nya." (Al A'raf : 54 ). 

Sedangkan yang berkaitan dengan kehidupan manusia, bisa di- 
lihat dari firman-Nya sesudah itu : 


#7 F 


TC pa ASN LIA Aa 
1-00 (IYA AL kn ja NI an 


“Berdoalah kepada Tuhan-mu dengan rendah diri dan suara iem- 
hut. Sebah, fa tidak menyukai orang-orang yang melampaw batas. 
Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, setelah (Allah) 
memperbaikinya." (AL A'raf : 55-59). 
Artinya, janganlah Kalian memberontak perintah Allah. Juga, jangan 
berbuat kerusakan di muka bumi karcna mengikuli yang bukan sya- 
ri'at dan metode Allah setelah la memperbaik: bumi dengan apa 
yang diturunkan dari sisi-Nya. 

Perintah lain yang diturunkan olch ayat ini, ialah halwa cksis- 
tensi hak menentukan hukum fal-Hakimiyyah) baik di langit, humi 
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maupun kehidupan manusia, bersandar pada keMaha-pencipta-an. 
Yakni, kemampuan untuk mencipta. Sebab, hanya yang punya ke- 
mampuan untuk mencipta sajalah yang berhak memerintah. Sebab, 
hanya Allah SWT sematalah yang memonopoli penciptaan. Demikian 
pula, hanya Dia-lah yang berhak memerintah baik di Tangit, bumi 
maupun dalam kehidupan manusia. 

Ambillah, sebagai contoh, ayat dari surat Asy-Syuro yang ter- 
masuk klasifikasi surat Makiah ini : 
"Apapun juga yang kamu perselisihkan, maka putusannya (terserah) 
kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah Tu- 
han-ku. Kepada-Nyalah aku bertawakkal dan kepada-Nyalah aku 
kembali." ( Asy-Syuro : 10 ). 
Ayat ini juga menctapkan prinsip yang sama. Yakni, mengembalikan 
hak-mencntukan hukum (hakimiah) tentang apa saja yang terjadi da- 
lam kehidupan manusia, kepada Allah. Sebab, firman Atlah SWT: 
“Apapun juga" di atas, berarti jenis dan keumuman sesuatu. Artinya, 
segala sesuatu secara mutlak. Dan segala sesuatu secara mutlak, hu- 
kumnya ada di tangan Allah, terserah apakah akan ditentukan haial, 
haram, mubah, makruh atau mandub (sunnah). Ayat selanjutnya, ju- 
ga menetapkan prinsip yang sama yang ditegaskan oleh ayat dari 
Al-A'raf di atas : 


5 7. 9 ALA LaP Ad Yank LNG We ba AI 
. ni 
1 Sy KALA 


"Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? 
Padahal Aliah-lah Pelindung (yang sebenarnya): Ia menghidupkan 
orang-orang yang mati. Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Asy- 
Syuro : 9). 

Jadi, mengembalikan hak-menentukan -hukum segala hal kepa- 
da Allah adalah iman. Kebalikannya, adalah mengambil para pelin- 
dung —yakni, syirik— dan ini adalah perbuatan batil. Sebab, hanya 
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Allah semata-lah yang menjadi Pelindung . Ia menghidupkan orang 
mati. Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Demikian pula, firman 
Allah dalam surat Asy-Syuro : 


and Tati 


Aha Ma Ia ALA Ia 46, “N AN 


3 $ ny | 
"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyari aikan kepada mereka agama yang tidak diizinkan oleh 
Allah?" (Asy-Syuro : 21). 
Namun, ayat-ayat dari surat Al-Ar'am, nampaknya lebih memberikan 
rincian tentang masalah ini : 
"Apakah patut aku mencari hakim selain kepada Allah. padahal Dia- 
lah yang menurunkan kitab (Al-Our'an) kepadamu secara rinci? 
Orang-orang yang telah kami beri kitab, (tokh) tahu bahwa Al- 
Our'an diturunkan secara hak dari Tuhanmu. Oleh sehab itu, ja- 
nganlah sekali-kali kamu jadi orang-orang yang ragu. Telah sem- 
purnalah kalimat Tuhanmu (Al-Gur'an), sebagai kalimat yang be- 
nar dan adil, Tidak ada yang dapat merubah katimat-kalimat-Nya. 
Dan la Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Jika kamu mengikuti kebanyakan orang yang fada) di muka bumi 
ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. (Sebab), 
mereka tiada lain hanya mengikuti persangkaan belaka. Juga, me- 
reka tiada lain hanya berdusta (terhadap Allah). Sungguh. Tuhan- 
mu lebih mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya. 
Sehatiknya, Ia lebih mengetahui tentang orang yang mendapat pe- 
tunjuk. Maka, makanlah binatang-binatang (yang halal) yang keti- 
ga disembelih nama Allah disebut, kalau kamu (memang) beriman 
kepada ayat-ayat-Nya. 
Mengapa kamu tidak mau makan (binatang-binarang yang halah) 
yang ketika disembelih, nama Allah disebut, padahal Allah benar- 
benar telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya 
atas kamu, kecuali yang terpaksa kamu makan. Sungguh, kebanyakan 
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(manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan 
hawanafsu mereka tanpa (dasar) pengetahuan. Sungguh, Tuhan-mu 
lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas. 
Tinggalkanlah dosa yang nampak maupun yang tersembunyi. Sebab. 
orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diheri balasan 
(pada hari kiamat) atas perbuatan yang telah mereka kerjakan. 
(Sebaliknya), janganlah kamu makan binatang-binatang yang ketika 
disembelih nama Allah tidak disebut. Sebah, perbuatan semacam ini 
benar-benar merupakan kefasikan. Sungguh, setan itu berbisik ke- 
pada kawan-kawannya agar mereka membentak kamu. (Nah, oleh se- 
bab itu), jika kamu menurut mereka, maka kamu benar-benar men- 
jadi orang-orang yang musyrik.” (Al-Am'am ? ND). 

Ayat ini dimulai dengan istifham inkar (yakni, pertanyaan yang 
tidak perlu dijawab —pent.) : "Apakah patut aku mencari hakim selain 
kepada Allah?”, yang memberikan kesan bahwa hakimiah (hak . 
menentukan hukum) hanya milik Allah semata. Dia-lah yang pantas 
menentukan hukum. Sebaliknya, tak satu subyek pun, selain Allah, 
yang panlas menetapkan hukum apapun juga. “Bisa dilihat banwa 
ayal ini adalah ayat Makiah.Pada fase Makkah, segala ketentuan hu- 
kum (rasyri') yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan mereka, 
belum lagi diturunkan. Namun, setelah fase Makkah. Jadi, terinci (af- 
shiD di sini bukanlah tafshi! hukum-hukum —yakni, rincian tentang 
masalah-masalah cabang— tetapi adalah rincian tentang masalah 
yang paling besar — yakni, prinsip penentuan hukum — dan. ita ter- 
masuk salahsatu pokok akidah. Padahal suatu keyakinan tidak akan 
sempurna dan sah kecuali jika berarti dan berkonsekwensi iltizam — 
dari segi prinsip — terhadap apa yang datang dari sisi Allah, baik 
yang datang dari sisi Allah itu banyak maupun sedikit. Baik khusus 
berkenaan dengan keyakiman, akhlak maupun hukum-hukum. 





9! Mengenai topik ini silahkan baca mukaddimah surat Al- An'am dalam tafsir 
Fi Dhillal A-Gur'an (Di Bawah Lindungan Al-Gur'an), Juz: VII, hatm. 1004 - 1029. 
IN sini dirinci secara memadai, Juga, lihat pasal “Uluhiyyah wa Ubudiyyah" (Ketu- 
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Ayat-ayat berikutnya mencapkan bahwa kalimat Allah adalah 
kalimat pemisah, Kalimat ini adalah benar dan adil. Sebagai kon- 
sekwensinya, barangsiapa tidak mengikutinya berarti dealim yang 
mengikuti praduga, yang karenanya tidak mendapat petunjuk. Sung- 
guh, Allah Maha Mengetahui orang yang tersesat dari jalan-Nya 
maupun orang yang mendapal petunjuk-Nya. 

Kemudian datanglah prinsip yang mengokohkan semua pen 
dahuluan ini. Menancapkan fondasinya. Prinsip dimaksud adalah prin: 
sip halal-haram, siapa yang berhak menciapkannya, sikap orang-orang 
mu in maupun orang-orang musyrik dalam menghadapinya dan hal 
hal yang menyebabkan seseorang dianggap sebagai seorang Mukmin 
aWwu jusieru musyrik. Pada prinsipnya, orang-orang musyrik di Mak 
kah udak menyebut nama Allah keika menyembelih binatang 1ctapi 
dihalalkan untuk dimakan. Mereka memberikan, kepada masalah ini, 
ketenwan dari diri mercka sendiri dengan tanpa izin dari Allah dan: 
tanpa bukti. Untuk itu, Allah melarang orang-orang Mukmin dari n- 
makan binatang yang disembelih tanpa menyebut nama Allah yang 
demikian ini beraru bangkai yang diharamkan oleh Allah juga 
mengingalkan, kalau saja mereka mentaati orang-orang musyrik, her 
arti, mereka juga musyrik karcna mereka mentaati ketentuan hukum: 
Jahiliah, yang samasekali tidak didukung olch Allah: 

Dari sini jelas bahwa prinsip hakimuah uidak dimulai di Madi- 
nah setelah turunnya ayat-ayat yang berkanan dengan hukum (rasyri ), 
Lapi sudah dimulai jusicru keuka masih di Makkah pada saat peman: 
cangan fondasi akidah dan menerangkan konsekwensi-konsekwensi 
La Haha filailah. Baru kemudian, di Madinah, turun ayat-ayat yang 
menerangkan hukum-hukum yang pasti (Al-Ahkam al-Oothi' ah) yan 
menetapkan bahwa barangsiapa tidak berhukum kepada apa yang 
diturunkan oleh Allah, berarti kafir. Juga, seseorang tidak dianggap 


ai 


heran dan Kehambaan) dalarn buku Mugowwimat al-Tashowwur al Islami (Sendi: 
sendi identitas Islam). 
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sebagai scorang Mukmin kecuali kalau mau berhukum kepada Allah 
dan rasu-Nya, sebagai aplikasi dan konfirmasi terhadap apa yang 
ditetapkan di Makkah pada saat pemancangan fondasi akidah. 
dokaokok 

Jika pembahasan ini duilik dari segi taklif Robbani, maka ma- 
rilah kta melihat aspck aplikasi dalam kehidupan orang-orang Muk- 
min di Madinah, bagaimana mercka mcncrima dan melaksanakan pe- 
rintah Robbani. 


Tak scorangpun dari gcncrasi unik itu ragu hingga bertanya: 
Apakah perintah-perintah Robbani —baik yang disebutkan dalam Ki- 
tab Allah maupun dalam Sunnah Rasul yang suci— imi bersifat 
mengharuskan? Apakah ia termasuk kec dalam apa yang disebut iman 
anu scbagai tambahan saja? Apakah cukup sekedar membenarkan 
bahwa itu datang dari sisi Allah, atau juga mesti dilakukan? Apakah . 
scscorang bisa dikatakan beriman manakala samasekali tidak pernah 
melaksanakannya ? 


Tak scorangpun —baik orang-orang Mukmin yang keimanan- 
nya yang diakui oleh Allah dan rasul-Nya, maupun orang-orang mu- 
nalik yang berlagak menampakkan iman tetapi hatinya kafir — bcr- 
buat demikian. 1 


Mereka tahu bahwa La Ilaha Mailah bukanlah kalimat yang 
diucapkan sccara lisan dan selesai. Namun, La Ilaha filaltah adalah 
kalimat yang punya konsekwensi-konsekwensi tertentu. Merekapun 
melaksanakan konsckwensi-konsekwensi ini secara nyata, dibarengi 
dengan asasi antara orang-orang yang beriman dengan orang-orang 
munafik. Yang pertama, melaksanakannya dikarcnakan mengimani, 
lal kepada apa yang diperintahkan dan diturunkan Allah dan ber- 
harap masuk ke sorga dan ridha-Nya. Sebaliknya, kelompok yang ter- 
akhir melaksanakannya secara munafik, tanpa iman. Melaksanakan- 
nya secara hangal-hangat tahi ayam baik secara terang-terangan mau- 
pun sembunyi-sembunyi, atau untuk menarik perhalian saja: 
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"Sungguh, orang-orang munafik itu menipu Allah, tetapi Allah akan 
membalas tipuan mereka. (Tanda-tanda orang munafik itu ialah) jika 
berdiri untuk sholat, mereka lakukan dengan malas. (Sebab, shalat 
uu) dunaksudkannya untuk riya” di hadapan manusia. Sungguh, me- 
reka hanya sedikit sekali menyebut Allah," (Ar-nisa" 142). 
"Sungguh, di antara kamu ada orang yang sangat berlambat-tambat 
(ke medan pertempuran). Jika kamu ditimpa musibah, ia (justeru) 
berkata: "Sungguh Tuhan telah menganugerahkan nikmat kepada sa- 
ya karena saya tidak ikut berperang bersama mereka". Sebaliknya 
jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, serta merta da 
akan menyatakan seolah-olah belum pernah ada hubungan kasih su- 
yang antara kamu dengan dia: “Wahai andaikata saya bersama me- 
reka, tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula) (An-nisa' 
72 - 735. 


Tak seorang munatik —apalagi orang Mukmin--- bisa dibayang- 
kam akan menerima predikat Islam dalam kehidupan dunia hanya di- 
karenakan semata-mata mengucapkan La Haha allah, Gapa mau 
mclaksanakan salah satu konsckwensinya, Sungguh, hal yang seper- 
Lini trdak bakalan terjadi di dalam masyarakat Muslim! 

Membayangkan adanya salah scorang individu dalam masyarakat 
Muslim —yakni, masyarakat yang berhukum kepada Syart'at Allah 
— tlisebut "Muslim" dan terselamatkan karena nama int — baik apa- 
kah pada hakekatnya 1a seorang Mukmin atau munalik - dupa nc- 
laksanakan salah satu amalan Islam, adalah bayangan yang mustlul. 
Sebab, scbagai ukuran minimal adalah shalat! | 

Scorang individu yang berada di Iingkungan masyarakal Mus- 
lum —-yakni, masyarakat yang berhukum kepada Syaritu Allah 
tdak bisa upa hari berdurut-turut dak menunaikan shalat tanpa di- 
kenal hukuman mat. Baik ia dibunuh dengan hukuman had atau di- 
bunuh karena kalir, di sini bukan tempatnya! Tetapi, sebagannana 
dikatakan olah Ibnu Tasmiyah: “Tidak mungkin dalam kenyala rif 
Jika sescorang yang dihatinya ada dzarrah keimanan. boleh dijatuhi 
hukuman mad dikarenakan dak melaksanakan shalai kemudian &- 
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ris-mengals lidak melakukan shalat schingga benar-benar dikenat 
hukuman mat”. Mustahil! 

Juga ada pengakuan nyata dan coptrik atas hak Allah untuk 
menentukan hukum, berhukum hanya kepada-Nya dan tidak berhu- 
kum kepada hukum manapun juga yang bukan Syari'al-Nya. Nah, 
kalau udak, andaikata — dalam masyarakat Muslim — ia memberon- 
lak atau mengingkari bagian-bagian tertentu dari Syarv'at Allah, 
apakah ia jupa masih sebagai seorang "Muslim"? Apakah dia dibiar- 
kan delap hidup? Atau apakah ia menjadi murtad, yang karenanya 
diratuhi had murtad? 

Demikianlah, jelas sckali adalah mustahil —di dalam masya- 
rakai Muslim -— jika ada scorang individu yang tidak melaksanakan 
salah satu amalan Islam, tetapi tctap discbul seorang Muslim dan ia 
terselamatkan karena nama ini, Apalagi Ierus bisa hidup dalam :ma- 
syarakal ilu! Sebenarnya, klaim kosong yang terdapat di dalam ma- 
syarakal-masyarakat Jahiliah yang mengaku Islam ini bersandar kc- 
pada pemikiran Murji'ah, yang amat jauh dari ruh agama ini. 

apk 

Sekarang, manlah kita menganalisa prinsip yang amat penimg 
In - yakni, prinsip konsckwensi-konsckwensi La Ilaka Ntailakh - 
- dari liga sisi yang berbcda, yang masing-masing sampai pada ke- 
simpulan yang sama. 

Perlama, Apakah mungkin agama ini (bisa) mercalisir tujuan- 
lyuan yang hendak dicapainya yang menyebabkannya diturunkan 
manakala yang dituntut hanyalah pembenaran dan pengakuan (tashdig 
dan #grar), atau jika pembenaran dan pengakuan itu semata cukup 
untuk memberikan predikat Islam, tidak hanya di dunia saja 1eiapi 
juga di akhirat? 

Kedua, benarkah apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW be- 
serla sahahat-sahabatnya yang mulia dalam mercalisir konsekwonsi- 
konsckwensi La Ilaha Hialtah 1 alas sukarela mercka sendiri, bu- 
kan kewajiban atas diri mcrcka? 
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Ketiga, apakah mungkin dalam realitas jiwa manusia jika sese- 
orang mengimani sesuatu tetapi seluruh tingkahlaku riilnya merubah 
atau mengkontra konsekwensi-konsekwensi keimanan itu? 


Ja tak 


Kami akan mulai dari kategori perlama. Untuk itu, terlcbih da- 
hulu, kami akan bertanya: Mengapa Allah mengutus para rasul kc- 
pada manusia? Mengapa mereka juga disertai dengan risalah-risalah 
tertentu? 

Tidak pantas kiranya seseorang memberikan jawaban terhadap 
masalah ini dari dirinya sendiri, termasuk kami, karena Allah SWT. 
telah mencantumkan jawabannya dalam beberapa ayat: 

"Kami tidak mengutus seorang rasul pun kecuali untuk ditaasi de- 
ngan izin Allah.” (An-nisa': 64). ' 
"Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan memba- 
wa bukti-bukti yang nyata. Kami juga telah menurunkan, bersama 
mereka, Al-Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia bisa melaksa- 
nakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi mengandung kekuatan yang 
hebat dan berbagai manfaat untuk manusia (untuk dimanfaatkan) 
dan supaya Allah mengetahui siapa yany menolong (agama) Nya 
dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sungguh, Allah 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa."(Al-Hadid: 25). 

Sebelum membahas risalah pamungkas — yang punya posisi 
dan tujuan-tujuan khas — terlebih dahulu marilah kita menganalisa 
kedua ayat di atas yang membicarakan tentang risalah-risalah secara 
umum dari Adam dan Nuh hingga Muhammad SAW. Sebab, salah 
satu dari kedua ayat itu menetapkan bahwa pengutusan para rasul, 
bagi Allah, udaklah sempurna hanya semata-mata untuk bertabligh 
atau memberi informasi (“7 Jam), sehingga orang yang kedatangan se- 
orang rasul akan mengatakan: "Masalah ini telah sampai pada saya 
dan saya sudah tahu".'? Namun, sebaliknya, ia harus mengatakan: "Ma- 


19) Jmu (mengetahui), secara etimologis, berani memberi keyakinan. la menca: 
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salah ini sudah sampai kepada saya. Saya sudah tahu dan saya akan 
mentaatinya", agar dengan demikian berarti ia memenuhi panggilan 
rasul yang diutus kepadanya sekaligus merealisir tujuan yang me- 
nyebabkannya diutus (ke situ). 

Sedangkan ayat yang lain menjelaskan dan menentukan tujuan 
itu. Yakni, menegakkan kehidupan dengan keadilan. Ini merupakan 
pernyataan ringkas tetapi bersifat universal, yang dirinci oleh ayat- 
ayat lain (juga Sunnah yang suci) secara detail dan tepat, tanpa membe- 
rikan kesempatan kepada hawanafsu manusia. Sebab, walaupun ada 
pembatasan dengan keadilan (gisth) tetapi jika hawanafsu manusia 
diberi Ksempalan, maka rusaklah Wow sesuatu: 

4 P3 2 Y s1 ”. NA “ 

se A A3 1 7 4 PALA 
Sapa Pi Ha PETA PN 

WA M3 3s ' 
"Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti bina- 
salah langit dan bumi ini, dan semua yang ada didalamnya. Sebe- 
narnya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al- 
Our'an) mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu." (Al- 
Mukaminun: F1. 

Konsckwensi dari ayat yang disebuikan di atas, bahwa pengu- 
lusan para rasul dan penurunan Kitab, bukanlah semata-mata untuk 
tabligh (menyampaikan) dan 'i'lam (pemberitahuan), tetapi untuk 
merealisir suatu tujuan praktis dan empirik dalam kehidupan manu- 
sia, yailu menegakkan syari'at dan manhaj (metode) Allah dan me- 
nundukkan manusia kepada syari'at dan manhaj ini. Sebab, ini meru- 
pakan jalan satu-satunya agar manusia menegakkan keadilan. Arti- 
nya, ada suatu amalan yang harus diwujudkan dalam realitas kehi- 





kup “pembenaran, tashdig yang dibicarakan oleh orang-orang Murji'ah dan mereka 
katakan sebapai pengeruan man. 
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dupan di muka bumi setelah tashdig dan igrar. Tanpa itu, maka lu- 
juan yang hendak dicapai dari pengutusan para rasul dan penurunan 
agama, udak akan terwujud. Sebaliknya, agama hanya akan scialu 
menjadi nitus-ritus kosong tanpa makna riil, hanya merupakan angan- 
angan dalam hati, tidak maju dan tidak mundur juga udak merubah 
apapun dalam kehidupan manusia. Penunjukkan , dalam ayat ini, ter- 
hadap kata "besi" dan “kekuatan” serta "perlolongan Allah” dan “para 
rasul-Nya”, jelas-jelas menunjukkan bahwa dan sekian amal yang di- 
tuntut untuk dilaksanakan adalah jihad f1 sabilillah agar manusia bisa 
menegakkan keadilan. 

Manakala pengertian ini terealisir dalam semua risalah sejak 
Adam dan Nuh hingga Muhammad SAW, maka risalah pamungkas 
punya posisi dan taklif-takhf khas. 

Altah SWT berfirman tentang risalah-risalah terdahulu dengan 
para pendukungnya" 


PA YUL NYA AE KN SAN LN 
Mn aga Dona Kana 


"Mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama de- 
ngan lurus, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang de- 
mikian itulah agama yang lurus." (Al-Bayyinah: S5). 
Jika perintah im mencakup seluruh risalah hingga risalah Muham- 
mad SAW, maka risalah pamungkas yang-dibawa oleh rasul pamung- 
kas SAW punya kepentingan lain yang tidak ada pada risalah-risalah 
lain maupun taklif-taklif tambahan yang juga tidak ada pada risalah- 
risalah lain, 

Sudah merupakan kodrat dan kehendak Allah untuk tidak mcng- 
ulus seorang rasul setelah Muhammad SAW: 
"Muhammad bukanlah ayah salah seorang laki-laki di antara kamu, 
tetapi dia adalah Rasul Allah dan penutup para nabi. "(Alzab:4O) 
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“Inpatlah, bahwa setelahku sudah tidak ada nabi lagi." (Ditakkhrij 
deh Asy-Syaikhan : Bukhori dan Muslim) 

Sudah merupakan kodrat dan kehendak Allah SWT untuk 
menyempurnakan agama melalui risalah pamungkas ini dan ditu- 
jukan untuk semua manusia: 


"Pada hari ini, Ku-sempurnakan agamamu, untukmu. Kucukupkan 
nikinat-nikmat-Ku, untukmu. Dan Ku-ridhai Islam sebagat agama: 
mu." (Al-Maidah: 3). 

"Kami tidak mengutusmu, melainkan kepada seluruh umat manusta, 
sebayui pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan." 
(Saba 1 28). | 
"Katakanlah : "Hai manusia, sungguh aku adalah utusan Allah ke- 
pada kamu semua." (ALAYraf: 159) | 
"Aku diutus kepada seluruh umat manusia.” foleh Asy-Syaikhan).. 

Scmua itu mengkonsekwensikan, bahwa taklif umat pamung- 
kas yang punya risalah pamungkas, harus dua kali Irpat, bukan hanya 
salu seperti umat-umal Mukmin yang lam. 

Jika umat-umat Mukminah terdahulu dikenai taklif agar me- 
nyembah Allah "dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus" dan melaksanakan.agama dengan 
segata taklilnya dalam ketentuan-ketentuan ilu saja, maka umat Islam 
di samping dikenai taklif ini juga diharuskan menyebarkan agama 
ini ke segala penjuru dunia, sebagai para pengganti dan penyambung 
langkah Rasulullah SAW. Juga, harus berjihad sehingga agama se- 
cara total menjadi mitik Allah. 

"Nlendaklah ada di antara kamu segolengan umat yang mengajak 
kepuda kebajikan, beramar ma'ruf dan bernahi mungkar.” (Ali Im- 
ran 10), 

"Perangilah mereka, dan supaya agama itu semata-mata bagi Al- 
lah." tAl-Aafal: 39). 

Ini mengkonsekwensikan, bahwa amal yang dituntut dari umat Ini, 
setelah membenarkan dan mengakui, adalah jauh Jebih besar dan Je- 
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bih pening dibandingkan semua amal yang dituntut dari umat terda- 
hulu yang ada dalam sejarah. 

Jika pembenaran dan pengakuan atas iman semata, tanpa amal, 
berarti udak memenuhi taklif Robbani bagi umat terdahulu manapun 
juga -karcna Allah mewajibkan taklif-taklif tertentu kepada masing- 
masing umal itu dan mengutus rasul kepada mereka untuk ditaati 
sukan hanya untuk bertabligh- maka umat ini —khususnya— tidak 
mungkht memenuhi pembenaran dan pengakuan atas iman dengan 
laklif Robbani yang dibebankan di atas pundaknya. Sebaliknya, ia 
dibebani dua taklif sekaligus: agar Allah lurus dalam hatinya dan 
menyebarkan petunjuk Robhani ke segala penjuru dunia. 

Apakah bisa dibayangkan —kalau tuntutan puncaknya hanya- 
lah pembenaran dan pengakuan atas iman, iain tidak— Ka'bah sc- 
mata, kami tidak mengatakan Makkah, Jazirah Arab apalagi seluruh 
dunia Islam yang mendapat cahaya berkat jihad yang dilakukan olch . 
para mujahidin fi sabilillah, bisa disucikan dari berhala-berhala 
kemusyrikan, 

Apakah bisa dibayangkan -kalau puncak tuntutannya hanyalah 
pembenarari dari pengakuan atas iman, lain tidak- bahwa Islam bisa 
mendirikan negara di Madinah,"' apalagi ternyata negara ini mcnca- 
kup seluruh Jazirah Arab, lebih-lebih lagi membentang, sehingga 
dalam waktu setengah abad bisa mencakup wilayah antara Samu- 
dera Hindia di Barat dan Timur sebagaimana yang telah diakui se- 
jarah. 

Apakah bisa dibayangkan -kalau puncak tuntutannya hanyalah 
pembenaran dan pengakuan atas iman atau kalau kaum Muslimin 
memahami bahwa tuntutan-puncaknya adalah pembenaran dan peng- 
akuan atas iman- bahwa sendi-sendi negara di Madinah bisa dipan- 


ID Daulah (Islam) baru berdiri di Madimah setelah Hijrah. Ini, seperi yang 
iclah kami katakan, merupakan karya yang dilakukan oleh kaurn Muslimin terhadap 
taklif Allah, sebagai arnal tamhahan alas pembenaran dan pengakuan iman. 
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cangkan secara kokoh, sementara orang-orang Yahudi melakukan in- 
filtrasi dari dalam dan orang-orang musyrik Ouraiys melakukan ol- 
fensif dari luar. Apalagi hendak memperkokoh sendi-sendi pemerin- 
tahan kc seluruh Jazirah ini. Bahkan hendak meruntuhkan dua super- 
power negara musyrik. Yakni, mengkaramkan Persia dan menggon- 
cangkan Romawi dari singgasana kekuasaannya. Setelah itu, daulah 
ini merupakan utik sentral dan proses dunia, punya ilmu pengeta- 
huan, peradaban, kekuatan dan superiontas di bumi? 


dobapork 


Dari pembahasan kategori pertama, marilah kita beralih ke- 
pada katcpori kedua. Untuk itu, terlebih dahulu, kami akan bertanya: 
benarkah apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan para 
sahabatnya yang mulia dalam merealisir konsekwenisi-konsekwensi 
La Haha IHilallah itu, merupakan kerja sukareia bukan kewajiban 
yang mesti mereka lakukan? 

Di sini ada sesuatu yang tidak jelas, yakni antara sukarela fta- 
Ihowwu' ) dengan taklif dalam kaitannya dengan generasi para sa- 
habat AS. 

Dalam buku Wagi'ina al-Mu' ashir, kami telah menjelaskan bah- 
wa faktor yang menyebabkan generasi unik ini punya kedudukan is- 
limcwa, bukanlah karena melaksanakan taklif-taklif robbani. Sebab, 
ini merupakan tugas yang diwajibkan kepada setiap generasi dan di- 
luntut dari setiap generasi. Namun, generasi ini dengan angkatan be- 
gilu tinggi dan mengagumkan, melaksanakan taklif-taklif 1 secara 
spesifik. | 

Allah mewajibkan perang (untuk membela agama). Orang yang 
meninggalkan rumah hendak maju perang dengan membawa korma 
untuk bekal, merasa jalannya menuju sorga terhambat, sehingga ia 
berkata: “Kalau saja aku tetap begini sampai selesai, berarti mem- 
buang-buang waktu!”. Korma-korma itupun dicampakkannya. Ia 
menccburkan dirinya ke dalam pertempuran. Ternyata, mati syahid. 
Ini adalah tingkat unik dalam melaksanakan taklif robbani, yang men- 
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jadi ciri khas generasi ini mengalahkan generasi-gencrasi lain. Scba- 
liknya, peperangan untuk membcla agama itu sendiri, guna meme- 
nubi panggilan taklif robbani, merupakan tugas yang dituntut dari se- 
mua generasi, bukan hanya menjadi ciri khas generasi ini. 

Allah SWT, memerintahkan agar masyarakat Islam bersatu da- 
lam “kebaikan umum" yang wlah dilimpahkan Allah dalam masya- 
rakat terscbut. Difungsikanlah zakat yang dibayarkan dari kelebihan 
harla orang-orang kaya (yang lebih dari satu nisob) sebagai alat, Maka 
pemerintah pun berkewajiban memungut dan membagi-bagikannya 
kepada orang-orang yang membutuhkannya. Ini dijelaskan dalam fir- 
man Allah: | 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fukir, 
Orang-orang muskin,pengurus-pengurus zakat, para mualtaf yang di- 
bujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang - 
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan.” (At-Taubah: 60). 

Sebagaimana zakai. Ia juga menfungsikan infag fi sabilillah yan- 
pa ukuran-ukuran tertentu, sebagai alat. Rasulullah SAW. bersabda 
“Dalam hartabenda, selain zakat, masih ada hak." Gbnu Majah). 
Infag fi sabilillah ini, bukanlah perintah yang menjadi ciri khas ge- 
ncrasi awal ini, karena memang sudah merupakan taklif bagi setiap 
generasi. Namun, orang yang mengeluarkan harta benda, orang yang 
kedatangan tamu, Ielapi ta hanya memiliki makanan pokok (yang ha- 
nya pas-pasan —penl.) untuk keluarganya, kemudian ja berkata kc- 
pada isterinya: "Matikan lampu. Tidurkan anak-anak di pembaring- 
an”. Kemudian tamu, ia bersama isterinya segera tampil makan ber- 
sama-sama sehingga sang tamu makan dengan rasa gembira. 

Dari sebab itu, Allah menurunkan ayat: 

"Mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan.” (Ak-lasyr, 9). 
Semua tni merupakan kerja sukarela yang amat mulia, yang ndak 
diwujibkan oleh Allah SWT. Inikah yang menyebabkan generasi ini 
menjadi generasi unik mengalahkan generasi manapun juga. 


(3 
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Rasulullah SAW bersabda: Barang hala' iu, suduh jelas. Ba- 
rang haram juga sudah jelas. Di antara ke duanya terhadap barang- 
barang syubhat. Barangsiapa takut akan barang-barang syubhat, ber- 
arti felah menyelamatkan agamanya. Sebaliknya, barangsiapa me- 
layang-layang &i sekitar daerah terlarang, dikhawatirkan akan terja- 
tuh kedalamnya" (Muttafag Alaih). Sehingga orang-orang mukmin di- 
lumut agar takut kepada barang-barang syubhat supaya bisa menyecta- 
matkan apamanya. Mereka harus berhenti pada batas-batas barang ha- 
lah, yang sudah jelas itu, sckaltgus menjauh: yang tam-ain. Itu, mc- 
rupakan taklif bagi seluruh kaum Muslimin di setiap zaman. Namun, 
orang-orang yang mengalakan: "Kamu meninggalkan 9/10 dari ba- 
rang halal karena takut terjeral ke dalam barang haram”, yang merupakan 
langkah sukareta yang mulia yang tidak diwajibkan oleh Allah, yang 
menyebabkan generasi ini unik mengalahkan generasi mana pun 
juga. 


Demikian kami membuat pemisah yang tegas antara dua hal 
yang scring berbaur dalam hali sanubari manusia. Antara sesuatu 
yang dilaksanakan oleh kelompok tertentu sebagai taklif dari Allah 
SWT. yang sebenarnya bukanlah spesifik untuk kelompok inereka sa- 
Ja, telapi untuk seluruh umat manusia: berdosa jika ditinggalkan, de- 
ngan perbuatan-perbuatan sukarela yang mereka lakukan bagaikan 
kewajiban, karena berangkat dari kedalaman iman dan suara hati 
mercka yang pcka dalam melaksanakan apa yang diwajibkan Allah. 

Sekarang, marilah kita menganalisa taklift-taklif yang mereka 
lakukan karena memang diwanbkan, bukan perbuatan-perbuatan sun- 
nah yang mercka anggap wajib. 

Apakah #itizam (melaksanakan) apa yang dibawa oleh Kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya -SAW- dan kembali kepada Allah da- 
lam segala hal, merupakan kerja sukarcia dari pengrasi perlama bukan 
karena mercka diharuskan melakukannya? 

Benarkah jihad fi sabediltah merupakan kerja sukarela, bukan 
kewajiban yang mesti mercka lakukan? 
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Apakah mercalisir pengertian umat dalam bentuk sebenamya - 
karena mencakup solidaritas antar kelompok-kelompok masyarakat, 
persaudaraan yang benar antar sesama orang-orang yang beriman, to- 
long-menolong untuk berbuat baik dan takwa! menghormati dan 
membela hartabenda, darah dan hargadiri- merupakan kerja sukarcla, 
bukan justeru karena mereka diwajibkan melaksanakannya? 

Benarkah realisasi keaditan rebbani ke dalam kehidupan riit di 
muka bumi ini merupakan kerja sukarela, bukan karena mereka 
diperintahkan melakukannya? 

Benarkah ber-akhtak dengan moralitas La Ilaha #allah mecru- 
pakan kerja sukareta, bukan karcna mercka diwajibkan melaksana- 
kannya? 

Benarkah menepati segala janji merupakan kerja sukarela, bu- 
kan karena mereka diharuskan melaksanakannya?! | 
Apakah benar dalam perasaan mereka bahwa mercka melaksanakan 
semua ini secara sukarela sebagai tambahan atas prinsip iman dan 
bahwa keimanan tercalisit di dalam jiwa dan kehidupan mercka ha- 
nya Gengan membenarkan dan mengakui walaupun sama sekali 
mereka tidak melaksanakan semua ini? Atau jusleru karcna jiwa mc- 
reka dipenuhi dengan pengertian -sebagaimana yang mereka pelajari 
dari Kitab Allah dan Rasulullah SAW- bahwa melaksanakan taklif- 
taklit ini merupakan konsckwenst orang yang mengimani La Ilaha 
Hialtah dan Muhammad adalah Rasulullah. Kemudian, dalam mec- 
nungikannya, mereka menjunjung tinggi nilai-nilai itu demi tagar- 
rub (mendekat) kepada Allah? 

Apakah masuk akal jika semua realitas praktis dan empirik aja- 
ran Islam merupakan tambahan-tambahan atas pokok, bukan terma- 
suk di dalam yang pokok itu? 





"9 Ilulah sifat-sifat paling menonjel dari umat Islam, yang lelah kamu bahas 
dalam buku Wagi'ina al-Muw'ashir ditambah dengan Gerakan Himiah Islam dan Ge 
rakan Peradaban Islan yang leriu saja waktunya Icbih belakangan. Namun, benih- 
benih perlamanya lerdapat pada gerakan-gerakan besar yang diwujudkan oleh generasi 


awal ini. 
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Nah, kalau begitu tantas apa nilai agama ini? Apa pula kepcn- 
ungan yang harus dilaksanakannya dalam kehidupan manusia? 

Nah, benarkah Allah menurunkan kitah-kitab, mengutus para ra- 
sul dan mengharuskan mercka berbuat sabar dan menghadapi per- 
juanpan pahit, hanya demi mencapai hasil negatif ilu, yang selalu 
tersclubung di dalam kalbu manusia, tersimpan di dalam hati, tidak . 
merubah rcalitas kehidupan sama sekali, tidak menyatakan kebenaran 
dan tidak menyatakan kebatilan, udak mencgakkan barang yang baik 
dan tidak melarang barang yang bati!? 

Apakah demi ini, umat ini dilahirkan ke dunia? “Kalian adalah 
umi terbaik yang dilahirkan untuk manusia. Sebab, kalian ber-amar 
makruf dan her-nahi mungkar, dan beriman kepada Allah." (Ali In- 
ran 40) | 

Nah, apakah masuk akal jika tujuan Fundamental yang menyc- 
babkan umat ini dilahirkan ke dunia adalah masalah tambahan (se- 
kunder) -- dalam arti, merealisir maupun tidak, sama saja, udak 
mempengaruhi hal yang pinsip? Alau mereka mengatakan bahwa 
hubungan antara La Haha Nioflah dengan segala konsekwensinya 
merupakan kekhususan generasi sahabat -semoga Allah meridhai me- 
reka- sedangkan orang yang datang sesudah mereka tidak perlu me- 
lakukan suatu amal manakala sudah benar-bcnar membenarkan dan 
mengakut wan? Nah, apakah pendapat semacam 1m punya landasan 
hakiki dari Kitab Allah atau Sunnah Rasul atau logika sehat? 

Apakah ada nash (teks agama) atau logika yang menyatakan, 
bahwa : "Suatu generasi atau orang-orang terlentu saja yang harus 
meyakini konsekwensi-konsekwensi La Ilaha filaltah. — Sebaliknya, 
orang-orang lain tidak harus membenarkan dengan kalbu. Mereka cu- 
kup mengucapkan secara lisan bahwa “Tiada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad Rasulullah.” Katau sudah mengucapkan -yang berarti 
membenarkan- berarti sudah tidak ada Jagi tuntutan yang harus me- 
reka lakukan dan tak seorang pun dibenarkan menuntut mereka un- 
tuk melakukan sesuatu! Jika mereka karena diri sendiri ingin lebih 
dengan melaksanakan sedikit konsekwensi-konsekwensi yang 
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diimbulkan La Haha Hallah, maka mereka akan mendapat keulu- 
maan. Jika tidak melakukan, maka mereka tidak bisa dipersilahkan. 
Sebab, mercka telah memiliki iman! 

Mcmang, generasi perlama ilu telah mercalisir konsckwensi- 
konsekwcnsi yang dilimbulkan La flaha Hialtah kc dalam diri dan 
reahtas kchidupan niercka sedemikian unik, udak pernah terulang 
dalam sejarah. Sementara ilu, generasi berikutnya selalu saja -secara 
perlahan-lahan- menjauh dari konseckwensi-konsckwensi uu di xc- 
panjang sejarah yang mereka lalui, schingga mereka nyaris menjauh 
secara 1odal. Namun, itu bukan dikarenakan gencrasi pertama uu 
diwajibkan melaksanakan taklif-taklif khusus yang tidak ada pada 
generasi-gcnerasi lain. Juga, bukan dikarenakan generasi-gencrasi 
berikutnya dimaafkan untuk tidak melakukan taklhif-taklW yang diwa- 
jibkan kepada gencrasi perlama Hu. Namun, kondisi-kondisi yang 
melingkupi pertumbuhan generasi pertama ulah yang menycbab-- 
kannya menjadi generasi unik di dalam sejarah. Sebab, 1a telah me- 
nyaksikan zaman Jahiliah kemudian menyaksikan Islam. Oleh sebab 
Wu, ia bisa merasakan nikmat robbaniah dan menilainya secara bc- 
nar, kemudian menginginkannya. Disamping itu, Rasulullah SAW 
hidup di tengahaengah mereka. Belajar langsung kepada beliau dan 
terdidik di bawah pengawasan beliau, sehingga mereka (terangkat 
sedemikian dinggi sejauh yang bisa dicapai kemampuan manusta. 
Di samping itu, kerja mengasah kemauan dan kemampuan jiwa yang 
dilakukan oleh generasi baru ini demikian umpsi, berbeda dengan 
generasi yang dilahirkan sctclah bangunan itu sempurna berdiri. Tak 
ubahnya dengan gencrasi yang mengkonsbuksi sendiri bangunan «k:- 
ngan kc dua tangannya dan merasakan kesulitan yang mesti dihadapi 
dalam membangunnya, ingin sekali apar bangunan ini tidak melan- 
da gencrasi yang. bisa merusak keindahan dan kemegahannya. $ 





3 Kamu telah menibahas tentang siluasi situasi ni dengan segala pengaruhnya 
dalam membentuk generasi pertama yang unik itu di dalam buku Wagi' oa al Mu ustur, 
pasal “Memandang Generasi Unik". 
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Kondisi-kondisi ini terakumulasi, sehingga menyebabkan ge- 
ncrasi unik ini mampu merealisir konsekwensi-konsekwensi La Haha 
Niallah sedemikian tinggi, yang tidak mampu diraih oleh generasi- 
pencrasi lain. Sedangkan taklif-taklif itu, tetap taklif-taklif yang sama. 
Persis scperti yang dikandung oleh Kitab Allah dan Sunnah Rasui 
Allah SWT. Sedangkan eksistensi pelaksanaan taklif-taklif itu ada- 
lah konsckwensi dari mengimani La Ilaha Illallah. Sebab, memang, 
ta tidak ada hubungan dengan keberadaan suatu generasi tertentu 
merupakan generasi periama, tengah maupun akbir ! 


ae dpokanak 


Sekarang, kita sampai pada pembahasan kategori yang ter- 
akhir. Di sni, kami hendak bertanya: Apakah mungkm dalam realitas 
Jiwa manusia jika seseorang mengimani sesuatu, tetapi seluruh tingkah 
laku rulnya berbeda bahkan kontradiksi dengan iman itu sendiri? : 

Menurut orang yang menggeluti therapi penyakit jiwa, ada suatu 
kondisi tertentu yang disebut kepribadian yang terbelah dua. Orang 
yang terserang jenis penyakit ini memiliki dua jiwa, yang antara ke- 
Juanya Ierpisah secara total. Seolah-olah, tidak ada hubungan sama 
sekali, Umpamakan yang satu baik, yang lain buruk. Jenis penyakit 
im sering mengadakan pertukaran secara sporadis, dan tak bisa di- 
kendalikan. Keadaan seperti ini. menggugurkan taklif pada si pende- 
rita. Kcadaan demikian (untuk therapinya) membutuhkan santunan 
diwi suatu pergaulan yang dapat menjadi teman dan penuntun keada- 
an jiwanya. 

Adapun dalam kondisi "Al-muftaridhah", yakni kendali dan 
kehendaknya dalam kondisi normal (thab!'iyah), dari dalam jiwanya 
ada iman terhadap sesuatu. Kemudian adalah suatu hal yang musta- 
hil, jyka kompleksitas dalam pergaulanya tidak mengekspresikan suatu 
perbuatan yang menunjukkan adanya iman yang tersembunyi di da- 


4» Masalah iri juga sudah saya bahas dalam pasal “Memandang Generasi U- 
nik” Dalam buku yang sama, 
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lan hatinya. (Dalam kondisi tidak terpaksa, scbab dalam kondisi Ii - 
paksa, seperi adanya musuh, justeru wajib menyembunyikannya). 

Yang dapat kita lihat dari segi praktek, ialah aJanya unan ter: 
hadap sesuatu dan adanya sebagian dari tingkah laku pergaulan yang 
bertentangan dengan dimensi-dimensi kemanan. Ini adalah kondisi 
fitrah, bahkan sudah biasa dalam kehidupan manusra sehari-hari. Yang 
pasti, keadaan seperti imi tidaklah terjadi dengan tanpa scbab atau 
Lujuan. 

Di anjara sebab-sebabnya adalah karena adanya kecenderungan 
yang lumibuh dalam jiwa manusia. Seperti adanya kecenderungan ut: 
tuk berpaling dari taklif, karena ingin memenuhi dorongan yang ak- 
Lif dari jiwanya. Sedangkan taklif itu sendiri (sebagaimana ta tefah 
menjadi lakta) adalah pembatasan terhadap hobi (kesenangan-ke- 
senangan),baik pada ukurannya atau bahkan berlakunya. Kelika 1 
cenderung untuk memenuhi kesenangan-kescnangan Hu, jiwatya (en ' 
derung berpaling dari taklif. Tetapi (sebagaimana dikatakan dalan: 
ilmu jiwa) "iman adalah firah". Dan di antara Sitrahnya, manusia 
mempercayai (iman) terhadap sesuatu. Padahal sebagaimana diketa- 
hui, iman ilu membatasi kesenangan-kesenangan maka dengan «c- 
mikian kesenangan-kesenangan Hu tidak bisa bebas, sebagannana tcr- 
jadi pada kondisi tidak ada iman. Sedangkan terjadinya suatu pcr 
buatan bagi manusia merupakan hasil dari pertarungan antara kekua 
lan (dorongan jiwa) dengan batasan-batasan (iman) yang bekerja dalam 
jiwanya. Maka banyak terpenuhinya dimensi-dimensi kemanan, atau 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan itu tergantung “pada kedua 
faktor ini pada suatu masa terlentu. Tingkah laku manusta itu sendiri 
berbeda antara suatu masa tertentu dengan masa yang lai, tergan- 
lung pada kedua faktor ini, tetapi tidak akan terjadi kekosongan an- 
tara ada dan tidak adanya iman pada wakiu yang bersamamu. 

Demikianlah tabiat manusia, Oleh sehab itu, ulania yang was 
kito terhadap cahaya Tuhan, mengatakan: "Iman Itu kadang tmbah. 
kadang berkurang." Berkurang karena perbuatan maksiat dan bertam: 
bah karena taat. 
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Mcmang agama membatasi kesenangan-kesenangan itu, baik 
dalam segi ukuran kebolehan memenuhi kesenangan-kesenanygan ilu, 
alau bahkan membatasi berlakunya secara total. 

Allah SWT. berfirman: “Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 
kamu melanggarnya". (A-Bagarah: 229). "Itulah larangan-larangan 
Allah. Maka janganlah kamu mendekatinya" (Al-Bagarah: 189). Jadi 
apama menclapkan ketentyan-ketentuan Allah yang membatasi da- 
lam garis-garis ilu seseorang boleh merespon keinginan-keinginan 
yang bergolak dalam hate. Ini juga tersimpu! dalam ayat berikut ini: 
"Dyadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa- 
apxt yang diinyini yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak 
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia." fAli Imran: 14). 
Allah SWT. beriuman: 

"Ifai sekalian manusia, makanlah yang halat lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bapimu.” (Al-Bagarah: 168). 

la berfirman: 

"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum me- 
reka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebih baik 
dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu,” (Al-Bagarah: 
221). 

la berfarman: 

"Kamu dihalalkan (melakukan) selain yang demukian itu. (Yakni), men- 
cari istri-istri dengan hariamu untuk dinikahi bukan unuk berzina,” 
(An-nisa : 24). 

Jadi, Ia juga membatasi ruang gerak keinginan-keinginan manusia. 

Ketentuan halal dan haram merupakan belenggu yang ditaruh 
oleh agama di jalan syahwat-syahwat, guna membatasi kadar alau 
ruang geraknya. Bahkan, ada taklif-iaklif lain yang meletakkan ken- 
dali-kendali pengekang di jalan keinginan-keinginan manusia, sehing- 
ga membatasi bebas dan ruanggcraknya. Misalnya, shalat, zakat, 
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puasa, haji, ajaran-ajaran akhlak La flaha Hlallah, yang puncaknya 
adalah jihad fi sabilillah. 

Sungguh, Allah menciptakan kcinginan-keinginan atau dorong- 
dorongan psikologis itu bukan secara sia-sia belaka. Sungguh, Ma- 
hasuci Allah dari melakukan perbuatan yang sia-sia. Demikian pula, 
Allah mencmpatkan kendaji-kcndali pengekang di jalan dorongan- 
dorongan psikologis itu bukan tanpa tujuan. Sebab, Allah SWT. Ma- 
ha tahu bahwa urgensi khilafah di muka bumi yang karcnanya ma- 
nusia diciptakan, membutuhkan dorongan-dorongan tericntu yang 
merangsang manusia untuk berlindak, bergerak dan memproduksi de- 
mi memakmurkan bumi. Ini merupakan salahsatu tujuan yang ditun- 
tut dari manusia. Merupakan faktor penentu eksistensinya di muka 
bumi: 0 
"Angotlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat bahwa: 
"Aku (akan) menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” (Al-Baga- 
rah: 30). 

"Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
sebagai pemakmurnya." (ud: G1). 

Sekaligus merupakan salah satu sarana kescnangan fal-Mara' ) 
yang telah dikodratkan Allah untuk manusia di muka bumi: 

"Di bumi, kamu (boleh) bertempat tinggal dan (menikmati) kese- 
nangan hidup sampai waktu yang ditentukan."(Al-Bagarah:36) 
Pada waktu yang sama, merupakan titik. uji yang menyebabkan ma- 
nusia diciptakan: 

"Sungguh, Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai per- 
hiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara me- 
reka amalnya yang paling baik.” (Al-Kahfi: 7). 

Kendali pengckang. Demikian pula, Allah SWT Mahatahu 
bahwa itu merupakan keharusan bagi cksisiensi manusia, agar mc- 
laksanakan urgensi khrlafah rasyidah(kepemimpinan yang menuntun 
ke arah yang baik) yang harus dilakukannya. Sehingga, merespon sc- 
cara sempurna terhadap dorongan-dorongan psikologis — yang jika 
dipakai untuk melanggar ketentuan-kcientuan yang mesti — ditaaui 
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akan menghancurkan manusia,sekaligus menjauhkannya dari keling- 
gian yang diciptakan Allah untuk manusia yang salih, yang telah dicip- 
takm Alah dalam bentuk yang paling baik — berbeda sekali dengan 
hcwan, yang karenanya manusia dipersiapkan untuk memikul ama- 
nat yang langit-langit, bumi dan gunung-gunung tidak sanggup me- 
mikulnya karena memang tidak siap untuk itu, tetapi jusieru manu- 
sa menyanggupi untuk memikulnya. 


Jadi, kendali-kendali pengekang 1tu melaksanakan peran ganda 
dalam kehidupan manusia. Ia membatasi kadar yang harus direspon 
oleh muamusia untuk dorongan-dorongan dan keinginan-keinginan- 
nya, schingga ia mengekang kadar potensi terlentu agar tidak semua- 
nya dilumpahkan ke alam fisik. Sebaliknya, ia membatasi ruang ge- 
rak pecosi ini, schingga diangkatnya dari alam lisik murni ke alam 
mitai-nika, yang mengidekan eksistensi luhur bagi manusia. Itulah 
animah yang membcdakan manusia dari hewan. | 


emikianlah, eksistensi manusia bersikap imbang antara do- 
rompan-dorongan psikologis dengan ketentuan-ketentuan pembatas 
dim mercalisir tujuan keberadaannya — yakni, merupakan bentuk ter- 
baik, f ahsani tagwim.8 Namun, di setiap dalam perjalanan sejarah 
nya, Ie selalu tidak mampu berbuat seimbang: 


Sungguh, sebelumnya Kami telah perintahkan kepada Adam namun 
la lupa (Sebab), Kami tidak menemukan kemauan kuat pada dirinya." 
(Iitaha 2 MHS). | 
"Setiap urang (bani Adam, pernah) melakukan kesalahan. Namun, 
yang terbaik di antara yang pernah melakukan kesalahan itu ada- 
lah orang-orang yang mau bertaubai," (Ditakhrij oleh Ahmad, Abu 
Dawut. Ihnu Majah,dan Ad DPariru). 





11 Kalau Anda berkenan, silahkan baca buku Manhaj ai Tarbiyyah af-fslamuy. 
vuh (Metode Pendidikan Islam) Juzii : dan Dirasat fi al-Nafs al-Insaniyyah) (behe- 
tapa Studi tentang Jiwa manusia) pasal “Dorongan-dotongan Psikologis dai Koen- 
(an ketentuan Pembatas”. 
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Di sinilah, terjadinya perbuatan maksiat. Pelanggaran. Ia terjadi 
dikarenakan salah satu dari dua sebab atau kedua-duanya sekaligus. 
Mungkin, dikarcnakan dorongan-dorongan psikologis terlalu kuat 
menghimpit manusia. Mungkim dikarenakan lemahnya ketentuan-kc- 
(cntuan pembatas itu dalam suatu kondisi tertentu. Alau, mungkin 
dikarenakan kc dua faktor itu terakumulasi menjadi satu: tekanan tcr- 
lalu kuat menghimpil, tetapi kehendak scbagai polisi yang menga- 
wasi bobot ruanggerak keinginan-keinginan itu lemah. Begitulah, 
icrakumulasinya faktor-faktor ini menyebabkan konklusi itu terjadi. 
Kalau saja dorongan ilu lemah, maka bisa diawasi secara mudah. 
Sebaliknya, manakala faktor pendorong ilu keras, maka akan tergan- 
Lung pada sejauhmana kekuatan kchendak, Kalau kuat, maka ia akan 
mampu menolak sccara total dorongan psikologis itu, maka kcmak- 
siatan itu tidak terjadi, atau terjadi tetapi dalam kadar yang ringan 
yang sepcra berlalu, yang olch Al-Our'an discbut dengan istilah "al-. 
Lammamn". Scbaliknya, manakala kehendak Icmah, maka ia akan gon- 
cang menghadapi tekanan itu, 

Iman kepada Alftah dan hari Aklur, merupakan sarana terkuat 
yang membantu manusia melawan tekanan syahwat-syahwat (kc- 
Inginan-kcinginan). Kalau saja keimanan ini kuat dan tertancap sta- 
bil, maka manusia akan mampu memagari diri dalam batas-batas 
yang iclah ditentukan Allah. Yakni, taal kepada perintah Allah dan 
melaksanakan taklil-takif yang diwajibkan Allah. Ini lidak berarti 
bahwa manusia harus keluar dari kemanusiaannya dan menjadi ma- 
laik yang tak pernah berbuat dosa! Namun, im: berartt hahwa kc- 
taalan, mawas diri dan melaksanakan taklif-taklif menjadi hal prin- 
sip:dalam hidupnya, sedangkan hal-hal lain menjadi barang anch dan 
sehnias yang segera hilang. Ini tercakup dalam firman Allah: 
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"usah orang-orang yang apabila melakukan perbuatan keji atau 
menganiaya dirinya sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
dipan atas dosa-dosa yang mereka lakukan, sebab siapa lagi yang 
dupat mengampuni dosa selain Allah jua? Mereka pun tidak mene- 
ruskan perbuatan kejinya itu, dalam keadaan tahu. 

Balasan untuk mereka, adalah ampunan dari Tuhan mereka dan sorga 
yang di. dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya. Itulah pahala yang terbaik untuk orang beramal.” (Ali 
Imran : 139-136). 

Sebaliknya, manakala keimanan kepada Allah dan han Akfur 
icmah — dalam batas-batas tertentu — maka kebalikannyalah yang 
menjadi prinsip dan sikap istikam melaksanakan perintah Allah mcn- 
jadi kondisi selintas yang segcra berubah menjadi maksiat, dzalim 
dan fasad. | 

Bagaimanapun juga, tidak mungkin hasil uman nol. Tidak mung- 
kim, ada dan Udak adanya iman ilu sama, schmgga seseorang dak 
melakukan salah satu amalan Istam:! 

Tentang maksiat, para ulama sepakat, bahwa ini tidak akan 
mengeluarkan manusia dari Islam'? Namun, yang mengeluarkan 
dari iman adalah menghalalkan maksiat — walaupun ta lidak meia: 
kukannya —- dan menghalalkan suatu perbuatan "yang amat berbc- 
da dari terjatuh datam kemaksiatan, Scbab, terjatuh ke dalarn keimak- 
sialan mcrupakan saat lemah yang memmpa eksisignsi manusia sc- 


1 Jlanya orang-orang khawary saja yang sepcndapal dengan ui. Mereka adalah 
Tirgoh yang keluar dan Islam. 


11 Ja mempakan amalan kalbu, yang menyebabkan tadinya kekaliran. 
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hingga ia lupa, scpurti yang terjadi pada Adam, dan kehendaknya 
kchilangan scmangat, schingga iman tidak dirasakannya walaupun 
masih tetap di dalam kalbunya. Nampaknya, inilah yang ditunjuk oich 
hadits Rasulullah SAW: “Tidak mungkin ketika berzina seseorang 
beriman. Tidak mungkin ketika mencuri sescorang beriman.” (Ditakh- 
Fj olch Asy-Syaikhan). Kemudian manusia siuman dari kondisi Ic- 
mah yang menimpanya. la ingat dan mohon ampun kepada Altah. 
Memang, Allah mengampuninya. 

“Menghalalkan" berarti bersikap congkak dari menyembah dan 
tunduk kepada perintah Allah. Scolah-olah ta mengatakan: “Ini ixla- 
lah apa yang difinmankan Allah. Untuk saya, ada aturan tersendiri, 
sebagaimana yang dilakukan setan ketika memproklamirkan pembc- 
rontakannya terhadap perintah Allah SWT untuk sujud kepada Adam: 
"Saya lebih baik dihandingkan dia. Sebab, Engkau menciprakanku 
dari api. tetapi dia Kau riptakan dari tanah." (Shad: 76). Alan ta 
mengatakan: "Aku takkan sudi sujud kepada menusia yang Kau cip- 
takan dari tanah liat kering (ang berasal) dari bumpur Itam yang 
diberi bentuk.“ YAH 331. Dosa iollah yang tidak dimaafkan oleh 
Allah SWT karena itu adalah syirik. “Sungguh, Altah tidak takan) 
mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) denyan Dia txyirik) 
Sehaliknya, Dia takan) mengampuni dosa selain syirik itu bagi siapa 
saja yang dikehendaki-Nya." (Annisa: 116). 

Namun, apa batasan-batasan “maksiat” dalam masyarakat Islam? 
Apakah mungkin maksiat ilu telah merata dan menjalari seluruh ang- 
pola masyarakat, kemudian merata dan menjalar seluruh amalan Ix- 
lam? Dan setelah itu masyarakat ini tetap saja masyarakat Muslm, 
hanya dikarenakan semata-mata membenarkan dan mengaku hxr- 
iman? 

Jika kia memperbolehkan prinsip “pembenaran dan pengakaan” 
(tashdig dan igrar), sebagai predikat iman, dan kita menentukan hah- 
wa iman bisa terwujud karcna kc dua hal di atas walaupun sescorang 
udak melakukan sama sekali amalan Islam, dengan alasan karena 
“nat tidak Icrmasuk kec dalam apa yang discbut aman: kita juga 
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berdasarkan prinsip ini — menetapkan bahwa itu saja cukup untuk 
memberikan predikat Islam di dunia dan masuk sorga di akhwat ... 
jika kita memperbolehkan semua itu kepada seseorang, apakah kita 
berhak melarangnya dari orang lain? Semua orang kalau perlu! Bagai- 
mana pula keadaannya manakala di sekitar kita ada suawu masyara- 
kat yang seluruh anggotanya adalah "Muslim dan Mukmin" dalam 
pengertian itu? Apakah twojuan Allah mengutus para rasul bisa terwu- 
jud di situ? 

Untuk mengingatkan, marilah kita kembali kepada ayat yang 
menentukan tujuan dari penguwsan para rasul dan penurunan kitab 
suci: 

"Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan memba- 
wa bukti-bukti yang nyata, Kami juga telah menurunkan, bersama 
mereka, Al-Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia bisa melaksa- 
nakan keadilan.” (Al-iladid: 25). 
Nuh, apakah manusia bisa menegakkan keadilan kalau kondisinya 
seperu itu? 

Untuk mengingat kembali, marilah kita, sekali lagi, kembali ke- 
pada ayat atau ayal-ayat yang menentukan tujuan dari . melahirkan 
Umat (Islam) itu sendiri: 


PAI PA ID pp ., AA pa 21 313 
SIS au Ah AN PN 
pt, AA : 2. INI 


"Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia. Sebab, 
Kalian ber-amar ma'ruf dan ber-nahi mungkar, dan beriman kepada 
Allah" Ali Imran 110). 


KERANA AM Si SA One, 
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"Demikian (pula), Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) sebagai 
umat yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuat- 
an) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (per- 
buatan) kamu." (Al-Bagarah: 143). 


"Berjihadiah kamu di jalan Allah dengan sebenar-benarnya. Dia te- 
lah memilihkamu, sekati-kali Dia tidak menjadikan untuk kamu da- 
lam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibra- 
htm. Dia tAllah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim 
dari dahulu, begitu pula dalam (Al-Gur'an) ini, agar Rasul menjadi 
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas sege- 
nap manusia.Oleh sebab itu. dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindung- 
mu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik- baik Penolong.” 
(At-Nlajj: 78). | 


Benarkah, kalau kondisinya seperti itu, tujuan-tujuan ini akan terta- 
pai? Bukankah angan-angan atau langkah yang salah ini yang juS- 
teru diingatkan oleh Allah SWT, dengan cara menyebutkan-kembali 
keadaan Bani Israel agar kita tidak terjerat ke sana? . 


"Maka sesudah mereka datanglah generasi (jahat) yang mewarisi 
Taurat, yang mengambil harta-benda dunia yang rendah ini, tetapi 
berkata: "Kami akan diberi ampun". Kalau saja satu saat harta benda 
datang kepada mereka sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan 
mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil 
dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari? Dan 
kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka, 
apakah kamu sekalian tidak mengerti?" (AL-A' raf: 169) 


Atau benarkah taklif ini dibebankan ke atas pundak Bani Israel, se- 
dangkan umat Islam terbebas dari tanggung jawab mergalisisnya? 


Untuk menghilangkan salah duga ini, Hudzaifah —“adhiallahu 
'anhu — mengatakan: "Teman Kalian yang paling baik adalah Ba- 
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1 Isracl. Sebab, jika kalian dapat manisnya, tetapi mereka dapat pa- 
hitnya. 


Tidak mengapa jika masyarakat yang dipenuhi olch pemikiran- 
penitkiran yang merusak iman dan konsekwensi-konsekwensi La Haha 
Ialah ini adalah "buih" yang pagi-pagi sudah diingatkan oleh Ra- 
sulullah SAW, agar mereka sadar. Ia bersabda: "Dikhawarirkan orang- 
wang akan melahap" kalian bagaikan memasukkan makanan ke da- 
lam mudut. Para sahabat pun bertanya: Apakah karena pada waktu 
Itu purlah kita sedikit, wahai Rasulullah SAW? “Beliau menjawab: 
idak), pada waktu itu Kalian (justeru) banyak, tetapi Kalian ba- 
kaikan buih yang (ditabrak) banjir.” 


Nyatanya, orang-orang itu benar-benar melahap si buih. Ini, 
disebabkan karena si buih menganggap iman hanya sekedar tashdig 
Jan igrer. Hanya itu, lain tidak! ' 


Bagi masyarakat Muslim, memang kemaksiatan biasa terjadi 
dalam batas-batas tertentu. Namun demikian, di situ tokh masih ter- 
dapat dua ciri khas minimal yang membedakannya dari masyarakat 
lain, sehingga ia tetap merupakan masyarakat Muslim. Ciri khas di- 
maksud, adalah shalat dan berhukum kepada syari at AHah. Ini, me- 
rupakan kewajiban dalam garis minim yang harus dilakukan oleh sc- 
orang Muslim —walaupun hatinya kafir dan munafik-— dalam ma- 
syarakat Muslim, kendatipun di sana-sini terjadi penyimpangan da- 
lau setiap generasi Muslim. Walaupun di sana-sini terjadi" pclang- 
garan terhadap taklif-taklif Islam. Namun, masyarakat iklak melang- 
rariya sccara terang-terangan, kecuali pada abad yang terakhir ini. 


Kalau sudah jclas, bahwa adalah mustahil jika manusia kosong 
dari setiap konsekwensi dari dimensi La Haha Ilailah telapi ictap 
saja mengimani La Haha fitallah, mustahil bagi tujuan-tujuan yang 





"8 Dirnyayatkan oleh Ash Thabari dari Hudzaifah dari banyak jalur, Lihat Taferr 
At Heal, NI 255, Fdia III, 1388 HI, 
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menyebabkan Allah mengutus para rasul dengan dibekali kitab suci, 
mustahil bagi realitas masyarakat Muslim yang berhukum kepada 
syari'at Allah: mustahil bagi realitas jiwa manusia, nah, katau sudah 
begitu, lantas mau bersandar kepada apa orang-orang yang mengata- 
kan bahwa: tashdig dan igrar merupakan puncak tuntatan iman, dan 
bahwa amalan-amalan — jika kemudian dilakukan oleh sescorang 
—memeng akan meningkatkan derajat, walaupun jika tidak dilakukan 
juga tidak akan mengganggu keimanannya, yang akan henar-benar 
terwujud semata-mata berkat tashdig dan igrar ? 


Memang, tak pelak lagi, itu adalah pendapat kaum Murji'ah dc- 
ngan konco-konco dan satekinya. Referensi sejarah yang paling aku- 
ral icntang firkoh-firkoh (Islampmcmbukukan bahwa pendapat yang 
jauh dari ruh Islam ini memang berasal dari mereka. Kendatipun, 
kaum Murji'ah awal — dengan berbagai penyimpangan terhadap Is- 
lam yang mercka lakukan — memang sama sekali tidak merambah 
dan tidak sampai menggugurkan kewajiban shalat dan kewajiban 
berhukum kepada syari'at Allah seperti yang jusiru dilakukan oleh 
Murji'ah belakangan. Sebab, disepanjang 13 abad pertama, tak sco- 
rang Muslim pun di bumi Islam bisa disebut Muslim dalam kechi- 
dupan dunia ictapi tidak mclakukan shalat sciama tiga hari berturut- 
turul, atau Udak berhukum kepada ketentuan syarat Allah. 

Kendatipun demikian, toh Murji'ah awal-lah yang menanamkan 
benih-benih beracun yang kemudian dipungut olch orang-orang Mur- 
jiah belakangan. Dari sini mcrcka mengembangkan Islam baru yang 
tidak diajarkan oleh Kitab maupun rasul Allah. Ya, Islam tampa taklif- 
taklif, atau katakanlah: “Islam tanpa Islami". 


Kepada apa orang-orang Murj'ah — baik klasik maupun mo- 
dc - . hendak menyandarkan anggapan bahwa puncak tuntutan un- 
tuk meneguhkan iman, untuk kehidupan dunia, adalah pengakuan se- 
cara lisan sedangkan untuk kchidupan akherat adalah tashdig dan 
ikrar? 

Landasan pertama yang mereka jadikan rujukan adalah kono- 
tasi iman secara ctimilogis, lughowi. Umuk itu mereka mengatakan 
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bahwa aman berarti tashdig, Kemudian mereka mengatakan bahwa 
amal-amal salih yang disebutkan dalam ayat-ayat Al-9ur'an itu di- 
«ihaf-kan kepada iman : “Orang-orang yang beriman dan  orang- 
orang yang beramal salih" Wawu (huruf athaf yang berarti "dan" da- 
tam ayal ini) di sitz, berarti unsur pembeda, ai-Mughayyiroh. Jadi, 
iman itu berbeda dengan amal-amal salih, armal-amal salih tidak ter- 
masuk ke dalam pengertian iman. 


Sudah jclas, bahwa argumentasi ctimologis yang mereka kete- 
ngahkan ini nyata-nyata salah! Sedangkan argumentasi dari segi 
epistemologis (isulah) yang menggunakan kata-kata tertentu dalam 
AKGur'an semisal "iman", "shalat" dan "zakat", termasuk ke dalam 
pengeian umum secara ctimologis, namun diupayakan mengguna- 
kan kata Islam" dalam pengertian dan atribut khusus, karena tidak 
hisa dipakai berargumentasi secara etimologis. 


Shalat, misalnya, berarti doa. Namun, apakah kita — sesuai 
dengan pengenian teknis yang berlaku di dalam Islam — bisa meng- 
uutikannya hanya semata-mata doa, yang di sini bagaimanapun juga 
irdak mencakup shalat dan ruka', sujud, bacaan-bacaan tertentu yang 
mesli dipenuht sebelum melakukannya semisal wudlu', juga kewa- 
uban nwnunaikannya pada wakuu yang sudah ditentukan, dan seba- 
panrya dan scbagainya? 


Demikian pula, iman. Secara etimologis, berarti rashdig. Namun, 
secara Icknis islami, iman merupakan bentuk tashdig tertentu yang 
mempunym konsekwensi-konsckwensi tertentu, berupa amal kalbu 
semisal cinta, khusyu”, tunduk, merendah dan keharusan kembali ke- 
pada Allah dalam menentukan masalah apa saja, sikap apa saja atau 
ingkah laku apa saja, baik itu halal, haram, mubah, makruh atau sun- 
th hukumnya. Juga, disertai dengan lindakan anggota badan yang 
ncrcakup proses pelaksanaan syi'ar-syi'ar ibadah, '— meng-iltizami 
ajaran-ajaran akhlak La Haha Mlallah dalam tingkahlaku praktis, dan 
benar-benar tunduk melaksanakan hukum-hukum syari'ah dalam 
menyelesaikan persoalan hidup yang mesti dihadapi di setiap saat: 
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Samantha, orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut (nama) Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereku 
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal,— (yaitu) 
orang-orang yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rerki 
yang Kami berikan mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ke 


linggtan Gt sist Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) yang 
mula" fAl-Anfal: 2-4). 
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"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak berimun hiny 
pa mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereku 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa sesuatu keberatan ter 
hadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya (A-Nisa' : 05). 
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“Sesungguhnya berumunglah orang-orang yang berinian, (yaitu) 
orangorang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang 
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada ber- 
geng, dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada ter- 
cela. Barangsiapa yang mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaul batas. Dan orang-orang yang meme- 
lihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang- 
orang yang mal memelihara sembahyangnya. Mereka itulah orang- 
orang yang akan mewarisi, (yakni) mewarisi syurga Firdaus. Mereka 
kekal di dalamnya.” (A-Mukminun: 1-1). 

Iu semua merupakan konsckwensi dalam arti teknis-Islam yang 
oleh Al-Guran dikatakan mman. Ini tidak membutuhkan pengeruan 
clmologis, scpcrli halnya shalat, zakat dan istilah-istilah teknis-Is- 
kun Jamnya. Sebab, istilah-istilah ini diisi oleh konsekwensi-konsek- 
wensi tertentu yang juslru tidak terdapat dalam pengertian ctimolo- 
gisnya. 

Scdangkan argumentasi yang memanfaatkan penyebutan amal- 
amal salih dalam Al-Guran di-athaf-kcpada iman, maupun argumen- 
lasi pembclaannya bahwa amat tidak termasuk pengertian 1man ka- 
rena wawu (dan) merupakan faktor pembedafal-Mughayyiroh) . Se- 
bab, sesuatu tidak di-aikaf-kan kepada dirinya sendiri. Jadi, argumen- 
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tasi kedua ini, tidak kalah rancu dan absurdnya dibandingkan argu- 
menlasi pertama yang mereka kelengahkan! 


Allah SWT berfirman: “Barangsiapa menjadi musuh Allah, 
malaikat -malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikait, maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir”. (Al-Bagarah: 
98). 


Semua orang tahu, bahwa Jibril dan Mikait termasuk malaikat yang 
disebutkan sebelumnya. Namun imi udak menghalangi meng-arhaf- 
kan Jibril dan Mikail kepada para malaikat. Sebab, athaf juz' (ba- 
pian) kepada kull (keseluruhan) atau meng-athaf-kan khosh (kata 
khusus) kepada 'amum (kata umum) diperbolehkan menurut bahasa 
yang dipakai untuk menurunkan A-Jur'an demi pengerlian-penger- 
tian balaghah yang sudah populer 1iu. 


Allah SWT berfirman : “(Malarkat-malorkat) yang memikul 
Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji 
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya." (Al-Ghatu: 7). 


Misalnya, kata "mereka bertasbih" yang secara lalzi didahulukan, 
merupakan salah satu dari konsekwcnsi iman, atau merupakan salah 
satu amal yang menyertainya. Kendatipun demikian, toh tidak ada 
larangan untuk meng-athaf-kan kata "yman” kepada kata “bertasbih”, 
Scbab, meng-athaf-kan (kata) "kull"” (kescluruhan) yang dilahirkan 
kepada kata "juz" (bagian) yang didahulukan, adalah diperbolehkan 
dan dikenal dalam bahasa untuk mencapai pengertian-pengerlian ha: 
laghah. Itu, sama sckali tidak berakibat memisahkan antara ma' rhuf 
dengan ma' ihuf 'alaih, baik dalam contoh pertama maupun yang xv: 
dua. Bahkan, keduanya sama-sama tercakup:yang satu mencakup yany 
lain, atau yang umum bersamaan dengan yang khusus. 


Scbagaimaha argumentasi dengan menggunakan athaf diselul- 
kan dalam ayat-ayat Al-Gur'an, antara iman dengan amal-amat salih 
yang satu sama lain saling terpisah dan tidak termasuk ke dalam yx 
ngeriian iman, gugur dari sudut Jain dengan adanya ayat-ayat lan 
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yang menyebutkan iman disertai dengan amal-amal salih, bukan 
di-athaf-kan kepadanya. 

"Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, pa- 
Jahat ia sungguh-sungguh telah beramal salih, maka mereka itulak 
orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia). 
Yakni, sorga “Ada yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di 
situ, mereka kekal di dalamnya. (Sebab), itu adalah balasan bagi 
orang yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan)" (Thoha: 75- 
70). 

Maka jumlah haliyyah di sim — yakni, "padahal ia sungguh-sungguh 
telah beramal salih" — hanya mengandung salu dari dya kcmung- 
kiman, Pertama, "beramal salih" merupakan konsckwensi dan kan- 
dungan iman. Artinya, barangsiapa beriman, harus melakukan amal 
salih, Atau, kemungkinan kedua, bahwa "beramal salih" — disertai 
dengan iman — sama-sama merupakan syarat untuk masuk sorga. 
Dalam kedua kemungkinan ini, iman dan amal salih berjalan sciring 
baik pada awal, akhir maupun kedua-dyanya. 

Jika sescorang mengatakan bahwa beramal salih merupakan sya- 
ral untuk mencapai 1cmpat-lempat yang tinggi semata saja bukan se- 
mata-mata masuk sorga, dan bahwa untuk masuk sorga hanya disya- 
ratkan her-rashdig dan ber-ikrar saja, maka ayat yang disebutkan aa- 
jam surat An-Nisa' membukukan bahwa itu adalah salah: 


hr and L NA 7 7 
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“Barangsiapa, laki-laki maupun perempuan, beramal salih sedang 
dia beriman, maka mereka itulah orang-orang yang masuk sorga dan 
mereka tidak akan dizalumi sedikatpun juga.” (An-Nisa' 2 124). 
Dalam ayat ini (baca 1eks asli, bukan terjemahannya — Penl.), 
amal salih disebut lebih dulu, baru batasan — yakni, syarat — disebut- 
kan kemudian dalam jumlah hal: "sedangkan dia beriman”, dan ak- 
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Hirnya masuk sorga, bukan tempat-tempat yang tinggi! Demikian pu- 
la, firman Allah SWT: 
"Sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman 
yang beramal salih, bahwa mereka akan mendapat pahala yang baik ' 
(Al-Kahfi: 2). 
Jadi, pengertiannya dj sini uada lain bahwa beramal salih merupakan 
atribut orang-orang yang beriman, atau beramal salih merupakan suatu 
syarat bersamaan dengan iman guna memperoleh pahala yang haik. 
Semua ayat yang disebutkan di atas, punya dalalah amat jelas 
yang membuktikan kesalahan pendapat kaum Murji'ah dalam hal 
memusahkan umnan dari amal maupun menganggap bahwa iman yang 
duerima di sisi Allah, yang menyebabkan masuk sorga,hanyalah tasi- 
dig dan ikrar semata! NN 


de kakak 


Demikian pula, orang-orang Murji'ah menggunakan maksiat sc- 
bagai argumentasi. Sebab, menua kesepakatan ulama” maksiat dc- 
ngan menggunakan anggota tubuh tidaklah mengeluarkan pelakunya 
dari predikat iman. Jadi, iman harus merupakan sesuatu yang ber- 
diri sendiri, udak berkait dengan amal. Sebab, jika tidak, maka prc- 
dikal iman akan hilang dari orang yang melakukan maksiat dan ia 
dianggap bukan mukmin. 

Menggunakan maksiat sebagai argumentasi, seperti halnya 
argumentasi-argumentas: lain yang mereka ketengahkan, jelas-jelas 
salah! Scbab, memang maksiat tidak akan mengeluarkan pelakunya 
dari kategori iman, tetapi maksiat akan mempengaruhi keimanan 
im. 

Micimang, pengaruh maksiat pada kondisi manusia, tidak perlu 
Hbuktikan lagi. Sudah gamblang. 

Sebagai bukti, cukuplah penetapan dari nabi SAW keuka 
mengajarkan hakekat iman, hati manusia dan pengaruh maksiat yanp 
mermmpanya: Jika melakukan kesalahan, berarti sescoranp menihual 
Saat Dutlak hitam di haunya,” (Ditakhry oleh Muslim dan Malik da- 
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am Al-Muwntha). Kalau ia sadar, disertai istighfar dan bertaubat, 
maka balinya mengkilap. Namun, kalau kembali (berbuat maksiat 
lagi), maka bintik hitam ilu bertambah di ka'bunya. Dalam kondisi 
ini. dia adalah orang yang kaibunya tertutup yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman-Nya: 

"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka." (Al-Murhaffifin: 14). 

Kalbu adalah tempat iman. Nah, lantas bagaimana mau disamakan 
antara kalbu yang hitam karena dosa dengan kalbu yang putih karena 
iman? 

Memang, iman dipengaruhi oleh ketaatan dan kemaksiatan, se- 
hingga ia bertambah dan berkurang. Samasekali tidak bisa dibayang- 
kan kalau kondisi iman sedang naik sama dengan ketika sedang tu- 
run. Kendatipun demikian, seperi yang sebelumnya telah kami ka- 
takan, kita mesh menclapkan batasan-batasan maksiat, yang dalam : 
perubahan tidak boleh kita langgar. Iu adalah batasan-batasan dari 
Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah SAW. Sebab, maksiat bukanlah 
istihlal (menghalatkan barang haram), karena berarti keluar dari iman 
walaupun scscorang tidak melakukan yang dilarang. 

Maksiat tidak merusak iman. Sedangkan berhukum dengan 
ketentuan yang bukan syari'at Allah (yakni, menetapkan hafal dan 
haram yang bukan dari Allah), termasuk unsur yang merusak iman. 

Tidak mungkin dalam waktu yang bersamaan maksiat menca- 
kup segala konsckwensi La Ilaha Mlallah, pada seorang individu. 
Jadi, barangsiapa selama hidupnya tidak pernah melaksanakan salah 
satu amalan Islam, mustahil jika di dalam kalbunya terdapat setitik- 
cerak sinar iman! 

kobokk 


Mereka juga berargumentasi bahwa orang yang masuk Islam 
hanya dilunuw mengucapkan dua kalimah syahadah. Schingga,ba- 
rangsiapa mengucapkan dua kalimah syahadah dianggap schagai se- 
orang Muslim, Dalam kehidupan dunia, hukum-hukum Islam secara 
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lahir diberlakukan atas dirinya. Sedangkan di akhirat hisabnya ada 
di tangan Allah. 

Itu merupakan faktor terbesar yang menggelincirkan orang da- 
lam memahami konsekwensi La Ilaha Illailah ! Sebab, secara hakiki 
memang demikian, namun dalalahnya bukanlah seperu yang mereka 
nyatakan itu. Berikut, adalah pembuktiannya. 

Memang, orang yang datang kepada Rasulullah SAW untuk 
mengatakan aku bersaksi bahwa "La Ilaha #ilaltah Muhamumud Ra- 
sutullah" atau redaksi lain tetapi dalam pengertian yang sama, pada 
hakekainya sudah menjadi seorang Muslim dan termasuk anggota 
masyarakat Muslim,walaupun itu diucapkan secara munafik. Namun, 
mempergunakan pengakuan La Haha Ilallah secara lisan saja —yany 
memberikan predikat Islam dalam kehidupan dunia dan orang lain 
Udak berhak menuntutnya agar menjadi seorang Muslim dalam keti- 
dupan dunia dan nasibnya di akhirat tergantung pada Allah — adalah 
argumentasi yang ditolak, kebiinger. Namun, kondisi yang tepat un- 
tuk orang semacam ini, adalah murtad. Sebab, orang murtad selalu 
mengucapkan: "La Ilaha Illallah Muhammad Rasulullah", tetapi ia 
mengingkari salahsatu konsekwensi La Ilaha Illallah. Misalnya, ia 
mengingkari shalat, puasa, zakat, haji, atau berhukum secara suka rc- 
la dan penuh harap kepada yang bukan syari'at Allah. Olch sebab 
itu, hukumannya di dunia adalah hukuman mati. Sedangkan hukuni- 
annya di akhirat (kalau tidak taubat), adalah kekal dalam api neraka. 

Allah memang, Mahaadil. Namun, apakah bisa dikatakan all 
kalau Fa di dunia ini memerintahkan agar memerangi sescorang yang 
di akhurat nanti akan dimasukkan ke dalam neraka untuk selama-la- 
manya, letapi perintah itu tidak dibaruskan dan tidak dikumandang- 
kan-Nya? 

Jika kita mengambil pengeruian lahir yang dijadikan argumen- 
lasi oleh kaum Murji'ah dan satclit-satelinya, maka seseorang hanya 
dituntut untuk mengatakan La flaha illatah Muhammad Rasulullah”. 
Namun, hukuman atas orang murid di dunia dan akhirat setang ia 
masih mengatakan La Haha allah Muhammad Rasulullah tidak- 
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lah istikam, Juga, penggambaran keadilan Alah SWT di dunia dari 
di akhirat, tidak istikam. Kecuali jika pengakuan secara lisan im telah 
beri konsekwensi tertentu, yang disadari oleh orang yang mengai- 
lakannya bahwa itu merupakan kewajiban atas dirinya. Jika diunggal- 
kan walaupun ia selalu mengucapkannya secara tisan, maka di dunia 
ad dijatuhi hukuman mati. Sedangkan di akhirat, hukumannya ada- 
lah kekal dalam api neraka. 

Nah, apakah alternatif lain? Yakni, apakah puncak tumtutan yang 
harus dilakukan adalah mengucapkan La Haha Nlaflah Muhammad 
Rasulullah SAW. tanpa konsekwensi apa-apa bagi orang yang 
menpatakannya, kemudian ia akan disiksa sedemikian keras padahal 
ta selalu melaksanakan apa yang dini dari dirinya? 

Sungguh tidak! Persoalannya hanya berlandaskan pada satu asas. 
Yaitu, manakala ia dituntut mengatakan La Haha Hialtah Muham- 
mad Rasulullah, berani ia dituntut metaksanakan konsekwensi yang 
dikandung oleh dua kalimah syahadah ini. Yaitu, keharusan ber-ifizam 
kepada apa yang datang dari Alah dan berhukum kepada syari'at 
Allah. 

Jika sescorang mengatakan, “kalau ittizam imi merang dituntul 
puna memperoleh predikat Islam, niscaya Rasulullah SAW akan me- 
nash-kanf(menyatakan secara tegas ketentuan hukumnya), seperti yang 
dilakukan atas keharusan mengucapkan La Ilaha Hialtah. Namun, kami 
tidak menemukan bukti-bukti otoritas yang menunjukkan demikian”. 

Untuk menghadapi krilik semacam itu, kami katakan: memang 
Rasulullah SAW tidak me-nash-kan masalah ini. Selungga, beliau 
mengatakan kepada orang yang datang kepada beliau mengatakan 
La Haha Nleltah Muhammad Rasulullah juga diharuskan melaksana- 
kan shalat, zakat, puasa di bulan Ramadhan, haji kalau mampu, mau- 
pun berhukum kepada syari'at Allah dan tidak berhukum kepada xya- 
ri'at jahiliah (dan semua ini merupakan konsekwensi yang berka:tau 
dcugan La Haha fitailah. Namun Rasulullah bersabda: “Aku diper 
intahkan untuk memerangi manusia kecuali jika mereka mengatakan 
La Haha Nlailah. Kalau mereka (mau) mengatakannya, berarti nw- 
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reka menjaga darah, hartabenda, dan kehormatan mereka dari di- 
riku, kecuali secara hak." (Munafag Alaih) 

Memang, Rasulullah SAW tidak me-nash kecuali keharusan 
mengucapkan (dua kalimah syahadah). Ia tidak me-nash-kan konsek- 
wensi yang terkandung di dalam pengucapan dua katimah syahadah 
Itu, kecuali dalam fase pendidikan (pengajaran). Sebagai bukti, 
Mu adz — radhiallahu 'anhu — ketika diutus Rasulullah ke penduduk 
Yaman: "Anda akan datang ke tengah penduduk yang ahli kitab. Oleh 
sebab itu, dakwah pertama yang harus Anda sampaikan kepada me- 
reka adalah menyembah Allah Azza wa jalla. Jika mereka sudah 
mengelahu (kewajiban ini), maka berilah mereka informasi bahwa 
Allah mengharuskan mereka menunaikan shalat lima kali dalam se- 
hari semalam. Jika mereka (sudah mai) melaksanakannya, maka be- 
rilah mereka informasi bahwa Allah mengharuskan mereka menu- 
naikan zakat yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 
untuk diberikan kepada orang-orang yang fakir di antara mereka." 
(Ditakkrij oleh Muslim). 

Setelah fase ta'lim (informasi) selcsai maka "sudah merupakan 
kewajiban agama yang harus diketahui," begitu tokoh-iokoh apuma 
berpendapat. Artinya, orang yang mengucapkan dua kalimah syaha- 
dah sudah tahu bahwa dirinya dituntut untuk melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat, puasa di bulan ramadhan, ber-haji bagi yang 
mampu. Ia tahu bahwa Allah menurunkan hukum-hukum dan kcwa- 
jiban-Nya kepada orang yang memeluk agama ini dan hukum-hukum 
inilah mestinya yang berlaku dalam masyarakat Islam sedangkan hu- 
kum yang lain adalah batil. Berdasarkan pada pengetahuan, maka orang 
yang meninggalkan konsekwensi La Ilaha Hlailah akan mendapai sik- 
sa yang pedih baik di dunia maupun di akhirat. 

"Telah sempurna kalimat Tuhanmu (AL-Gur'an), sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah-rubah katimai- 
nya." fA-Ar am: 115). 

Ada masalah lain yang berangkat dari realitas masyarakat Is- 

lam dengan kekuatan yang sama dalam hal menunaikan konsekwen- 
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si La Haha Hlaltah. Islam, sejak masyarakat Islam benar-benar ata, 
punya bentuk riil, dikenal, bukan hanya sekedar hipotesa ataupun kha- 
yalan. Dulu setiap orang yang datang selalu mengatakan La faha 
Hlallah tahu bahwa seorang Muslim mengerjakan shalat-shalat 1cr- 
Ientu dalam sehari semalam, Puasa dalam waktu tertentu dalam satu 
tahun. Membayar zakat atas haria yang dimilikinya. Ber-haji ke Bai- 
tullah Al-Haram jika mampu dan terikat dengan hukum-hukum tcr- 
tentu yang diturunkan oleh Allah yang menentukan halal haram un- 
tuk kaum Muslimin. Dulu, ia faham bahwa seorang muslim harus 
melakukan semua ini. Ia tahu bahwa semua ini merupakan konsek- 
wensi yang musti diterima sebagai seorang Muslim. Ia. tahu, kalau 
membela dari semua ini berarti ia murtad, yang mesti dijatuhi hu- 
kuman had riddah (hukuman had bagi orang murtad). Jadi, adatah 
tidak logis jika ia datang untuk mengucapkan dua kalimah syahadat 
iclapi hatinya cnggan untuk berjihad demi menegakkan kekuasaan. 
Syari'at di atas bumi! Namun, yang logis, dengan kedatangannya un- 
tuk mengucapkan dua kalimah syahadah itu, ialah justeru berntat un- 
tuk mentaati dan tidak memberontak kekuasaan syari'ah yang ada. 

Tentu saja, ini tidak menutup kemungkinan jika ta.adalah orang 
yang lidak mengetahui banyak hukum cabang. Sebab, pada umum- 
nya masalah-masalah cabang ini hanya diketahui oleh orang-orang 
yang mendalami fal-Mutafaggihun) masalah-masalah agama. Na- 
mun, yang tidak boleh tidak diketahuinya prinsip iluzam (mesu mc- 
laksanakan) apa yang datang dari sisi Allah, dan bahwa ikizam ini 
secara global merupakan konsekwensi yang harus duerimanya karc- 
na mengucapkan La Haha Htaltah. 

Itulah sebabnya orang datang masuk Islam dituntut mengucap- 
kan dua kalimah syahadah. Namun, tidak dituntut untuk mengakui 
shalat, puasa, zakat dan haji, maupun — ber-iluzam melaksanakan 
syar'al Allah.  Scbab, semua ini merupakan ajaran agama yang 
mesG diketahuinya sctelah masa mempelajari prinsip Istam berakhir. 
Jadi orang yang mengucapkan La Haha Hlallah Muhammad Rasut- 
jultah tetapi meninggalkan konsekwensi yang mesti dijalankan, ma- 
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ka dalam kehidupan dunia ini ia mesti dikenat hukuman bad. Seba 
liknya, di akhirat ia kekal di api neraka. Ini jelas sekali. 

Melaksanakan konsckwensi La flaha Hultah ini, di dalan ma 
syarakat Islam, bukan hanya merupakan tugas orang-orang yang 
mengingkari agama ini saja seperti anggapan sebagian orang. Namun, 
merupakan lugas setiap orang yang mengucapkan La Haha Mallah 
walaupun kafir tagi munafik, yang termasuk ktasifikasi orang-orang 
yang berada di bagian terbawah api neraka! Sebab, orang munafik 
yang bisa diketahui Icwat permainan lidah, 'hangat-hangat « tahi 
ayam' dalam menunaikan shalat atau muamalah-muamalah yang lain 
— tidak bisa menyelamatkan hidup di tengah-tengah masyarakat 
Muslim dan hukum-hukum Islam tidak berlaku terhadapnya kecuali 
dikarenakan ia mengucapkan La flaha Iilailah, ber-iltizam melaksa 
nakan syari'at Allah dan ber-ilizam — minimal- menegakkan. 
shalat. 

Memang, orang Mukmin dibedakan dengan orang munafik hu 
kan dikarenakan ber-ilizam melaksanakan hukum-hukum Allah dan 
minimal melaksanakan shalat. Sebab, ini merupakan batasan bersa: 
ma yang dimiliki oleh semua orang untuk mendapat predikat Islam 
dalam masyarakat Muslim, untuk mereka menjaga predikat ini dan 
menjaga diri mereka agar tidakdikenai hukuman had murtad. Namun 
itik pembedanya, ialah bahwa orang Mukmin melaksanakan semua 
itu alas dasar iman, tashdig (membenarkan), taat dan mendekat kec. 
pada Allah. Sebaliknya, orang munafik melakukan semua ilu scca- 
ra munafik dan menginginkan kehidupan (dunia)! 

Yakni, bahwa predikat Islam itu sendiri, dalam masyarakat Mus- 
lim yang berhukum kepada syari'at Allah, tidak bisa dicapai kecuali 
dengan mengucapkan dua kalimah syahadah, melaksanakan konsek- 
wensi yang ditimbulkannya dan minimal menjalankan shalat. Sebab. 
ini adalah masalah-masalah yang selalu diketahui dan diiltizami oleh 
orang — baik yang Mukmin maupun yang munafik -- selama 13 
abad sejarah Islam. 

dakarakk 
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Demikian pula, mereka berargumentasi menggunakan alasar 
periswa Usamah bim Zaid. Ia membunuh sescorang yang mengu- 
capkan La Haha Hitallah diacungi pedang. Mendengar laporan ini, 
Rasulullah SAW amat murka dan mencelanya. Beliau selalu mengu- 
lang-ulang menanyainya : "Anda membunuhnya setelah ia mengucap- 
kan La Haha Hiallah 1" Beliau udak menenma alasan yang dikemu- 
kakan Usamah bahwa orang ilu mengucapkan La Ilaha Ilaliah ka- 
rena ingin berlindung dari tebasan pedang. Ini berarti ta belum meng- 
imaninya. Beliau berkata kepada Usamah : "Silahkan Anda bedah 
kalbunya. Dar suu, Anda akan tahu bahwa ia telah mengatakannya 
(La Itaha Niallah?'. 

Argumentasi menggunakan peristiwa imi tidak membawa ke- 
pada apa yang hendak mercka bcla melalui penalaran iri. Scbab, jika 
La Haha Htallah bisa menghindarkan orang yang mengucapkannya 
dari tebasan pedang namun apakah 1 telah membernya predikat : 
Islam ? Di sinilah, Ictak kekaburan (keraguan dalam berdalil dengan 
peristiwa Usamah. Sebab, hukum Allah bagi orang yang mengucap- 
kan La Haha Illailah walau hanya sekedar untuk membela diri, ti- 
dak boleh dibunuh. Namun, jika ia lidak ber-iltzam (melaksanakan) 
hukum-hukum Islam, apakah terus-menerus mau dianggap sebagai sc- 
orang Muslim ? Misalnya, waktu awal shalat tiba setelah ia menga- 
lakan La Haha 'ilallah, tetapi ia tidak menunaikan shalat dan enggan, 
lantas apa hukumnya? Hukumnya, murtad, yang mesti dijatuhi hu- 
kuman had murtad! | 

Mcmang, dengan mengucapkan La aha Mlallah, ra selamat dari 
pedang. Namun, ini mencmpatkannya pada posisi penyelidikan. Ji- 
ka terbukti bahwa ia melaksanakan konsckwensi La Haha HNtaliah — 
walaupun munafik — berarti ia adalah seorang Muslim dalam kehi- 
dupan dunia, yang urusan akhiratnya ada di tangan Allah. Sebaliknya, 
jika tidak, berarti ia muriad, karena mengabaikan konsekwensi- 
konsekwensi dari La Ilaha Ilallah yang telah diucapkannya! 

Dalam keadaan bagaimanapun juga, kelestarian predikat Is- 
lam bagi siapapun juga dalam kehidupan dunia ini diwakili oleh si- 
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kap melaksanakan konsckwensi-konsekwensi yang ditimbulkan oleh 
La Haha Iilailah setelah ia mengucapkan dua kalimah syahadah, ba- 
IK ia benar-benar Mukmin maupun munafik. 

Kemudian dalam masyarakat Islam terjadi berbagai macam 
kemaksiatan. Bertambah dan semakin bertambah saja. Namun scmua- 
nya bersumber pada dua masalah fundamental. Yakni, berhukum 
kepada Syari'at Allah dan melaksanakan shalat. 

Kekek 

Mereka beralasan dengan peristiwa jariah (budak wanita) yang 
ditanya oleh Rasulullah SAW : "Di mana Ailah?" Ja menunjuk kc 
langit. Kemudian ditanya lagi : "Aku ini siapa ?" Ia menjawab : 
“Rasulultah". Untuk itu, Rasutullah bersabda kepada tuan si budak 
wanita ini: “Merdekakanlah dia, karena dia adalah orang yang ber- 
iman.” Mereka juga mengatakan, kalau saja yang dituntut untuk 
menetapkan keimanan ilu adalah sesuatu yang tain di balik mengu- 
capkan dua kalimah syahadah, maka Rasulullah SAW niscaya tidak 
akan memberikan predikat iman hanya dikarenakan mengucapkan 
dua kalimah syahadah (atau yang menunjukkan itu). 

Itu merupakan masalah terbesar yang dikobarkan oleh orang- 
orang Murji'ah, baik dulu maupun sekarang, untuk menclapkan bah: 
wa puncak yang dituntut dalam kehidupan dunia int adalah Mmengu- 
capkan dua kalimah syahadat. Sebaliknya, puncak yang diuntut un- 
tuk kehidupan akhirat adalah pengakuan dan pembenaran (tashdig). 

Sejak dulu, para ulama” sudah menolak argumentasi mercka. 
Baik apakah kita memegangi pendapat Imam Asy-Syatibi - 
Rahimahullah— yang mengatakan bahwa kenyataan-kcnyataan cm- 
perik tidak akan merusak nash, karena nash merupakan dalil yang 
lebih kuat dan terpercaya dibanding kenyataan-kenyataan it. Ar- 
nya, bahwa peristiwa-peristiwa itu pada dasarnya adalah benar w:- 
lap! Indak bisa untuk mengukurnya.? 





"8 Imam Asy-Syathibi dalam Af-Muwafagot, II: 168-166, Mubanuuad Ali- 
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Atau kita memegangi pendapat Imam Ibnu Taimiyah — rahima- 
hullah — yang mengatakan bahwa mengucapkan dua kalimah sya- 
hadah cukup (dijadikan alasan) untuk menerapkan hukum-hukum da- 
lam kehidupan dunia — dan membebaskan dari jangkayannya — te- 
tapi bukan merupakan dalil atas keimanan (seseorang)?. 

Yang manapun juga yang kita pegangi dari kedua pendapat di 
atas, loh masalahnya yang prinsip juga tetap sama. Sebab, orang yang 
mengucapkan La Ilaha Htailah diharuskan melaksanakan konsck- 
wensi-konsekwensi yang ditimbulkan oleh La fiaha allah. Pada 
langkah awal, tidak ada yang mesti dilakukannya kecuali ilu, karena 
zam ini merupakan ajaran agama yang harus diketahuinya. Dengan 


Shubarh, Kairo, Lt) mengatakan: Jika suatu kaidah umum atau mutlak telah kukuh 
(rasbara), maka tidak bisa dipengaruhi oleh kenyataan-kenyataan lermporal. Untuk ini, 
ada beberapa alasan. Pertama, bahwa kaidah ditentukan secara pasti. Sebab, kna sebe- 
nanya mambicarakan ushul-ushul kudiah yang gothf (Prinsip-prinsip umum yang pasu), 
scilangkan kenyataan-kenyataan temporal it adalah bersifat pradugatmadmungh atau 
mutuwahhinah). Yang bersifat praduga, tidak bisa menghalangi dan menentang yang 
bersifat pasti. Kedua, bahwa kaidah tidak muhtomulahtyakni, dak mengandung aspek 
lam) dikarcpakan bersandar pada dalil-dalil yang pasa f(goth3), sedanpkan kenyataan- 
kenyataan temporal miuhtamilah, karena dimungkinkan udak sesusi dengan kenyataan 
lahir yang nampak tetapi Udak termasuk ke dalam ashd (prinsip) ulu, sehingga dengan 
demikian ja tidak bisa membatalkan keuniversalan (kulliyyah) suatu kaidah. Ketiga, 
bahwa kenyataan-kenyataan temporal ini bersifat juz'i, partikuler. Sedangkan kaidah- 
kantah yanp berlaku adalah kwliyyat, universal. Yang parikuler tidak bisa memba- 
lalkan yang universal. 


1 Imam Ibnu Tsimiyah (dalam Al-Fatawe, bab Iman, Juz VII) kumpulan dari 
halaman 209-215, terbitan Mu'sssasah Ar-Risalah Beirut, 1398 H, mengatakan : 
Arpumentasi mereka dengan menggunakan sabda Naba : 
"Merdckakanlah dia, karena dia adalah orang yang beriman”, adalah argumen yang 
salah pepuler. Ini juga dipcgangi oleh Ibnu Kulab. Ia mengatakan : 

"Imam adalah sikap membenarkan (asdig) dan kata-kata adalah segala- 
galanya.” Perkataanaya ini lebih mendekati pendapat Jahm dan para pengikutnya. 
Sebab, iman dahir yang dikenai hukum-hukum dj dunja tidak meng-isnlzam- 
kan iman dalam batin yang pelakunya adalah orang yang mengatakan : “Kami 
beriman kepada Allah don hari Akhir. Padahal, mereka tidak mengimaninya", 
wwnang secate lahir benwpan, shalat bersama-sama Umat, berpuasa, haji dan 
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melaksanakan kewajiban ini, ia berhak menyandang atribut Islam 
Ya, dengan menjalankan konsekwensi dari mengucapkan La 
Haha #llallah, bukan sckedar mengucapkan saja. Kalau ia mening- 
galkan konsekwensi itu, walaupun selalu mengucapkannya, berarti in 
murtad. Jika ta mengatakan: "Aku tidak tahu" maka kata-kata int ui: 
dak akan menyelamatkannya dari ancaman hukuman murtad yang 
diberlakukan dalam masyarakat Muslim. Di sepanjang 13 abad da- 
lam sejarah Islam yang menerapkan syari'at Allah, tidak ada scorany 
pun yang mengatakan: "Saya lidak tahu bahwa masuk Islam berarti 
harus melakukan konsekwensi-konsekwensi tertentu"! Sebab, kalau 
merang tidak tahu hukum furu' (cabang), ia harus kunya tentang (tu 
supaya tahu! 


dokakakk ' 


Akhirnya, mereka berargumentasi dengan sabda Rasulullah 
SAW: "Barang siapa mengatakan La Itaha Iltallah, akan masuk sanga 
Juga, "Barang siapa mati dan ia tahu bahwa Tiada Tuhan selain 
Allah, maka ia akan masuk sorga", atau yang senada. 

Kami tidak perlu mengatakan bahwa hadits-hadiss ini diucap- 
kan di Makkah sebelum diturunkannya taklif-taklif kemudian di-na- 





berjihad, Jan oranp-orang Musliru menikah dan mewarisi mercka, seperi hanya 
orahp-Orang munafik di zaman Rasulullah SAW. 

Keuka Allah memerintahkan kafarah harus dibayar dengan memerdekakan bustak 
Mukmyinah, orang-orang tidak boleh memerdekakan kecuali budak yang mereka kelahaa 
ada iman di hatinya. Ini scbanding dengan kalau dikatakan kepada mereka : honohlah 
kecuali orang yang kelian 1ahu bahwa ada iman diharinya. Mereka tidak diperintah 
untuk meneliti kalbu maupun membelah batin orang jitu. Oteh sebab uu, Keuka metitun 
seseorang yang menampakkan kcumanan, boleh mereka merdekakan. Dan ketika 
pemilik budak benanya kepada Rasulullah SAW, "Apakah budak wanita an adalah 
orang yang berman ?' Yang dimaksud adalah iman yang nampak, yang membedakan 
aolara Muslim dan yang Kalir. Demikian pula orang yang bemadzas yidak boleh 
memerdekakan kecuali orang yang dia tahu bahwa di hatinya ada iman. Sebab, kalau 
yang dican Inau yang hukiki, jelas tidak pemah bisa didapat. Namun, maksud bahwa 
Nabi SAW hanyalah memberikan informasi tentang budak wanita Wu melalui aman 
iahie yang menyebabkannya terkait dengan bukum-hukum lahir. 
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sakh di Madinah setelah taklil-taklif diturunkan. Bepilu, kata seba- 
man ulama. 
Al-Hafi Al-Mundzin: 

Sekelompok ahli ilmu berpendapat bahwa hadils-hadus yang menyatakan bah: 
wa “barangsiapa mengucapkan La flaha flallah akan masuk sorga atau diharamkan 
di api meraka dan hadits-hadits yang senada yang diucapkan di awal Islam manakala 
dawah memang dikonsuntrasikan pada pengakuan alas tauhid, karena kewajibarn-kewa- 
jban belum laga diterapkan, adalah dinasakk karena setiap hal yang termasuk salah 
satu sukun agama dan kewajiban Islam, merupakan satah satu konsekwensi dan un: 
sur penyempurnaan cari menygikrurkan dua kalimuh syahudah Jadi, jika ia berikear 
ictapi kemudian dak melakukan salah satu kewajipan karena menentang Mad 
Inenyepclekan, maka ia kami anggap kafir dan tidak akan nasuk sorga. 


Ibnu Yoyyim mengatakan 
Tauhid bukan semarenata pengakuan dan seseorang bahwa tidak ada 
Pemaipta selan Allah dan bahwa Allah aatalah “Tuhan dan Pemilik segala sesuatu, 
sebapanmana yang dilakukan oleh para euyembah berhala. Memang, mercka meng- 
aku semus atu, tetapi tokh mereka tetap musyrik. Namun, Yautud menkamlung kec: 
canlaaa, keruntuhan, merendah, benar benar taat dan ikhlas beribadah dan ingin bcr- 
emu Allah Yang Mahatuhur, yang dilakukan dengan segala perkataan, perbuatan, 
talak memberi dan menerima, cinta dan benci yang bisa menghalangi pelakunya 
Jati Sebab sebab yang mengajaknya untuk melakukan dan terkungkung dalam pcr- 
buatan perbuatan amaksiar Barangsiapa mengetahut yang demikian ini, berani ja mc- 
npelalan sabda Nabi Muhammad SAW : “Sangguh, Allah mengharamkan api neraka 
utas orang yanp menyatakan La Haha Hbatlah dernt mencari kerelaan Allah” mau: 
pun sabula belum 2 “Takik akan muarsuk sorga kecuali orany yang menyatakan La 
Haha Mtaah" apa hadis badas senada yang membuat orang jati hangung, s€- 
binppa ada yang berpendapat bahwa itu adalah di nasakh. Ada yang mengatakan 
halus M0 atikatakan pasta fase sebelam dwuwunkannya perintah: permtah dan larangan: 
Laranypan yang sebelumnya syara” stabil. Ada inererapkannya kupala orang-orang mu: 
syaik aan kai. Sebagian di antara mereka menakwalkan bahwa kata "masak" di situ 
merata "kekat”. Umuk tu mereka mengatakan : “Arinya, talah bahwa 1a ndak masuk 
ae atahamnya antik selama-lamanya", dar penalsiran- penafsiran lain yang senada 
yamg Indak pu tt. 
Syan'— punentu hukum, Nabi SAW: menmuuukan bahwa Mu tercapal Soma: 
H4 mata hanya dikarenakan pengucapan secara lisan sapa Sebab, orang-orang munafik 
mengucapkannya secara lisan, nyatanya akan ditempatkan dalam bagian paling bawah 
Jati apa netaka. Jadi, harus ada pernyataan kalbu dan pemnyalaan Jisan. Pernyataan 


3 Al Targhuh wa at-Farhib,, Ml L YM) tahkik Muhammad Muhyukdin Abdul- 


ham. 
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lsan didapat dari mengetahui dan membenarkannya dan mengetahui nafi dan nabat 
yang dikandunpnya : menpciabui hakekat ketuhanan yang di-negasi-kan dari yaig- 
bukan-Allah, yang khusus hanya untuk-Nya, yang mustahil dimiliki selain Dia: dan 
tegaknya pengertian dengan kalbu sebagai ilmu pengetahuan dan makrifat, keyakinan 
dan kenyataan yang mengharamkannya orang yang mengatakannya dari api neraka 
Anasilah realitas iman yang mengganti isi hat orang yang pemah membunuh 1 
orang, yang udak mengganggunya dari berjalan ke suatu desa (yang penduduknya 
adalah orang-orang salih). Dalam keadaan demikian, isa berjuang melawan sakara: 
lulmawi. Dosa membunuh 100 orang itu adalah realitas, sedangkan iman (yang membara 
di dadanya) adalah scalitas lain. Nyatanya, tidak ada halangan 1a diklasifikasikan ke 
dalam desa yang salih itu. Bahkkan, dianggap sebapai salah seorang penduduknya 
24 


Setelah mu, kami mengatakan bahwa tidak ada masalah bagi 
fadi (anugerah) Allah. Sebab, jika Ia SWT berkehendak untuk me- 
ngeluarkan dari api neraka, orang yang (pernah) mengatakan La Haha 
Hilallah dan di halinya terdapat seberkas kebaikan, alau mengeluar- 
kan dari api neraka - berkat anugerah-Nya — orang-orang yang satu 
sekali tidak (pernah) berbuat baik. Contoh yang terakhir ini adalah 
anugerah Allah SWT. Sedangkan yang pertama di atas adalah rah: 
mat-Nya. 

Namun, setelah itu, masih ada masalah yang mesti dianalisa. 
Sebab, kenyataan akhir (mashir) yang dirambah oleh sekelompok 
Orang — setelah merasakan siksa sebagai balasan atas perbuatan-pcr- 
buatan dosa yang mereka lakukan dan setelah Altah menentukan hak 
manusia, sehingga Ia memasukkan sorga — berkat anugerah (fadi)- 
Nya—orang yang berhak menerimanya setelah melaksanakan kon. 
sekwensi-konsekwensi La Ilaha filailah dan setelah Rasulullah SAW 
memberikan kepada oang-orang yang berhak mendapat syafaat. Ke- 
nyataan akhir yang dialami oleh orang-orang itu, sehingga selamat 
— berkat anugerah dan rahmat Allah — dari api neraka setelah men: 
dekam di situ sesuai dengan kehendak Allah. Apakah itu sepantas- 
nya merupakan puncak usaha yang dirambah manusia, dan menen- 
tukan langkahnya sejak awalnya atas siandar itu ? 





3 Madarij al-Salikin, 1 : 330 - 932. dar ai-Kiab al-"Arobi, 1392 H. 
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Untuk mempermudah, kami buatkan contoh. Ya, karena Allah 
punya contoh-contoh yang terbaik. 


Pibentuklah suatu panitia untuk melakukan beberapa pc- 
nclitian, dengan nama Panitia Solidaritas. Perhatiannya tertuju pada 
masalah orang-orang yang pengalamannya terbelakang. Panitia ini 
berusaha untuk menyelamatkan kaum terbelakang ini, yang memang 
mau diselamatkan. Kemudian paniia ini mengalami kemunduran 
hingga akhirnya tertarik kepada orang yang menurutnya punya ke- 
sempatan terkecil untuk dikeluarkan dari kungkungan itu. 

Kalau saja para mahasiswa ilu berkata kepada diri sendiri se- 
dari dari awal mula : ada panitia solidaritas, yang akan membantu 
kita supaya sukses hanya dengan menggunakan perjuangan minim. 
Bahkan, Panitia ini berusaha keras untuk membantu orang-orang yang 
sama sekali tidak mau berjuang. Nah, apakah mungkin semua proses 
pendidikan itu bernilai ? Apakah bisa merealisir tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai? Apakah penelitian ita sendin punya kepentingan yang 
mesli dircalisirnya ? 

Memang, Panitia itu loh tetap masih melakukan programnya. 
Sehingga, ada sekclompok orang yang benar-benar lemah bisa mc- 
reka selamatkan. Yaitu, orang-orang yang secara jujur bekerja keras 
letami nyatanya tidak berhasil. Sehingga Panitia ini membantu mec- 
reka untuk meluruskan niat dan kejujuran usaha mereka, walaupun 
hasil yang dicapai minim. Namun, ketika si Panitia menjumpar 
orang-orang kuat dan mampu - yang memang diakui - berbuat pasrah, 
hahkan membuang-buang potensi kc alam yang kurang menguntung- 
kan padahal mestinya bisa mercka orienlasikan untuk berproduksi 
dan belajar, dikarenakan malas mengikuti, meremehkan dan bertum- 
pu bahwa Panitia ini akan menyclamaf(kan mereka apapun juga hasil 
kerja mereka, Nah, kalau sudah begini, apa Panitia Solidaritas ini 
bisa menyelamatkan mereka ? 

Sekali lagi kami katakan : Tidak ada halangan bagi anugerah 
Allah. Rahmat-Nya mencakup segala sesuatu, Mahasuci Dia. Kita ber- 
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doa kepada-Nya : "Semoga la mengampuni dosa-dosa kita. Meng- 
hapuskan kejelekan-kejelekan kita. Menyasihi Orang-orang lemah di 
antara kita, Meluruskan langkah kita". 

Namun kari menganggap bahwa hadits Rasulullah SAW te- 
lah mengajarkan bahwa seseorang tidak dibenarkan putusasa dari 
rahmat Allah, tidak mengajarkan agar orang-orang Murji'ah mcm. 
buat Islam baru, Islam tanpa taklif-taklif, kemudian mengatakan bah- 
wa ini adalah apa yang dimaksudkan oleh Allah melalui agama ini! 
Alasaa kami, talah bahwa Rasulultah SAW pernah ditanya oleh 
Mu adz. "Wahai Rasulullah, apakah saya perlu menyampaikan be. 
ritu genibira kepada orang-orang ?". Beliau menjawab : “Tidak per 
lu. Sebab. jika Anda menyampaikan berita gembira itu, maka mereka 
ukan pasrah". (Asy-Syaikhan) Ta 

Kemudian kalau toh Allah memaafkan orang-orang yanp bor- 
buul dosa Hu di akhirat nanti setelah mereka merasakan siksa sesuai 
dengan dosa yang dilakukan, sehingga Allah tidak menpckaikan mic- 
rcka di api neraka, tetapi justeru dianugerahi rahmat-Nya yang luas 
kemudian disciamal-kan-Nya dari api neraka dan dimasukkan-Nya 
kc sorga. Nah, apakah agama ini akan baik dalam kehidupan dunia 
ini manakala seluruh atau mayoritas pemeluknya merupakan orang. 
wang yang tcrcebur ke dalam api neraka, sehingga mesii disclamut- 
kan dari siksa-kekal di neraka oleh rahmat Tuhannya ? 

Sungguh, realitas hidup yang kita jalani sekarang Ini, Merup- 
kan saksi terbaik tentang masalah ini. Scbah, kerendahan, kehinaan, 
kelemahan dan cengkeraman pihak musuh yang amat tega kepada 
kaum Muslimin disertai dengan permusuhan terus-mencrus atas 
kemuliaan, darah, harga diri dan harta mereka, adalah kenyataan yang 
membentuk masyarakat (Islam) bagaikan buih ditabrak banjir, Mes- 
unya, mereka tidak akan menelan kenyataan pahit ini manakala kc 
islaman mereka adalah islam yang benar, Bukan Islam tashdig dan 
ikrar, tatipa diikuti oleh realisasi-kerja atas konsekwensi-konsekwen 
Si dari tashdig dan ikrar itu sendiri, Nahi, apakah Allah akan mene. 
uma hamba-hamba-Nya yang justeru menyia-nyiakan agama-Nyu, 
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berpangkutangan menghadapi kepeningan yang justcru karena itu 
mercka dilahirkan kemudian ini merupakan prinsip yang menen- 
lukan kebijakan agamanya ? 

Masyarakat yang imannya kuat dan kakinya mantap melaksa- 
nakan konsekwensi-konsckwonsi La Haha Hlallah, akan mampu 
membawa dan membimbing orang-orang yang imannya lemah, pe- 
malas, acuh tak acuh dan terlalu banyak alasan, kealam realisasi 
tujuan-tujuan agama. Namun, manakala semua atau mayoritasnya ada- 
lah orang-orang yang imannya lemah, pemalas, acuh lak acuh dan 
terlalu banyak alasan, apakah agama ini akan mampu merealisir dan 
mencapai tujuan-tujuan yang hendak diperjuangkannya ? 

Pohon yang kuat mampu menyangga sebagian daun yang layu 
dan kuning. bahkan, dahan yang keropos. Nyatanya 10h tetap ber- 
buah, wmpa terganggu oleh daun-daun dan dahan-dahan ini, akan te- 
tapi, kalau setiap daun yang ada di pohon itu harus kuning dan Ja- 
yu semua, apakah pohon ini bisa udak mati dan musnah ? 

Fika Allah -berkat sifat rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya- 
mencrima orang-orang lemah itu setelah mereka dibersihkan dari ko- 
toran-kotoran dosa - yakni, dimasukkan ke neraka dalam waktu yang 
ditentukan oleh Allah — maka apakah kia boleh mengatakan bahwa 
inilah yang dituntut dari orang-orang yang beriman, Jain tidak ? Apa- 
kah kita berhak mengatakan, barangsiapa berpendapat bahwa 'mc- 
reka dituntut lebih dari tu” adalah orang yang menambah-nambah 
ajaran apama ? 

Ketiga kalinya kami mengatakan : tidak ada halangan bagi fadi 
Allah, Ia akan memasukkan orang yang dikchendaki-Nya kec dalam 
rahmat-Nya, Namun, Dia-lah yang menurunkan dan mewajibkan 
laklif -taklif ini kepada orang-orang yang beriman. Dia pulalah yang 
berfirman, bahwa masuk sorga tilak bisa dicaih dengan hanya ber- 
angan-angan sembari feleyehan : 


LAGI LAN YAA, Sab 
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(Pahala dari Allah) bukanlah menurut ungan-angun Ahli Kitab. Bu- 
rangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya ukan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat perlindungan dan tidak 
(pula) penotong baginya selain dari Allah. Dan barangsiapa menger- 
Jakan amal-amal saleh, baik ia laki-laki maupun wanita sedang ia 
adalah orang yang beriman, maka mereka itu akan masuk ke dulam 
Syurga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. (An-Nisa' 123 
- 124) ' 
Kemudian, setelah itu, Allah memberikan fadI, secara tanpa ba 
tasan, kepada hamba-Nya yang Ia kehendaki ! 

NN 

Namun, yang paling menarik perhatian kita untuk dikaji ada- 
lah hadus-hadus yang disampaikan oleh orang-orang Murji'ah bela 
kangan ! . 

Dengan segala penyimpangan dalam memahami La Haha Hilal: 
lah, tokh orang-orang Murji'ah awal berhenti, scpcrli yang tetah ka- 
mi katakan di atas, pada dua uk fundamental : shalat dan dberlu- 
kum kepada Syari'at Allah. Mereka tidak melewatinya dalam setiap 
"perbuatan" yang mereka keluarkan dari konsekwensi iman. Walau- 
pun mereka, secara teoritik, mengatakan bahwa semua tindakan ke- 
luar dari konsekwensi iman, tetapi ketika membicarakan secara fikih 
— karena banyak di antaranya yang ahli fikih — mereka benar-benar 
mengeni bahwa ada amalan-amalan yang harus dijaga oleh sescorang 
agar selalu mendapat predikat Islam dalam masyarakat Muslim. Yang 
paling penting, adalah shatat dan berhukum kepada Syari'ah Allah. 
Tetapi, orang-orang Murji'ah belakangan kebablasen. Mereka tidak 
berhenu pada suaty batas tertenya. 
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Mereka dilahirkan di icngah-icngah masyarakai yang dak ber- 
hukum kepada Syari'at Allah dan masyarakat yang tidak menjalan- 
kan shalat juga ibadah-ihadah yang lainnya). Kemudian mereka mc- 
nclan pemikiran Murji'ah yang beracun, yang kemudian mereka kem- 
bangkan bingga mencakup segala macam konsekwensi La Haha Mlat- 
lah. Untuk atu, mercka mengatakan bahwa barang siapa mengatakan 
La Haha Haflah berani adalah orang yang beriman, walaupun tidak 
melakukan amalan apapun yang diajarkan oleh Islam, Di sini, mere- 
ka melampaui dua batas, yakni shalat dan berhukum kepada Syariat 
Allah, yanp dijadikan titik akhir oleh orang-orang Murji'ah awal. Sc- 
bapai konsekwensi dari pandangan ini, mereka menilai bahwa ma- 
syarakat yang tidak berhukum kepada apa yang diturunkan oleh Allah 
sebagai masyarakat Islam. Mereka menganggap scmua orang adalah 
orang-orang Muslim, selama mercka mengatakan La Haha Htallah 
Muhammad Rasidullah secara Jisan ! | 

Pertama, kami tertarik untuk meninjau hadits : “Barangsiapa 
menyatakan La Haha Hallah akan masuk sorga” yang mereka jadi- 
kam landasan argumentasi. 


Kami sudah mengatakan bahwa hadits ini telah di-nasakh (ha- 
pas) dengan turunnya taklif-taklif di Madinah. Kami hanya mengata- 
kan hadits imi telah di-rakhsisk dengan hadits-hadits lain dari sabda 
Rasulullah SAW, sehingga diisyaratkan (harus) bersih dari syirik. Be- 
Ibu bersabda : “Siapapun juga yang mengatakan La Haha Nlaltah, 
kemudian mati dalam keadaan (meyakini) itu, maka ia akan masuk 
sorga.” (Muslim). Beliau juga bersabda : "Barangsiapa mati dalam 
keadaan tidak mensekutukan Allah, maka ia fakan) masuk sorga”. 
(Muslim) 

Dengan membandingkan dan memadukan kedua hadis ani, ki- 
Ia mendapat kepastian bahwa bersih dari syirik merupakan syarai ba- 
w (orang yang mengucapkan) La Haha Nallah untuk ducruma ma- 
suk serga. Ini telah dijelaskan secara pasit otch Allah dalam Al- 
uan: 
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"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (se- 
suatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa selain syirik tu bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa' : Ifa). 


Syirik itu macam-macam. Sebagian yang tidak memanaskan (c- 
linga penguasa telah dibahas oleh para khotib dan ahli fatwa. Namun, 
bagian yang lain mercka acuhkan ! 

Misalnya, bertawajuh kepada selain Allah dengan daglak uk: 
proses yang lermasuk ibadah seperti doa, mohon pertolongan, Meng 
dukan keluh kesah, bernadzar atau berkurban, jelas syirik. Ini amal 
sering dibicarakan oleh para khotib. Menganggap bahwa disamping 
Allah ada dzat yang bisa memberi rezki, mendapatkan madhorot alau 
manfaat, tak pelak lagi, adalah syirik, Ini, juga amat sering dibahas 
oleh para khoub ! 

Tasyri' (yakni, menentukan halal dan haram) udak berdasar- 
kan apa yang diturunkan Allah, yang diikuu rasa rela untuk melaksa- 
nakannya, jelas syirik. Namun, di abad terakhirnya.in, Orang-Orang 
(islam) tidak tahu — atu dikecoh agar udak mengclahati - kenya- 
taan yang berbahaya ini schingga mercka tidak terbiasa membedakan 
antara maksiat dengan syirik, Sebagai akibatnya, mercka memandang 
corak kemusyrikan ini sebapai perbuatan maksial yang akan diany- 
puni Allah. Itu pun kalau mereka tidak memandangnya sebagai "ke- 
butuban" mubah yang tidak berdosa jika tidak dilakukan. Bahkiut, 
lu pun kalau di balik itu mereka menganggapnya sebagai kemajuan 
yang akan membebaskannya dari helcnggu (keterbelakangan). 

Lt. 

Bagaimana ini bisa terjadi ? Pada awalnya, terjadilah peperang- 
an Salib. Mereka menyerang syari'at Islam dari sellap negara Yang 
mereka kotori. Di sana-sini, dikumandangkan : “Selama masih shalat 
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dan puasa, walaupun tidak berbukum kepada Syan'at Allah, kalian 
mlalah awang-orang Istam ! 

Kemudian peperangan Salib (dengan diwmpangi oleh Yahudi) 
nwinlominasi masyarakat, hingga mercka tidak metakukan shalat dan 
puasa. Kemudian dikumandangkanlah : “Tidak apa-apa ! Sctama 
mengucapkan La Ilaha Hallah, kalian adalah orang-orang Islam”. 


Demikiantah, Islam tetap terkait dengan benang merah yang 
tingpi -yakni, mereka mengucapkan La faha filatlah secara lisan, 
tmpa ada konsekwensi apa-apa dalam kehidupan manusia. Kemu- 
dian, dmanglah orang-orang Murji'ah belakangan --dcngan racun 
pemikiran Murji'ah yang mercka terima. Mercka pun mengatakan : 
“Fidak apa-apa ! Sebab iman adalah rasdig dan ikrar, Jadi, barang- 
siapa mengatakan La Haha flallah, beraru orang yang beriman, wa- 
laupun sama sekali tidak pernah melaksanakan ajaran Islam '! 


Kok ak 


Rasanya, tak perlu kami mengulang kembali semua yang telah 
kami katakan. Kami hanya ingin mcenyehutkan masalah yang amal 
peuiing, bahwa La Haha Miallah selalu (akan) diterima di sisi Allah 
selama bersih dari syirik — dengan tanpa memperhatikan masalah 
“mal dengan segala kesesatan Murji'ah klasik tentang itu. Scbab, ji- 
ka dikenai syirik, berarti La Haha Mtallah dihantam habis- habisan, 
yang karcnanya tidak diterima di sisi Allah. 


Di antara bencana yang melanda kita di abad terakhir ini, ia- 
lah kita berbicara beribu-ribu kali tentang hal-hai yang merusak wu- 
dilu'. Ini dibahas panjang lebar, diajarkan di sekolah-sekolah. Namun, 
kita tidak (pernah) membahas tentang hal-hal yang merusak La flaha 
Hlaltah. katau rokh mereka kita ajar, paling-paling hanya tentang 
syirik Utikad dan syirik ibadah, Jain tidak. Itupun disampaikan be- 
rangkat dari asas yang salah. yailu, bahwa syirik irtiba' (syirik mengi- 
kuti) termasuk "kafir amal" yang tidak menyebabkan keluar dari 
agama ! 
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'Adi bin Hatim menghadap Rasulullah SAW. Ketika itu beliau 
sedang membaca ayat : Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan 
rahih-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah, dan (juga mereka 
mempertahankan) Al-Masih putera Maryam: padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa: tidak ada Tuhan selain 
Dia. maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan." (At-Tau- 
hah : 317 
"Adi pun iantas bertanya "Wahai Rasulullah SAW, apa yang mereka 
sembah (sebagai Tuhan) ? Rasulullah SAW menjawab : “Bukankah 
mereka (para tokoh agamah itu yang menentukan hukum hatat dan 
haram dan mereka ikuti ?" 'Adi menjawab : "Ya !". Rasulullah men- 
Jawah : “Itulah penyembahan mereka terhadap mereka (tokoh a- 
gama) !" (Ditakhrij oleh At-Tirmidat). 

Demikianlah Allah SWT berfirman. Demikian pula Rasulullah 
bersabda. Namun, kemudian, mereka mengatakan bahwa ini meru- 
pakan kifur amal, padahal kufur amal tdak menycbahkan pelakunya 
keluar dari agama. 

Kami tclah mengatakan bahwa masalah rasyri' merupakan sa- 
lah satu prinsip fundamental dari akidah, bahwa surat-surat Makiah 
membicarakannya, hingga menjelang turunnya hukum-hukum taisili 
yang mengalur kehidupan masyarakat Islam. Untuk itu, Allah SWT 
berfirman, kepada orang-orang di Makkah mengajak mercka untuk 
memeluk Islam : . 
"Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan janyan- 
tah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya." (ALA'raf : 3) 
"Apakah mereka mempunyai sembahan-semhahan selain Allah yang 
mensyari atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah ?" 
(Asy-Syura : 21) 

"Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terse- 
rah) kepada Allah" (Asv-Syura : 10). 

"Dan janganiah kamu memakan binatang-binatang yang tidak dixe- 
butkan nama Allah ketika menyembelihnya, Sesungguhnya perbuatan 
yang semacam Hu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan tu 
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membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah ka- 
mu. dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah 
menjadi orang-orang yang musyrik.” (Al-An am : 121) 

Kemudian diturunkanlah ayat-ayat tafsili di Madinah. Dengan 
sendirinya, Islam menjadi punya bentuk aplikatif praktis, yang me- 
laksanakan hukum-hukum Allah di samping ibadah-ibadah. Haial, 
adatah apa yang dihalalkan oleh Allah. Haram, adalah apa yang di- 
haramkan olch Allah. Di Madinah ini, lahirlah primsip baru. yantu, 
masalah orang-orang munafik, yang pura-pura memeluk Islam teta- 
pi hati mercka tidak sudi tunduk kepada hukum-hukum Allah. Me- 
reka ingin berhukum kepada Thaghut (karena seuap hukum, yang bu- 
kan hukum Allah, adalah Thaghud. Mereka ingin halal dan haram 
itu sesuai dengan hawanafsu atau tradisi mereka, bukan berdasarkan 
ketentuan dari Allah. 

Di sini, Allah menurunkan ketentuan yang pasti kepada mereka: 
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"Maka kami Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hing- 
ca mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka se- 
suatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya." (An-Nisa : Oj | 
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"Dan mereka berkata : “Kami telah beriman kepada Allah dan rasul, 
dan kami mentaati fkeduanya).” Kemudian sebagian dari mereka 
berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang 
yang beriman. Dan apabila mereka dipanggil kepada Aitah dan Ra- 
sul-Nya, agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiha- 
tiba dari mereka menolak untuk datang.” (An-Nur : 47-48). 

Dari sini jelas bahwa pengasah kebenaran iman - setelah iman 
itu sendiri sempurna - adalah berhukum kepada syari'at Allah scte- 
tah keyakinannya lurus dan menunaikan ibadah-ibadah. Scbab, kec- 
yakinan lurus saja belum cukup. Demikian pula, keyakinan furus dan 
menunaikan ibadah-ibadah juga dianggap belum cukup . Sebab La 
Ilaha Ilaltah sekarang punya konsckwensi yang lebih banyak di- 
bandingkan konsekwensi yang ada pada fase Makkah. Iman kepada 
La Haha Iltallah mengkonsekwensikan keharusan melaksanakan sc- 
gala konsekwensi yang dimilikinya (disertai dengan terjadinya mak- 
sial yang tidak merusak prinsip iltizam). Sebab, keuka seuap kon- 
sekwensi La Ilaha Hiallah di awal dakwah di Makkah adalah mengi- 
mani keesaan Allah SWT dan mengimani bahwa la mengutus rasul- 
Nya SAW untuk menyampaikan wahyu-Nya, maka mengimam semua 
ila merupakan puncak tuntutan dari siapa pun juga yang masuk aga- 
ma Allah. Ketika sebagian kewajiban telah diundangkan, maka kon- 
sekwensi yang dituntut adalah mengimani keesaan Allah, pengulusan 
rasul-Nya SAW dan melaksanakan ibadah-ibadah itu. Ketika ibadah- 
ibadah itu telah sempurna di Madinah dan hukum-hukum (lah di- 
turunkan, maka konsekwensi yang dituntut adalah 1man kepada Allah, 
rasul-Nya (dengan berbagai masalah detail tentang dua hal mi yang 
ciwahyukan Allah), menunaikan ibadah-ibadah yang diwajibkan dan 
melaksanakan syari'at Allah. Satu sama lain, tidak bisa dipisahkan. 

Namun, orang-orang munafik tidak mempersoalkan tentang Tau- 
hid. Juga, tidak meributkan soal ibadah-ibadah (yang jika duunaikan, 
lokh mereka lakukan secara malas dan pamer). Akan tetapi, mereka 
menentang hukum-hukum yang mengatur ungkah laku orang Muk. 
min dalam kehidupan dunianya. Kemudian mereka cenderung kepa- 
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ta hukum Thaghut. Itulah sebabnya, mengapa ayat-ayat AlWur'an 
yang turun di Madinah - sesuai dengan pembahasan tentang orang- 
orang munafik — dikonsentrasikan pada prinsip berhukum kepada 
apa yang dilurunkan Allah. Sebab, ini merupakan prinsip yang diwu- 
runkan Allah. Sebab, imi merupakan prinsip yang pada waktu itu 
dikobarkan. Turuntah firmanNya yang pasti ini : 
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“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 


Allah. maka mereka itu adalah orang-orang kafir." tAl-Ma'idah : 
44) 
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"Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang 


duurunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim," 
(Af Ma'idah . 485). 
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“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturun- 

kan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik." (Al- 
Maidah . 47), : 

"Apakah hukum jahiliah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapa- 

kah vang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang 

yakin ? (AlMaidah S9) 
perak 


Anch sekali kalau ada orang mengatakan bahwa Allah menu- 
runkan hukum ini kepada mereka, karena mereka adalah orang-orang 
munafik. Sehingga, Ia berfirman (entang mereka, bahwa "Mereka fpa- 
da hakekatnya) tidak beriman kecuali kalau memang mau berhukum 
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kepada syari'at Allah"! Sebab jika memang beriman,niscaya merek: 
Uudak disyaratkan harus memenuhi syarat ini !" 

Aneh bin ajaib ! Bagaimana orang-orang yang beriman menjadi 
crang-orang yang beriman ? 

Mengapa orang-orang munafik menjadi orang-orang munafik 

Apakah orang-orang beriman adalah orang-orang yang berimar: 
kevuali jika mereka berhukum kepada syari'at Allah diserai dengar. 
"likad yang benar dan mciaksanakan ibadah-ibadah ? 

Apakah mereka bisa jadi orang-orang yang beriman jika tan- 

pa itu ? 
"Sesungguhnya jawaban orang-orang Mukmin, bila mereka dipangyi. 
kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) d: 
ariara mereka ialah ucapan." "Kami mendengar, dan kami patuh." 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (An-Nur " S1). 
"Dan udaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) ba: 
gi perempuan yang Mukmin, apabila. Allah dan rasul-Nya telah me: 
netapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yan, 
lain) tentang urusan mereka.” (Al-Ahzab : 3G). 

Orang-orang yang beriman berhak dikatakan sebagai orang 
orang yang beriman, karena sejak mengatakan La Iiaha filallah Mu 
hammad Rasulullah mereka ber-iltizam untuk mengakui dan tunduk 
kepada apa yang datang dari sisi Allah. Jadi, ketika diajak anlut 
menghukum kepada syari'at Allah, mereka mengatakan : "Kam: 
mendengarkan dan kami taat", Sehingga mereka selalu punya predi 
kal iman karena selalu melaksanakan konsekwensi La Haha Iilaitah 

Keharusan berhukum kepada syari'at Allah dak diwajibkai 
kepada orang-orang munafik saja dikarenakan mereka munafik, teta 
pi juga dikatakan kepada setiap orang yang mengatakan La Haha !! 
fallah Muhammad Rasulullah. Sika mereka ber-iltizarn meiaksanakar 
itu, disertai dengan kepasrahan diri dan ridha, maka mereka ilulai 
orang-orang yang beriman. Sebatiknya, jika pura-pura tunduk 1etaj 
di dalam hati tidak rela dan vdak pasrah, maka mereka itulah orang 
orang yang olch Allah dikatakan munafik. (Kendati pun demikian 
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mercka tidak dilarang secara lahir, karena pada waktu itu mereka mcn- 
jadi orang-orang murtad bukan munafik, dan hukuman yang harus 
mercka terima di tengah-tengah masyarakat Muslim adalah hukum- 
1 MAh. 

dortokok 

Ringkasnya, prinsip tasyri' (penentuan hukum) amat berhubung- 
an cral dengan La Haha Hlailah. Sama sekali, hubungan ini tidak 
mungkin dipisahkan. Hanya saja para fukoha' mengatakan bahwa fir- 
man Allah : "Barangsiapa memutuskan tidak menurut apa yang ditu- 
runkan oleh Allah, maka mereka irulah orang-orang yang kafir”, ber- 
arli bahwa orang iWu lidak kafir kecuali jika menghalalkan barang 
haram. Jika tidak menghalalkan barang haram, berarli ia adalah kafir 
tanpa kekafiran. Kafir yang tidak keluar dari agama. Misalnya, hakim 
yang memutusi perkataan yang diajukan kepadanya berdasarkan yang- 
bukan apa yang diturunkan Allah, karena disuap oleh salah seorang ' 
yang berperkara, maka mi tidak menyebabkannya kafir. Memang, ia 
herdosa, yang karenanya akan mendapat murka Allah. 

Seorang penakwil yang berijtihad, kemudian melakukan kesa- 
lahan, sehingga ia menghukumi perkara yang diajukan kepadanya de- 
ngan yang-bukan apa yang diturunkan olch Allah, maka ia tidak ber- 
dosa. Bahkan, ia akan mendapat pahala atas ijtihad yang dilakukan- 
nya kalau niatnya memang ikhlas. Masih ada sejumlah kondisi lain, 
yang dipaparkan oleh para ahli fikih, yang hukumnya sama. 

Memang, tapi semua itu tidak sampai membawa kepada sikap 
herhukum fiasyri') kepada apa yang tidak diturunkan oleh- Allah, Se- 
bab menghukumi perkara yang diajukan dengan yang-bukan apa yang 
diturunkan oleh Allah, dengan salah satu dorongan yang telah dise- 
butkan didalam kitab-kitab fikih, dengan tanpa menghalalkan hukum 
tu, adalah rcalitas tersendiri. Sedangkan berhukum kepada apa yang 
Indak diturunkan oleh Allah yang justru tidak bertentangan dengan- 
nya, merupakan realitas lam lagi. Sebab, pada kemungkinan yang per- 
lama, pengakuan lidak mengkontra bahwa hukum Allah yang meru- 
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pakan rujukan hukumnya, walaupun berbeda dalam pelaksanaannya. 
Sedangkan pada kemungkinan yang kedua, ia membuat hukum sen- 
diri -— tanpa ada wewenang dari Allah — hukum lain yang bertentang: 
an dengan hukum Allah. Kemudian, dengan berbagai dalil, 11 mc- 
ngatakan : "Janganlah Kalian melaksanakan hukum Allah, tetapi lak - 
sanakanlah hukum yang saya ciptakan ini. Sehab, ia menyamai hu- 
kum Allah, atau bahkan lebih baik dari hukum Allah, atau letih sc: 
suai dari pada hukum Allah ! 

Dalam menanggapi kemungkinan yang terakhir di sepanjang 
sejarah Islam, para ahli fikih sepakat bahwa itu ada kafir, keluar dari 
apama. | 

Masalah lain, yang disepanjang sejarah Islam para ahli fikih 
sepakat bahwa itu adalah kafir dan keluar dari agama, yaitu ridha 
atas pengetahuan dan kehendak bebas mencrima hukum yang - bu. 
kan hukum Allah. Tentu saja, terpaksa tidak termasuk ke dalam ka- ' 
tegori ini. Sebab, dalam keterpaksaan kerelaan iW tidak ada. Itulah 
sebabnya, mengapa Allah SWT berfirman : "Barangsiapa yany kafir 
kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan 
Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap te- 
nang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yung 
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Ailah 
menimpanya dan baginya azab yang besur. (An-Nahi . 106). 


Sebab, berhukum kepada yang-bukan apa yang diturunkan otch Allah 
dan rela menerima hukum yang bertentangan dengan apa yang ditu- 
runkan oleh Alah, di mata Allah, mengapa dalam menanggapi hal 
ini.Allah menurunkan firman-Nya yang bersifat past : “Barangsiapa 
memutuskan tidak menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang kafir”. (Al-Maidah : 44). 


Dalam menafsirkan firman Altah SWT, “Apakah hukum Jahiliah 
yang mereka kehendaki, padahal (hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin ? (Al-Ma1 
dah : 80)". Ibnu Katsir mengatakan : 
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Allah SWT mengingkari orang yang keluar dari hukum Allah yang mencakup 
sepata kebaikan, yang mencegah setiap kemungkaran, sekaligus merngorcksi penda- 
pal pendapat dan isulah-isulah yang diciptakan oleh tokoh-tokoh tanpa Jandasan dari 
syari" Allah, sebagaimana orang-orang Jahiliah menghukumi dengan ketcniuan-ke- 
tentiran yang scsal dan jahil yang diciptakan oleh hawanafsu dan pendapat mcreka. 
Juga, sebagaimana orang-orang Tartar mencntsikan politik-poljtik tentang pemilikan 
yang diambil dari milik mereka oleh Jengis Khan yang diolah olch rcam. Ini berarti 
knab perbimpunan undang-undang yang diambil dari berbagai sistem hukum misalnya, 
Yafunde, Nasrani, Islam dan tain-daimn. Dalam kompilasi ini, Ierdapat banyak ketentuan- 
Ketentuan yang @ambilnya semala-malta hanya menurut pendapat dan hawanafsunya. 
Tesla ker sataannya, di mala anak turunnya, ini menjadi hukum (syara”) yang (mesti) 
Jdiaunt unuk menggantikan sikap berhukum kepada Kitah Allah dan Sunnah rasut- 
Nya SAM, Nah, barangsiapa di antara mereka mencrapkan sislem ini, berang ta adalah 
utang kals yang dianjurkan untuk dihukum mati, kecuali jika mau kembah kepada 
hukum Allah dan Sunnah rasul-Nya. Sebab, memang ndak ada hukum, sedikit atau 
banyak, setan hukum - Nya. ?8 


Iubungan erat antara La Haha ftaltah dengan berhubungan kc- 
pada syarat Allah ini, selalu merupakan aksiomatika di benak umat 
Islam sepanjang 13 abad sejarahnya, Islam Udak bisa dibayangkan 
lanpa itu. Hukum Syari'at yang ada secara riil di muka bumi ini mcm- 
berikan pandangan yang konprchensif. Oleh sebab itu, manusia tidak 
perfu memikirkan sistem hukum yang lain mungkin ada ! 

Dalam benak kaum Muslimin, faktor pembeda antara Islam de- 
ngan kalir dan antara kaum Muslimin dengan orang-orang kafir adalah 
Jua masalah fundamental, yaitu shalat dan syari'at Allah. Jadi, orang- 
orang Islam menunaikan shalat dan berhukum kepada syari'at Allah 
sedangkan orang-orang kaltr udak shalat juga tidak berhukum kepada 
syarat Allah, Namun, kenyataannya banyak berubah di benak kaum 
Muslimin setelan terjadi serangan kaum Salib atas ncgara-ncgara mc- 
reka dan syarat Allah terdepak dari sisicm hukum. Kemudian, men- 
dominasi semua fakior yang menycbabkan kaum Muslimin keluar 
dari Islam. 





75 Jahat Tafsir Ibnu Katser, IL: 68. 
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Berbeda dengan gcncrasi awal. Mereka melihat hakckat Sya- 
rah secara amat gamblang. 

Menentang syari'at — dari segi prinsip — adalah kafir. Orang 
yang mercalisir ini ke dalam kehidupan rii? adalah orang-orang ka- 
fir, kaum Salib, yang menyusup ke bumi islam. 

Namun, masalah ini amat bercampurbaur dalam perjalanan gc- 
nerasi-ycncrasi berikutnya, 

Di buku lain, saya juga membicarakan proses pengisolasian, pc- 
rang ideologi, melode-metode pengajaran, sarana-sarana penerangan, 
kebobrokan yang menghantam dunia pemikiran dan sastra, politik, 
masalah wanita dan juga tentang akhlak yang mengeluarkan kaum 
Muslimin dari Islam. 7 

Kemudian, datanglah penguasa-penguasa bernama Islam, teta- 
pi memerintah dengan bukan hukam Allah. Mereka menggantikan 
peran kaum Salib dalam mergalisir wjuan-tujuannya. Ii hadapan o- 
rang dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang Islam, namun kc- 
adaan darural memaksa mereka untuk memerintah dengan bukan-hu- 
kum Allah. ? 

Orang-orang pun semakin menjauh dari islam, dengan cara 
melakukan semua faktor yang mendominasi mereka. Secara tampa (c- 
deng aling-aling, mereka mengatakan kepada masyarakat bahwa ke- 
majuan dan kemerdekaan mengkonsekwensikan bahwa syari'at Allah 
harus disingkirkan dari sistem hukum. Sebaliknya, harus mengcte- 
ngahkan sistem-sistem hukum dan undang-undang dari Eropa yang 
maju. Pertama, dari Eropa belahan barat baru kemudian dari belah- 
an timurnya. Sebab, Syari'at yang diturunkan sejak 14 abad yang Si- 
lam "tidak mungkin — dan tidak boleh — menghukumi kehidupan 
manusia di hari sekarang ini. Evolusi harus terus berjalan. Sebalik- 





2? |Lihal pasal “Yengaruh-pengaruh Penyimpangan (yang Kila Lakukan)" dalam 
buku Wagi'ina al-Mw ashir. 

1 ihat buku Wagi'ina al-Mu' ashir lnwa Syeikh Rasyid Ridha menpenai pengerian 
st dan kntik yang kami berikan. 
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nya, agama merupakan "belenggu" yang menghambat manusia dari 
bergerak bebas, Nasib-akhir kita, mau tidak mau, adalah nasib Eropa 
yang Uudak akan maju kecuali setelah mendepak agama: bahwa 'ke- 
kololan", dilipat dari sudut evolusi, tidak mungkin mampu bertahan, 
apalagi kalau mau menghentikan roda evolusi. 

Di tengah-tengah suasana seperti itu, dikumandangkanlah ke jan- 
lung masyarakat bahwa "Selama masih mengucapkan La Ilaha Illal- 
lah, kalian adalah orang-orang Muslim!" 

Ini kenyataan hidup kaum Muslimin di zaman modern ini ! 

La Ntaha Mlallah dikosongkan dari semua kandungan kualitas 
dan konsekwensinya, sehingga menjadi kata-kata yang habis terucap 
bersama hembusan angin, Ja pun ditempeli buih yang telah dungal- 
kan oleh Rasulullah SAW, sehingga mudah ditabrak banjir tanpa bi- 
sa membuat apa-apa. Sebab ia tanpa akar. 

Akar umat yang menyebabkan berkuasa di muka bumi ini, ada- 
lah La ftaha Niallah Muhammad Rosulullah. Nah jika akar ini dka- 
but dari kualmas hakikinya dan terus-mencrus menjadi kulit tanpa isi, 
apakah umat ini bisa berpegang teguh kepada sesuatu ? Apakah ia 
bisa melawan benturan keras yang diciptakan oleh banjir itu ? Apa- 
kah ia bisa mempunyai akar yang di zaman sebelumnya telah me- 
numbuhkan "Umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia ?" 

Sejumlah faktor, di sepanjang sejarah Islam, berjalan mengo- 
songkan La flaha Miallah dari kandungan kualitasnya yang hakiki. 
Misalnya, adalah memberontak terhadap taklif-taklif, tidak waspada, 
bermewah-mewahan, kehidupan — tasawuf, tekanan polifis, pemikir- 
an Murji ah masing-masing berperan dalam mengosongkan La Ilaha 
Iftaitah dari kandungan kualitasnya yang hidup dan dinamis di se- 
panjang sejarah. 2 

Memberontak terhadap kewajiban (taklif), merupakan tabiat ma- 
nusia, yang didukung oteh potensi alam, yaitu keinginan-keinginan, 
Diagnosenya adalah peringatan (tadzkir) : 

228 Secara lebih panjang lebar, saya telah membahas kondisi-kondisi ini dalam 
pasal “Garis Munyimpang” dalam buku Wogi'ina al Mu'ashur. 
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o CN en GO Ss 229 
"Tetaplah memberi peringatan. Sebab, peringatan (dzikro) itu ber- 
manfaat bagi orang-orang yang beriman”. (Adz-Dzariat : 55). 

Jadi, manakala tadzkir (peringatan), baik secara kuantitas mau- 
pun kualitas, tidak mencukupi maka sikap memberontak terhadap tak- 
lif-taklif akan berlangsung terus bahkan, semakin bertambah. 

Hidup mewah yang melanda kaum Muslimin ketika diberi ke- 
sempatan untuk memimpin dh muka bumi, merupakan faktor pengen- 
dor yang menyebabkan mereka terlepas dari tali-Allah yang kukuh 
itu. Oleh sebab iw, mereka memberontak taklif-taklif dikarenakan 
mencintai harta dunia. Sebagai akibatnya di sana-sini bid'ah dan ke- 
maksiatan melanda, yang semuanya meninggalkan konsekwensi La 
Ilaha Htallah. 

Untuk menganusipasi pola hidup mewah ini, tampsllah pemi- 
kiran tasawuf. Untuk itu, orang-orang yang suci menyciamatkan di- 
ri dari kotoran yang berkccamuk dalam masyarakat yang berpola hi- 
dup mewah. Namun, dari sisi lain, mereka meninggalkan kewajiban 
ber-amar ma' ruf dan ber-nahi mungkar. Sehingga mereka mengosong- 
kan La Haha Hallah dari aspek kualitasnya yang amat penting. 

Tekanan politis juga berperan dalam mengosongkan : La flaha 
Hiallah dari kandungan-kualitasnya, manakala amar ma'ruf dan nahi 
mungkar memerahkan telinga para penguasa. Untuk itu, mereka 
mengganyang para “pengacau yang menghalang-halangi penyim- 
pangan-penyimpangan dan kesewenang-wenangan mereka, Sebagai 
akibat, masyarakat menjadi lemah dan agama menjadi urusan priba- 
di, yang terkonsentrasi hanya pada aspek ibadah (dalam arti sem- 
pil-- pent.) saja. Teriempar dari aspek sosial khususnya secara po- 
litis. Agama pun terpisah dari politik, sehingga politk tidak ada hu- 
bungan dengan La Haha Ntallah. 

Kemudian datanglah pemikiran Murji'ah menggenangi semua 
kehancuran ini, dengan mengatakan : “Iman adalah tashdig dan ik- 
rar! 
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Ketika peperangan salib datang, La Ilaha Hlaltah telah sampai 
ke dalam jiwa kaum Muslimm dalam Ulik terendahnya yang menja- 
ta kaum muslimm dalam kerangka Islam, di samping mereka ter- 
jauh kec dalam jurang kemaksiatan dan dosa. Yakni, dalam batas- 
halas mencgakkan shalat dan hukum kepada syari'at Allah. tcr- 
hengkelanya La Haha Matlah dalam wa kaum Muslimin pada ti- 
lk terendah anilah yang menycbabkan orang-orang Salib bisa mec- 
naieisat bumi Islam. Sebab, mereka Udak akan bisa berkuasa di bumi 
kalau saya Kaum Muslimin selalu mengingat konsekwensi La Ha- 
ha Haflah, mergalisir konsckwensi-konsekwensi itu ke alam nyata. 
Di antara konsekwensi itu, adalah mempersiapkan diri untuk meng- 
had:yn musuh-musuh Allah, disertai kesiapan logistik yang diam- 
hitkan dari dana infak : 


Siapkumlah, untuk menghadapi mereka, kekuatan apa saja yang ka- 
tim sanggpupi jupa kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan Hu) kamu menggetarkan musuh Allah, musuhmu 
dan oranw-orang selain mereka yang tidak kamu ketahui tetapi Allah 
menyerbu ya. Apapun juga yang kamu nafkahkan pada jalan Allah, 
Hisaya akan dibalas secara memadai dan kamu tidak akan diani- 
uya” (AL Anfal 2 60. 


Dari sekian konsckwensi itu, adalah mencari ilmu sebagai sa- 
ratu untuk super power di muka bumi, Sebab, tanpa ilmu tujuan ini 
tidak akan tercapai : "Mencari ilmu adalah suatu kewajiban'. 

Darr sckran konsekwensi itu, adalah berakhlak dengan ajaran- 
ajaran moral La Haha Iiallah. Yakni, jujur, ikhlas, tekun belajar, 
nenghormat hak-hak orang lain, saling tolong menolong untuk bcr- 
lakwa dan Gdak perlu totong menolong untuk melakukan perbuatan 
jahat, dosa dan tain-dam. Ini merupakan sarana icrbesar untuk berku- 
asa di muka bumi. Sebaliknya, tampa itu berarti merupakan faktor 
terhesar yang menycbahkan bencana. 

Janganlah kamu berbantah-bantahan. Ini menyebabkan kamu men- 
jadi wentar dan kehilangan kekuatan. (Ab-Anfat . 46). 
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Berpegarg teguhlah kamu semua pada tali Allah dan janganlah ka- 
mu bercerai-berai. YAI Iwan : 103) 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengolok-olokkan 
kaum yang lain. (Sebab). boleh jadi mereka fyang diolok-olok itu) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Jangan pula wantta- 
wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain. (Sebab), boleh jadi wa- 
nita-wanita (yang diolok-olok itu)lebih baik dari wanitafyang meng- 
olok-olok) Janganlah kamu mencela dirimu sendiri. Janganlah kamu 
saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Panggilan yang 
paling buruk adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman. Dan ba- 
rang barang siapa tidak mau bertaubat. mereka itulah orang-orang 
yang lazim. 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kebanyakan dari prasang- 
ka, karena sebagian dari prasangka iru adalah dosa. Janganlah ka- 
mu mencari kesalahan orang lain. Janganlah sebagian di antara ka- 
mu menggunjing sebagian yang lain. Apakah salah seorang di an- 
Jara kamu suka memakan daging saudaranya yang sudah mati ? Nya- 
tanya kamu merasa jijik. (Sebaliknya). bertakwalah kepada Allah. Se- 
bah, Allah Maha Penerima-taubat Maha Penyayang. (Al-Hujurat : 
11-12). | 

Masih ada sejumlah konsekwensi La Haha filaliah. 

Kekosongan dari konsekwensi-konsekwensi La Haha Niallah 
itulah yang menyebabkan kaum Muslimin ditimpa — keterbelakangan 
akidah, yang menyebabkan keterbelakangan kerja, peradaban. mate- 
rial, ekonomi, militer dan polits, yang memancing orang-orang Salib 
untuk datang dan mendapat kekuasaan di bumi. “ 

aakokitok 

Namun, batasan psling minim yang menjaya kawn Muslimin 
dalam kerangka Isiare -. Gisertal dengan semua kemaksiatan dan do- 
sa ini — tidak memuaskan hag orang-orang Salib yang dendam dan 


0 | har pasal “Pengarsh-pengarah yang ditimbulkan oleh Penyimpangarr" 
alam buku Wapcreg ai Muara 


1:9 


dilampangi oleh orang-orang Yahudi. Mereka udak akan meaghen- 
kan program-program mereka untuk menghancurkan Islam. 

Mereka tdak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka 
(dapat) mengembalikan kamu dari apamamu (kepada kekafwan), 
kaku saya mercka sanggup. 

Sebagian besar Ahli Kitab ingin mengembalikan kamu ke- 
perda kekafiran setelah kamu beriman, karena dengka yang (timbul) 
dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. 
(Al- BRagaroh 109), 

Memang, keberadaan kaum Muslimin dalam kerangka Islam da- 

lam batas yang paling minim ini, itupun masih ditambah langkah- 
langkah menjauh dari kebenaran Islam yang universal diyakini tidak 
hisa kembali lagi kepada kebenaran kalau Allah mengutus orang yang 
memperbaharui kenyataan-kcnyataan agama ini kepada umatnya, s€- 
perti pobon yang layu beraru diperbaharui ketika dirawat dan disi- 
ran selama akarnya masih hidup. 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
tepuh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan 
buahnya pada setiap musim dengan seijin Tuhannya. (Ibrahim : 24- 
29. | 

Gladsionc, Perdana Mentri Inggris pada waktu Inggris menyer- 
hu Mesir, menunjuk Al-Our'an seraya berkata : "Selama Kitab (Al- 
Our'an) ui masih di tangan orang-orang Mesir, sama sekali kita Li- 
dak bisa eksis di negeri ini”. 

Dalam kata pengantar bukunya, Al-Saif ai-Mugoddas, (Pedang 
Suvi), setelah meringkaskan sejarah kaum Muslimin dan kemenang:- 
an mercka di Asia, Alrika dan Eropa, Thomas Ben yang orienialis 
Amerika itu, mengatakan : 

Kim, keadaannya sudah beruhah. Kaum Muslimin telah herada dalarn 
pengpanan kata Namun, apa yang pernah terjadi sekahi bisa teyadi Tags. Schab sujuh 
yang di solat oleh Mahanumad di hati para pengikuinya, adalah suluh yang tak kenal 


pehan. 
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Olch scbab ita, orang-orang Salib (dengan ditampangi orang-orang 
Yahudi) akhirnya berjuang mengeluarkan kaum Muslimin dari Islam 
agar mcrcka aman, tenang dan santai. Walaupun untuk 1ilu mereka 
mesti berjalan dengan prinsip yang cukup populer : “Sfow but sure", 
dlon-aton waion kelakon . Sebagaimana yang dikatakan olch Kro- 
mcr Gubernur Jendral Inggris pertama di Mesir : 

Kepentingan orang kulit putih yang diciptakan oleh Perhauan Tuhan (M9) di ke- 
pala ncgara ini adalah menancap - kokohkan sendi-sendi peradaban Maschy sckuat 
mungkin, hingga menjadi asas interaksi antara sesama manusia. Walaupun merupa- 
kan kewajiban - agar tidak mengorbankan kebimbangan - Udak perlu meng-Krisicn- 


kan orang-orang Islarn. Bahkan, perlu melestarikan simbol resmi yang menipu aga- 
ma Islam, semisal upacara-upacara kcagamaan dan yang senada, 


Atas kelengahan pihak kaum Muslimin sendiri, tercapailah apa 
yang mereka cita-cilakan. Mercka mulai menyingkwkan $yari'at Is- 
lam dari sistim hukum. Akhirnya, mereka menyingkirkan orang-orang 
islam dari shalat. Dengan demikian, "kaum Muslimin" tercabut dari 
akar Islam. Walaupun lambat namun pasis. 

Pemikiran Murji'ah tidak mencmukan kesulitan berarti dalam 
menimpakan kemunduran (Islam). Scbab, 1a menyebut masyarakai- 
masyarakat Jahiliah yang tidak berhukum kepada apa yang diturun- 
kan oleh Allah, sebagai masyarakat-masyarakat Isiam. Juga, mcm- 
berikan predikat Islam kepada setiap orang yang mengucapkan : La 
Haka Hlaliah. Scbab, Islam hanyalah tashdig dan atribut lahirnya ada- 
lah semata-mata ikrar ! 


Kek 


Ketika sampai pada pembicaraan tentang ini, orang menpang- 
yap bahwa kami pasti mengeluarkan vonis bahwa orang-orang scka- 
rang ini adalah kalir, karena tidak berhukum kepada syari'at Allah. 
Schingga mereka merasa terancam oleh prinsip mi, buru-buru mc- 
ncntangnya dari scgi prinsip karena takut bahwa prinsip ini berarti 
mercka harus mengakui pengeluaran vonis 14 ! 
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Di tempat lain, kami telah mengkonfirmasikan bahwa masalah 
kita bukanlah memvonis manusia. ” Namun, tujuan yang hendak kita 
capai, adalah masalah lain, yang bagi kami jauh lebih penting dari 
sekedar mengeluarkan vonis atas manusia generasi ini. 

Kalau toh kami memvonis orang-orang yang hidup di bumi 

Islam sebagai Islam atau kafir, toh itu udak akan menyebabkan me- 
reka masuk neraka atau surga ! Sebab, Allah SAW-lah Yang Berku- 
asa atas mereka : 
la memasukkan orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Sedangkan terhadap orang-orang yang zalim, la menyediakan 
azab yang pedih. (Al-insan - 31). : 
Sekarang, kita bukanlah negara sehingga berwenang menjatuhkan had 
riddah kepada orang-orang yang  muriad. Namun, kita adalah 
dai, yang berusaha untuk melaksanakan amanat yang diletakkan di 
pundak kita demi agama ini. Kepenungan yang ingin kita capai me: 
lalui perjuangan seperlunya, adalah peran memberikan informasi ke- 
pada manusia. Di sini, kita berusaha menjelaskan kepada mereka, da- 
lam keterasingan Islam yang kedua 2, realitas-realitas agama ini. 

Orang-orang yang beranggapan, ketika kami mengatakan bah- 
wa masyarakat-masyarakat yang sekarang hidup di bumi Islam “) 
merupakan masyarakat-masyarakai Jahiliah beraru yang kami mak- 





4 Lihatlah "masalah vonis stas Manusia" noda pasal "Kesadaran Islam” dalam 
buku Wagi'lina al-Mw'ashir. Di situ, saya bahas secara detail faktor-faktor yang 
menyebabkan sekarang saya Udak membicarakan masalah ini, lelapi sepenuhnya 
herkonsentrasi untuk menjelaskan dan memberikan infonmasi, bokan berusaha mengu- 
las vonisvonis yang masih dpauhkan kepada manusia. 


3 Rasulullsh SAW bersabda : "Islam mulai sebagai sesuala yang asing dan 
ie akan kembali menjadi asing. Oleh sebab 1, berbahagialah orang-orang yang 
asing uu, Diriwayatkan oleh Muslim. 

$$ Kan menggunakan kata “bami Islam” untuk semua bumi Islam yang pada 
waktu itu diperintah oleh Islam kemudian syan'ah Allah mengalami kemunduran di 
situ dan digantikan oleh hukum-hukum Jahiliah. Para fugoha' mengatakan bahwa pen- 
duduk wilayah itu dituntui harus mengembalikan wilayah itu kepada hukum Islam. 
Kewajiban ini, harus mereka lakukan untuk selama-lamanya. 
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sud ialah bahwa penduduknya bukanlah orang-orang Islam, atau prin- 
sip yang berlaku di kalangan mercka adalah kekafiran kecuali ka- 
lau terbukti tidak, pecla kami katakan kepada mereka disini seperti 
yang juga kami katakan pada banyak tempat — bahwa hukum masya 
rakat tidak tergantung pada individu-individu tetapi identik dengan 
"dar" bahwa ia adalah Darul kufur atau Darul Islam. Para abli fikih 
sepakat bahwa dar itu Darul kufur atau Darul Islam tidaklah ber- 
kaitan dengan akidah para penduduknya, wtapi ditentukan oleh 
hukum-hukum yang dominan di silu. Jadi, bumi yang diatur oich 
Syari'at Allah adalah Darul Islam. Apapun juga akidah penduduknya. 
Sebaliknya, bumi yang diatur oleh hukum yang bukan Syarrat Altah 
adalah Darul kufur apapun juga akidah penduduknya 

Mesir, pada waktu dibuka oleh kaum Muslimin, padahal! 
mayoritas penduduknya bukan orang-orang yang memeluk Islamu, 
adalah Darul Islam. India, ketika ditaklukkan oleh kaum Muslimin - 
adalah —Darul Islam padahal mayoritas penduduknya adalah - 
Selalu saja —— Tidak memeluk Islam. Tetapi dianggap sebagai Puru! 
Islam, karena bukum-hukum Syari'ahlah yang berlaku di situ, tanpa 
memperdulikan akidah penduduknya. 

Demikian pula, negara-negara kecil yang didirikan olch 
orang-orang kafir di Syam, yang sebagian bertahan sampai 200 
lahon, adalah Darul kufur walaupun penduduknya selalu saja Kaum 
Muslimin, karena di situ orang-orang Salib memerintahkan dengan 
menerapkan hukum yang bukan dari Allah. | 

Jadi, masyarakat Muslim adalah masyarakat yang diatur olh 
syarat Allah dan diatur olch konsep-konsep, tatakrama dan tingkah 
laku Islam, tanpa memperdulikan akidah para pemeluknya. Sebalik: 
nya, masyarakat Jahiliah adalah masyarakat yang tidak diatur olch 
Syarat Allah, maupun konsep-konsep, tatakrama dan tingkah taku 
Islam, tinpa memperdulikan akidah para pemeluknya maupun vonis 
Allah atas mereka di akhirat : apakah masuk sorga atau neraka. 

Orang-orang yang sekarang masuk bumi Islam, adalah campur- 
an tidak diatur olch satu hukum. Di antara mereka ada yang jelas 
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Islam, dilihat dari segi lahir tingkah laku kescharian mereka walau- 
pun hisab mereka di akhirat ada di tangan Allah -— karena mereka 
mengucapkan La flaha Hiallah, metaksanakan ibadah-ibadah, meng- 
mgkari hukum Jahiliah, suka berhukum kepada Syari'at Allah dan 
berusaha menyesuaikan masalah-masalah yang dihadapi kepada Sya- 
(Pal Allah. Di antara mereka, ada yang jelas-jelas kafir — dilihat 
dari segi lahir kehidupan mereka, tetapi hisab mereka di akhirat 
ada di tangan Allah — karena mereka, kalau toh mengucapkan La 
Haha Iilailah “, tidak setuju jika syari'at Allah dijadikan hukum po- 
sitif, yang untuk ilu mereka mengemukakan berbagai macam pen- 
dapat, antara lain ada yang mengatakan : apa peran agama bagi poli- 
tk 7 Ada yang mengatakan : bagaimana agama yang diturunkan se- 
menjak 14 abad yang silam akan mengatur kehidupan sekarang ini? 
Hukum-hukum yang berevolusilah yang harus mengatur kehidupan 
yang berevolusi. Misalnya, adalah Demokrasi atau Sosialisme seba: 
pai ganti Islam ! Di antara mereka, ada juga yang mengatakan, bah- 
wa aparmna telah kehilangan tujaan dan tidak punya posisi dalam kehi- 
dupan sekarang ! Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa aga- 
ma adalah kekolotan dan keterbelakangan, yang sekarang mesti kita 
campakkan agar kita bisa maju ! Di antara mereka, ada yang menga- 
lakan bahwa agama adalah hubungan antara manusia dengan Tuhan, 
yang tempatnya ada di hati dan tidak ada hubungan dengan realitas 
kehidupan ! 

Di antara mereka, ada yang tidak jelas identitasnya, campur ba- 
ur. Namun, gejalanya menunjukkan bahwa mereka adalah jauh da- 
ri konsekwensi-konsekwensi yang ditimbulkan oleh Islam. Tentang 
yang terakhir ini, terjadi perbedaan pendapat tentang hukum. Ten- 





14 Sebagian di entara mercka tidak cukup hanya dengan mengatakan La flaha 
filaltah, tetapi ia beranggapan bahwa pade fa flaha filaltah iwlah terleiak hakekat 
Islam. “Mereka berkata kami telah berunan kepada Ailah dan rasul. Kami pun menta- 
ati. Tetapi setelah itu, sebagian dari mereka berpaling. Sama sekali mereka itu bu- 
kantuh orang orang yang beriman” (An Na: df). 
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tang klasifikasi yang terakhir inilah, kami iclah mengatakan bahwa 
kami tidak ingin memvonis orang. Akan tetapi, yang menjadi tujuan 
kami adalah menjeiaskan kepada semua orang hakekat La flaha II 
lallah, karena kami berkeyakinan bahwa keterangan ini, apalagi sc- 
bagai amanat Allah, yang akan menycbabkan manusia merubah 
kenyataan hidupnya, sehingga dirubah oleh Allah, sebab, kalau mc- 
reka mau merubah kenyataan diri mereka dan melaksanakan perin- 
tah Allah maka ia berkenan mengeluarkan mereka dari lumpur kchi- 
naan, kerendahan dan nasib sial yang menimpa kehidupan mereka 
di selurah penjuru bumi. Sekaligus mengembalikan supremasi kcmu- 
liaan dan kekuasaan sepeni yang dijanjikan oleh Allah kepada ham- 
ba-Nya yang beriman : 

Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara ku- 
mu dan mengerjakan amal-amal salih bahwa dia sungguh-sungguh . 
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana ia menja- 
dikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa. Sungguh, Ia juga 
akan meneguhkan untuk mereka agama yang telah diridhai-Nya un- 
tuk mereka. Ja pun benar-benar akan menukar (keadaan) mereka yang 
tadinya ketakutan menjadi aman sentausa.. Mereka tetap menyembah- 
Ku dengan tiada mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apapun ju- 
ga. (An-Nur : 55). 

Ini adalah realitas manusia. Sedangkan masyarakat, seperti 
yang kami jelaskan, punya hukum Iajn.. 

Masyarakat, hanya sekedar kumpulan individu-individu, dari si- 
lu masing-masing saling bergaul dan berdasarkan landasan itu me- 
reka menegakkan dan membangun hubungan-hubungan mercka. 

" Apakah mungkin, berdasarkan pada kaidah ini, jika kami me- 
ngatakan bahwa masyarakat-masyarakat yang ada sekarang imi adlu- 
lah masyarakat-masyarakat Islam ? Apakah sistim yang mengawr 
mereka itu adalah Islam : Syari'at, metode dan wntunan-tuntunannya? 
Apakah sisum yang menentukan dan menumbuhkan hubungan- 
hubungan mereka adalah Islam ? Apakah yang membentuk pemahani- 
an-pemahaman mereka dan menggariskan metode-mctodc pendidik- 
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an, program-program penerangan dan derap-derap tingkah laku me- 
reka adalah Islam ? 

Rasulullah SAW pernah bersabda kepada salah seorang sahabat 
—radliyallahu “anhum : “Anda adalah orang yang pada diri Anda 
terdapat jahiliah", dikarenakan satu kata yang keluar dari mulutnya 
pada waktu marah. Sebab, ia berkata kepada seorang kulu hitam : 
"Dasar anak (kulit) hitam !" Menanggapi bal ini, Rasulullah SAW 
bersabda : “Kamu mempersalahkannya dengan membawa- bawa ibu- 
nya ? Kamu adalah orang yang di dalam dirimu ada (hukum) jahi- 
liah”. (Muuafag Alaih). Nah, kira-kira bagaimana Rasulullah SAW 
menyebut masyarakat-masyarakat kita ?! 

Orang-orang yang menyebut masyarakat-masyarakat ini seba- 
gai masyarakat-masyarakat Islam dan menganggap bahwa sctiap 
orang yang mengucapkan La Ilaha Hlallah adalah Muslim, walaupun 
kenyataan ini mengkontra konsekwensi-konsckwensi La Itaha Hak: 
lah, wrmasuk wara" dan takwa. Mereka, walaupun bertakwa, dalam 
hak dakwah melakukan kesalahan besar secara tidak disengaja. 

Jika masyarakat-masyarakat ini adalah masyarakat-masyarakat 
Islam dan jika semua orang itu adalah orang-orang Muslim, lantas 
ana yang mendorong orang untuk memeluk Islam atau u lelap bernaung 
di bawahnya ? 

Sungguh, kenyataan hidup yang dijalani oleh masyarakat: ma- 
syarakat ini - dengan segala kejelekan yang dikandungnya - adalah 
faktor yang paling menghalangi manusia dari Islam | Jika ia kita le- 
kati predikat Islam dan kita berkata bahwa Islam mengabaikan se- 
mua kejelekan ini, dan selalu memberikan predikat Islam kepada ma- 
nusia apapun juga yang mereka lakukan selama mereka mengatakan 
La Iaha Hlaltah, lantas apa yang menghalangi generasi muda-khu- 
Susnya yang memberontak taklif-taklit- dari Komunisme, Sosialisme, 
Demokratisisme, 4 Acuhisme dan aliran-aliran destruktif Jainnya ? 


4 Hanyak orang berkeberatan atas posisi Demokrasi termasuk klasifikasi aliran 
yang destruktif | Saya telah menyelaskan hakekat Demokrasi ini dulain buku Madihath 
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Jika kita mencrapkan atribut Islam kepada setiap bobot kejelek- 
an dan penyimpangan yang terjadi dit bumi Islam sebagai masalah 
berwaro'i dan takwa, maka kita harus takut kepada Allah mengenai 
pemuda yang kita halangi dari Islam, ketika kita memlai bahwa se- 
mua kejelekan ini termasuk dalam kerangka Islam. 

Jika masalah ini sudah kita angpap jelas, jika penggunaan sila 
Jahiliah terhadap masyarakat-masyarakat ini tidak bisa menymgkir- 
kan rcalilas manusia: jika yang hendak kita capai melalui kajian 
bukanlah memvonis kenyataan-kenyataan manusia, tetapi menjclas- 
kan kebenaran iman yang berkaitan dengan La Haha Htaltah yang 
tidak diketahui manusia dalam keterasingan Islam yang kedua, dan 
mengajak manusia untuk introspeksi alas kenyataan-kenyataan yang 
mereka jalani dengan konsckweusi hal kebenaran ini, jika semua ini 
sudah kita anggap jelas, marilah kita dengan tenang menyambung 
kembali pembicaraan tentang konsekwensi-konsckwensi La Haha HI: 
lulah yang sudah terputus. 

Jalak 

Dalam kajian terdahulu kami telah membahas tentang konsck- 
wensi-konsekwensi La Haha flailah sebagaimana yang difahami 
oleh generasi pertama radhialtahu 'anhum dari kitab Allah dan Sun- 
nah Rasulullah SAW. Kami juga sudah menjelaskan secara yam- 
blang bahwa, menurut hemat kami, semua argumentasi yang dipakat 
oleh orang-orang Murji'ah klasik maupun modern bahwa puncak tun- 
lutan yang harus dilakukan oleh manusia untuk bisa dikategorikan 
beriman adalah tashdig dan ikrar tanpa melaksanakan konsekwensi 
La Haha Hiallah - khususnya berhukum kepada syari'at Allah - tdak 
punya sandaran dari Kitab Allah, Sunnah Rasulullah SAW maupun 





Fikriyyah Mw ashir (Aliran-alicas Pemikiran Modem). Di situ saya bongkar bagaunasa 
Demokrasi diumpangi oleh cengkeraman Kapitalisme atas masyarakat, cengkecaani 
orang-orang Yahudi atas pelensi-potensi masyarakat, bahwa kebobrokan yang dilawa: 
nya jauh lebih besar dibandingkan kebaikan partikuler yang diwujudkannya. 
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dari realitas generasi perlama yang memahami dan menerapkan ha- 
kckat Islam secara benar. Bahwa berhukum kepada syari'at Allah - 
dalam pengertian paling minim - merupakan batas minim yang me- 
lestarikan predikat Islam kepada manusia di muka bumi ini, walau- 
pun nisab mereka di akhirat ada di tangan Allah. Sebaliknya, berhu- 
kum kepada bukan syari'at Allah secara sukarcla tanpa terpaksa, ber- 
ari mengkontra La Haha Mtallah dari asasnya dan mengeluarkan 
manusia dari Islam. 


Sekarang, kami akan membicarakan tentang realitas kehidupan 
kaum Muslimin d: zaman modern ini . | 

Ini akan kami sorou dari dua sudut, itu minimal. Pertama, ada- 
tah penentuan batas paling minimal yang melestarikan prcdikat Is- 
lam sescorang dalam realitas modern yang syari'at Allah tidak dija- 
dikan sistim hukum yang berlaku. Sisi yang kedua, langkah diag- 
hosa alas penyakit yang diderita manusia di zaman modem ini, yang 
tdak ada tandingannya dalam seluruh sejarah Islam. 

Kami kembali mengingaikan semua realitas yang kami harap 
tidak terlupakan di lengah pembahasan. 

Kcahtas dimaksud adalah, bahwa orang-orang masuk Islam. Da- 
lam kehidupan dimana, mereka dianggap sebagai kaum Muslimin. 
Di akherat, hisab mereka, memang ada di tangan Allah. Itu dilaku- 
kan di tengah-tengah tegaknya masyarakat Islam yakni, masyarakat 
yang berhukam kepada syari'at Allah - semata-mata dengan mengu- 
capkan La #laha Htaltah Muhammad Rasulullah secara lisan. Namun, 
He telak berarti ucapan itu saja - tanpa melaksanakan konsekwensi 
apapun juga yang diimbulkannya - yang akan memberi predikat Is- 
tam kepada mereka, ictapt adalah pengucapan yang mengandung 
konsckwensi-konsekwensi terlentu, yang diketahui dari agama, ya- 
tu mengakui berlakunya Syari'at rabbani, Hanya syari'at ini saja- 
lah yang mengatur kebidupan mereka, tempat kembali semua per- 
soafan yang mereka perselisihkan, demi merealisir firman Allah 
SWT : 
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"Apapun juga yang kamu perselisihkan, maka hukumnya (terserah) 
kepada Allah." (Asy-Syuro : 10) 
"Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu (hal), maka kembali- 
kanlah kepada Allah (At-Our'an) dan Rasul (sunnahnya), kalau kamu 
(memang) benar-henar beriman kepada Allah dan hari Akhir." (An- 
Nisa : 59). 
Orang yang mengabaikan konsckwensi, yang diketahuinya dari aga- 
ma dan yang ada dalam realita masyarakat Islam, ini dikenai ffad 
riddah (hukuman bagi orang murtad) walaupun ia selalu mengucap- 
kan La faha Hlallah Muhammad Rasulullah, yang menyebabkan di- 
vonis bahwa pengucapan dengan lisan saja - tanpa melaksanakan 
konsekwenst yang ditimbulkannya — bukan ukuran untuk membcri- 
nya predikat Islam, 

Marilah sekarang kita kembali kepada kenyataan dunia Islam 
di zaman modcrn ini, yang lidak berhukum kepada syariat Allah. 
Totaps, justeru berhukum kepada sistem-sistem hukum Jahiliah. Baik 
tu Demokrasi, Liberalisme, Sosialisme, Komunisme atau nama- 
natna lain yang Uidak diberi wewenang oleh Allah. 

Bagaimana konsekwensi La Iiaha Hlaliah, dalam pengeriian pa- 
ling minim yang memberikan predikat Islam, itu bisa terealisir ? 

Di sini, kami tidak hendak membahas tentang awibut luar Is- 
lam, walatpun di tengah-tengah kajian ini juga ada kami singgunp. 

Urgensi dakwah bukanlah memberikan kepada manusia, kcsak- 
sian-kesaksian yang menzaliumi Islam. Bukan untuk mengajak mereka 
melestarikan atrtbui-lahir Islam dalam kehidupan dunia, -tetapi dito- 
lak di hadapan Allah. Namun, kepentingan mereka adalah menjelas- 
kan. kepada manusia bagaimana mereka bisa menjadi orang-orang 
yang & tar-bcenar beriman, diterima di sisi Allah di hari Akhir : 
"Hari yang harta benda dan anak-anak tidak bermanfaat, kecuali 
orang yank datang kepada Allah dengan hati yang pasrah." (Asy- 
Syuro : 89). 

Bahkan atribut-awibut Islam, dalam kehidupan dunia ini, punya 
syarat-Ssyaral lam di samping La Haha Maltah. 
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Ini sebentar lagi, akan kami singgung. " 

Ukuran minimal! yang meniberikan predikat Islam di sisi Allah 
manakata syari'at Allah tidak tegak di muka bumi, telah dilcrang: 
kan oleh hadits shahih. Bagitu pasu, tidak ada kemungkinan lam. 
Rasulullah SAW bersabda : 

Setiap nabi sebelum aku yang diutus kepada suatu umat, pastt pu- 
nya pendukung dan sahabat, yung melaksanakan sunnahnya dan me- 
nuruti perintihnya. Setelah mereka tiada, maka wmat ini akan berse- 
fisih faham mengatakan apa yang iidak mereka lakukan dan mela- 
kukan apa yang tidak diperiniahkan. Nah, barangsiapa yang meme- 
rangi Jahada) mereka dengan tangannya, berarti ia beriman. Ba- 
rangsiapa memerangi dengan lisannya, berarii ia beriman. Barang: 
siapa memerangi mereka dengan hatinya berarti ta beriman. Akan 
jetapi, kalou tidak melakukan salah satu diantara tiga kemungkinan 
iru, berarti sama sekali ia tidak punya iman. (Muslim) | 

Hadits batas meneguhkan iman — dengan berbagai tingkat- 
annya —- kepada setiap orang yang berjuang memerangi hukum Ja- 
hiliah, dengan tangan, lisan atau kalbunya. Sekaligus benar-benar 
menecgasikan hukum-hukum yang ada di balik hukum Jahiliah 1. 

Sudah amat populer bagi setiap orang yang menganalisa Kitab 
Allah dun Sunnah Rasul-Nya SAW, bahwa jika kata “Iman” dise- 
buatkan bersarnaan dengan kata "Islam" dalam satu nash. maka yang 
dimaksud dengan iman disini adalah amal kalbu, sedangkan Islam 
berarti woal anggota tubuh. Namun, jika yang discbut (hanya) salah 
satu saja, maka kata itu mencakup kedua pengertian di atas, baik da- 
lan ari positif maupun negatif. Yakni, bahwa negasi secara pasti 
yang discbutkan- dalarn hadits di alas, berarti snenegasikan Islam dan 





M Saya telah mendiskusikan maselah ini dalam buku Wagi .na at.Mw'eshuir, 
seperi yang sayu uraikan di sisi Sebenarnya, buku Mafahim ii harus terbit tebih 
dulu, totmpi karena - alas kodrat Alloh - buku Mafahin ternyana karbu saclah Wagi na, 
maka di nb anya perlu menjelaskan sebagun masalah yang sudah saya bicarakan 
dalam buku Mafahim, 
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iman dalam waktu yang bersamaan, tidak seperu yang dikatakan otch 
orang-orang yang ngeyel bahwa ilu menegasikan unan tetapi tidak 
mencgasikan Islam, yang dengan demikian berarti mereka menyalahi 
pendapat scluruh ulama agama ini ! 

Syarat awibut - lahir bagi Islam dalam kehidupan dunia di sami- 
ping mengucapkan La Haha Itallah Muhammad Rasulullah, adalah 
tidak berhukum kepada Thaghut secara sukarcla dan nurut. Scbab, 
hukum ini mengkontra habis-habisan La Haha lallah. Samasckali 
tidak meninggalkan sisa, bahkan watau hanya sekedar atribut-lahir 
Islam. 

Kami mengatakan mi bukan untuk mengeluarkan vonis atas 

seseorang. Sebab, kami tidak mampu, karena memang tidak berwe- 
nang, untuk membedah dada manusia guna membuktikan apakah 
mercka mengikuti hukum Thaghut secara sukarela dan tidak terpak- 
sa, yang dengan menerima berlakunya hukum Thaghu itu berarti 
menggantikan syarat AHah, atu mereka terpaksa dan tidak suka, 
yang ingin berhukum kepada syari'at Altah tetapi tidak marapu me- 
reka lakukan. Kecuali orang-orang yang sccara (crang-Icrangan, baik 
melalu lisan maupun perbuatan, bergabung dengan pemikiran seo- 
rang Jahibah yang mengajak berhukum kepada yang-bukan syari'at 
Allah, atau dari sikapnya jelas bahwa ia tidak peduli kepada masa 
lah agama, atau baginya tidak ada bedanya antara berhukum kepada 
syari'at Allah dengan berhukum kepada hukum Thashut. Ini kami 
katakan, agar manusia tahu di mana posisinya dalam neraca Allah. 
“Sungguh, Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan membuwa 
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al- 
Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat melaksanakan ke- 
adan." fAl-Hadid : 25) 
Kardah-kaidah ncraca Allah, yang kokoh uu, terdapat di dalam Ki- 
tab Allah Al-Munazzal, yang mengatakan bahwa hukum itu ada dua, 
udak ada kemungkinan ketiganya. Mungkin hukum Allah au 
mungkin hukum Jahitiah : 
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“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki, padahal (hukum) 
sapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bayi orang-orang 
yang yakin ?" (Al-Ma'idah : 50). 


Jade, ada pengayoman yang menaungi manusia dalam kehidup- 
an mereka di zaman modem ani. Yakni, berbukum kepada yang- 
bokan apa yang diturunkan Allah. Semua orang berdiri di bawah pe- 
ngayonan ini, yang memberontak perintah Allah lu mencakup mc- 
reka scmua, tetapi di dalam neraca Allah mereka terbagi menjadi dua 
kelompok. Pertama, orang yang cela terhadap pengayoman Jahiliah, 
beraru termasuk klasifikasi Jahiltah. Scbahknya, orang yang tdak 
rela dan berjuang keras untuk memeranginya, akan diteama di sisi 

Allah, sesuai dengan kadar perjuangan dan penolakan yang dilaku- 
kannya. | 

Inilah necaca Robbani, yang tak seorang pun dibenarkan meru- 

bahnya untuk menuruti hawanafsunya : 
"Drang mukmin pria maupun wanita, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketentuan, tidak berhak menentukan pilihan 
(luin) dalam menyelesaikan urusan (yang mereka hadapi?" (Al- 
Ahzab " 36). 

Namun, kapasitas pengetahuan terhadap neraca, Allah 1m ndak 
Oksuadai sebelum kita mengetahui pengeruan berjuang dengan kalbu 
(mujahadah bil gotbi). Ini merupakan ukuran amal paling mmm 
yang menjamin sescorang berada dalam kerangka iman ketika sya- 
rat Allah tidak tegak di bumi, di mana di luar ukuran paling mi- 
aim ini orang dinyatakan tidak mempunyai bobot iman sama sekali, 
Sehab, banyak orang -—- karena pengaruh penmukiran Murji'ah — 
berpendapat bahwa untuk perjuangan kalbu, atau pengingkaran de- 
ngan kalbu, cukup jika seseorang mengatakan secara hsan : "Ya 
Allah, ini adalah sesuatu yang mungkar, yang tidak Engkau ridhai!" 
Atau dalam hat ia berkeyakinan bahwa ini adalah sesuatu yang 
mangkar dan tidak diridhai Allah, tetapi kemudian tingkah lakunya 
sama saja dengan kelakuan orang yang setuju dan kecanol ! 
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Sebab, pemikiran Murji'ah di samping menghantam iman yang 
menyebabkannya menjadi hanya semata-mata tashdig dan ikrar, juga 
menggarap pengingkaran dengan kalbu yang menyebabkannya scla- 
lu menjadi kenyataan di dalam kaibu tanpa menyatu ke dalam ting- 
kah laku riil yang bisa dilihat orang. 

Dalam menjelaskan hakekat pengingkaran dengan kalbu ini 
Imam Al-Ghazalimengatakan : 


Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas — radhiyallahu 'mhuma mengatakan, Ka- 
sutullah SAW bersakkta : “Janganlah Kalian mendekat pada orang yang dibunuh se- 
cara 7alim. Scbab laknat akan turun pada orang yang ada di situ ictapi ia tidak monce- 
gahnys”. Ia berkata, Rasuhillah SAW bersabda : “Orang yang menghadiri suatu tem- 
pal yang di situ ada hak (seseorang yang mesti diperjuangkan), hari membicara- 
kannya. Sebah, ini" udak akan mempercepat njalnya juga tidak akan menghambat re. 
gcki yang menjadi hagiannya." 

Hadus nj menunjukkan hahwa masuk ke dalam rumah-rumah tempat terjadinya 
keyaliman dan kefasikan, dilaranp.Juga mendatangi tempat-Icmpai yang ia dimung: - 
kinkan menyaksikan kemungkaran tetapi ia tidak mampu merubahnya, dilarang. Schab, 
Rasulullah bersabda: “Laknat akan turun kepada orang yang datang (ke tempat itu)" 
ha juga tidak botch menyaksikan kemumpkaran kalau tanpa ada kebutuhan, dengan 
alasan karena ia tidak mampu. " 


Dikarenakan pengertran inilah, maka perjuangan dengan kalbu 
boleh discbut "mujahadah” — yakni, termasuk ke dalam klasifikasi 
Jihad — juga berhak discbut “iman” walau hanya dalam ukuran yang 
paling mmum. Juga, berhak menjadi penghalang antara manusia dc- 
ngan murka Allah. Sedangkan pengingkaran dengan kalbu dalam 
penalaran Murji'ah, karena seperti iman dalam penalaran Murji'ah, 
tidak perlu mendapat perhatian khusus, tidak bisa menggemukkan 
dan mengenyangkan dari rasa lapar ! 


bh. 

Sekarang, kita telah sampai pada poin terakhir dari pasal ini. 
Yakni, langkah diagnosis. 

Ketika kami katakan bahwa langkah diagnosisnya adalah 

meluruskan-kembali pemahaman-pemahaman atas (ajaran-ajaran) Is- 





1 fhya' Ulumal Din, NI : 9, Dar al-Fikr al Arabi 
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lam, khususnya pemahaman atas La flaha Niallah banyak orang mc- 
longo, heran. Sedangkan sebagian lain, menotak ! Sebab, menurut 
sebagian orang, bahwa langkah diagnosisnya adalah memerangi 
kemiskinan, kebodohan dan penyakit. Yakni, membangun ekonomi 
yang kuat. Yaitu, memberi makan setiap orang yang lapar, memberi 
kerja seuap orang yang mau kerja, mendidik seuap pelajar. 

Ada yang berpendapat, bahwa langkah diagnosis itu adalah 
menghilangkan keterbelakangan dalam bidang peradaban, material, 
sains dan teknologi. 

Yang Jain lagi berpendapat, bahwa langkah diagnosis itu adalah 
memperbaiki moral yang sudah keropos : suap-menyuap, kebohong- 
an dan kemunafikan, penipuan, lengah, takut, santai, tak berperasa- 
an dan acuh, Tn 

Yang lain lagi berpendapat, bahwa langkah diapnosis itu adalah 
membangun persatuan, menghilangkan keloimpok-kelompok, me - 
nyatukan barisan, menghilangkan rasa saling bermusuhan dan mecin- 
perbanyak maslahat umum. 

Menurut yang lain. Menurut yang lain. Menurut yang lain lagi. 

Kami katakan : Semua ini, ya ! Scmua ini adalah perbaikan. 
Scmua ini diluntut. Namun, bagaimana caranya ?. 

Di sepanjang satu abad penuh kita telah coba memperbaiki se- 
mua ini. Kita pun membuka sekolah-sekolah, pesantren-pesantren 
dan universitas-universitas. Kita membangun jalan-jalan dan pabrik- 
pabrik. Jalan-jalan pun kita padat dengan kendaraan-kendaraan. Ru- 
mah-rumah kita penuhi dengan kendaraan-kendaraan. Rumah-rumah 
kita penuhi dengan kulkas, televisi-televisi dan telepon-telepon, 

Apa yang kita lakukan untuk semua itu, tidaklah sediku. 

Kemudian ?! Problematika semakin tajam saja. Kepicikan-kepi- 
Likan semakin kompleks saja. Kia semakin lemah dan hina saja di 
nata oranp lain. Bukan hanya sekedar “umal-umat" saja yang mela- 
hap” kara bagaikan memasukkan makanan ke dalam mulut, tetapi 

rang-orang anch yang olch Allah telah ditentukan sebagat orang- 
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orang yang hina dan miskin justeru merupakan orang yang pertama 
melahap hartabenda, hargadiri dan darah (kita). 

Kamu katakan, bahwa langkah diagnosis yang mesti ditempuh 
adalah meluruskan-kembali pemahaman-pemahaman keislaman ki- 
ta, yang dimulai dengan pemahaman atas konsep La Haha iHallah, 
walaupun harus membuat mulut orang melongo keheranan, Bahkan, 
walaupun ditentang oleh orang-orang yang mengingkari. 

Memang, tak pelak lagi, orang-orang yang menyangka bahwa 
La Haha Mlaitah adalah kalimat yang (mesii) diucapkan sccara lisan, 
akan melongo keheranan. Sebab, setiap hari mercka melihat kalimat 
ti diucapkan beratus-ratus juta kali, tetapi bersamaan dengan itu 
mereka melihat pula kejelekan tidak bergeming dari tempainya. Bai- 
kan, dari hari ke hari, mereka terpaksa melihat : semakin bertam- 
bah saja. 

Memang, lak syak lagt, orang-orang yang beranggapan bahwa 
La Haha IHtallah berarti tashdig dan ikrar, akan melongo kcheran- 
un. Sebab, mereka tahu bahwa rashdig eksis « menurut mereka - dan 
melihat ikrar, tetapi mereka tidak menjumpai satu problem pun su- 
dah ierpecahkan. Tak satu kesulitan pun terselesaikan: 

Orang-orang yang secara umum melihat bahwa akidah terma- 
suk unsur penyerahan - diri dan penyerahan - diri imi bisa dicapai 
dengan cara berbuat, berusaha memperjuangkan sesuatu yang Jain 
yang bukan akidah. Sebab, sesuai dengan anggapannya, mereka me- 
lihat bahwa akidah itu tegak, tetapi bersamaan dengan itu akidah ti- 
dak merubah sesuatu di masa yang akan datang, baik dalam jangka 
pendek maupun panjang. 

Keuka kelompok orang ini, merupakan korban pemikiran Mur- 
yah yang telah mengosongkan La Haha flailah dari kandungannya 
yag hidup dan dinamis, telapi kemudian diganti dengan kata-katw 
yang diucapkan secara lisan, yang tidak punya bobot dan kapasitas 
dalam kehidupan nyata. 

Ketika mengkriik dan sekaligus mengajak untuk diluruskan 
pemikiran Murah, kami tidak melakukan Hu semala-mata demi 
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perdebatan konsepsional, tetapi dikarenakan kami mejihat pengaruh- 
nya yang scrius dalam kehidupan umat dan pada waktu yang sama 
amal jauh dari ruh Isiam. 

Agar dapat mengenal jalan, kami akan bertanya : benarkah pc- 
nyakit yang menimpa kaum Muslimin sekarang ini adalah keterbc- 
lakangan dari segi sains, peradaban, pemikiran, moral, ckonomi, pu- 
litik, materi dan lain-lain. Apakah semua itu adalah penyaku Islami? 
Artinya, apakah penyakil-penyakit ini timbul dikarenakan memc- 
tuk, menjalankan dan mempertahankan Islam ? 

Tetapi untuk memberikan jawaban ilmiah dan faktual, bukan 
sekedar cmosi dan fanatik, kami akan bertanya : Apakah masyara- 
kat pertama yang memeluk, menjalankan dan memperlahankan tz- 
lam itu dilanda penyakit ini 7 Atau justeru potret yang kita lihat se- 
karang imi bertentangan 180 derajad dengan gencrasi pertama .ilu ? 

Untuk mencapai kesimpulan, kami ingin bertanya. Dari dua. 
pemurasi ini, manakah yang mercalisir La Haha Hiallah dengan sc- 
pala konsck wensinya ? Mana pula yang mengosongkan Lallaha Hilaltah 
untuk dirubah menjadi kata-kata yang hanya terucap di bibir saja ? 

Jika mengerii jawabannya, maka kia juga mengetahui rahasia 
lentang semua penyakit yang melanda sejarah dunia Islam modern. 

Memang, bukan hanya La Haha Hlallah saya yang pengeritan- 
nya dirusak dalam benak gencrasi-gencrasi Islam belakangan, tetapi 
semua pemahaman Islam tanpa kecuali. Memang kenyataan yang ki- 
ta jalani sekarang ini merupakan akumulasi kebobrokan dalam me- 
mahami semua konsep Islam. Ini, akan menjadi jelas setelah mcm- 
haca Pemahaman Ibadah, Pemahaman Oodio' dan Oodar, Pemaham- 
an Dunia dan Akhirat juga Pemahaman Perudaban dan Pemakmur- 
in Buru. 

Namun, La Haha Hiafah merupakan sendi (rukun) pertama dan 
terbesar dari Islam, seperi yang sebelumnya tclah kami katakan. 
Itulah sebabnya, mengapa pengaruhnya adalah yang terbesar dan pit- 
lag penang, baik ketika diaplikasikan secara benar maupun saat di- 
siupangkan dari jalur yang semestinya. Ilulah schabnya, menyapu 
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Islam mencurahkan perhatian besar untuk menjaga prinsip ini scla- 
ma 13 tahun di Makkah yang kemudian diteruskan pada fasc Madi- 
nah. 

LH sint, kami harus mengingatkan kembali pemahaman atas 
konsekwensi-konsekwensi La Ilaho Ilailah yang ditempa oleh ye 
nerasi pertama, sebagai ajaran dari Allah dan Rasululiah SAW. 

Konsekwensi pertama, adalah Tauhid Rubbubiyyah dan Uluhiy- 
yah, dan tauhid nama dan sifat (Allah) - yakni, Tauhid PF dgod. 

Konsekwensi kedua, adalah me-nuju-kan ibadah hanya kepada 
Allah, tanpa ada sekutu — yakni, Tauhid Ibadah. " 

Konsekwensi keuga, adalah membertakukan hanya hukum 
Allah saja, bukan hukum-hukum yang tam — yakni, Tauhid Haks- 
miah. " 

Konsekwensi keempat, adalah melaksanakan taklif-taklil yang. 
diwajibkan Allah atas orang-orang yang beriman, udak termasuk u: 
ga konsekwensi yang terdahulu, dan di antaranya adalah mencari il- 
mu, memakmurkan bumi dengan konsekwensi metode Robbani, 
mempersiapkan diri untuk menghadapi musuh, menyebarkan dakwah 
di bumi, dan yang paling inti adalah jihad fi sabilillah. 

Konsekwensi kelima, adalah bermoral dengan ajaran-ajaran 
akhlak La Haha Ilallah, yang disebutkan secara rinci dalam Kiub 
dan Sunnah. “ 

Benarkah ini merupakan tafsiran yang dibuat-buat tentang kon. 
sekwensi-konsekwensi La Flaha Iilailah yang kami suguhkan scde- 
mikian rupa tanpa didukung oleh bukti ? | 


" Satu, dua dan uga di sini bukanlah sismatika yang baku. Hanya discsuai 
kan denpan pembahasan, Sebab, jika tidak, maka semua itu berada dalam satu stan 
dard karena eksistensinya berkaitan dengan akidah — yakni, pokok iman dan kx 
beradaan orang yang memberontaknya berani syink dan 5 keluar dari Islan 


"' Demikian puls, empat dan lima, bukanlah sistematikan yang baku. Ia harus 
ada dalam rangka merealisir iman yang benar : "Mereka itulah KAA Urang yang 
benar-benar beriman". 
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Pada suatu kcscmpatan, orang yang berkecimpung dalam la- 
pangan dakwah bertanya, secara ikhlas, kepada saya. Ia berkata, bah- 
wa Rasulultah SAW bersabda, bahwa : "Islam dibangun di atas lima 
(fondasi) : bersaksi bahwa Tiada Tuhan selain ALlah dan Muham- 
mad adalah Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, pua- 
sa di bulan Ramadhan dan haji bagi yang mampu". Nah, kok An- 
da berani mensyaralkan harus berhukum kepada syari'at Allah, 
herlandaskan pada apa sehingga Anda kok menjadikannya sebagai 
salah satu konsekwensi La Ilaha filatlah padahal Rasulullah SAW 
hanya menuntut agar diucapkan secara lisan saja 7? 

Sckctika itu juga saya menjawab : Persyaratan berhukum ke- 
pada syari'at Allah, di-nash dalam kitab Allah : "Demu Tuhanmu, 
ipuda hakekatnya). mereka tidak beriman kecuali kaiau (memang 
mau) menjadikan kamu (sebagai) hakim atas perkara yang mereka. 
perselisihkan. kemudian tidak merasa keberatan di dalam hati dan 
menerima keputusan itu dengan hati lega". (An-Nisa : 65). Sedang- 
kan memasukkan persoalan ini ke dalam salah satu konsekwensi La 
Haha Ilaltah, sudah merupakan hal yang aksiomatik bagi agama ini. 
Schab, selama kita masih menetapkan bahwa iman udak akan ter- 
wujud kecuali (harus) berhukum kepada syari'at Allah, maka berhu- 
kum kepada syari'at Allah termasuk rukun Islam yang mana 1 Apa- 

kah termasuk kc dalam zakat ? Apakah termasuk ke dalam shalat? 
Apakah termasuk ke dalam puasa ? Apakah termasuk ke dalam haji? 

Jika tidak termasuk ke dalam salah satu dari semua rukun ini, 
maka apakah ja ada kalau bukan masuk ke dalam rukun yang perta- 
ma, La Haha Nlallah, yang mengharuskan ber-iltizam kepada apa 

yang datang dari Allah, sehingga berhukum kepada syari'at Allah 
icrmasuk kc dalamnya, sebagaimana semua taklif yang diwajibkari 
Allah (crmasuk kc dalamnya ? 

Islam secara total, pada hakekatnya, adalah konsekwensi La 
Iilaha Hlallah. Scbab, konsckwonsi berikrar bahwa Allah adalah 
Esa tak bersekutu dalam kerajaan, penciptaan, pengaturan, pengkon- 
Irollan, pemberian rezcki maupun kekuasaan-Nya SWT, adalah beri- 
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badah hanya kepada-Nya tanpa ada sckutu. Artinya, taat kepada pc- 
rinlah-Nya, dan akumulasi dari apa yang diperintahkan-Nya itu ada- 
lah Islam ! 

Jika Allah SWT menonjolkan ibadah-ibadah tericntu sehingga 
dijadikan-Nya sebagai sendi-sendi yang berdiri sendiri, maka taklif- 
laklif Jain yang diperintahkan olch Allah harus termasuk ke dalam 
rukun (scndi) yang pcrtama yang universal, yang mencakup Islam 
secara total dan semua ajaran Islam. 

Katau tidak demikian, maka orang-orang Murji'ah, klasik mau- 
pun modern, harus berkata kepada kita : Takhi-takhd ilu dimasuk- 
kan rukun yang mana 7? Jika udak termasuk kec dalam salah satu ru- 
kun Islam, Jantas di mana posisinya di dalam Islam, padahal ta meru- 
pakan taklif-taklif yang diwajibkan, yang sebagian di antaranya sc- 
misal memberlakukan syary'at Allah termasuk ke dalam pokok. aki- 
dah ? 
Bahwa makna mengikrarkan syahadah, seperli yang telah ka- 
mi katakan berulangkali, adalah meng-ilzam-i apa yang dalang da- 
ri Allah. Oleh scbab itu, semua taklif Robbani, tanpa kecuali, ma- 
suk kc situ. 

Di sini, kami tidak sedang menyusun variabel orang-orang 
yang mercalisir konsekwensi-konsckwensi La Haha: Hialtah. Mana 
yang termasuk kelompok yang patut dicela. Mana yang termasuk 
inclakukan dosa-dosa besar dan mana yang termasuk kelompok syi- 
rik. Scbab, kami sedang menjelaskan pengaruh yang ditimbulkannya 
dalan kehidupan manusia berkat mercka melaksanakan semua kon- 
sekwonsi La #laha Iilalitah dalam pengertian yang benar, maupun 
pengaruh sebaliknya yang terjadi karena menposongkan La flaha fI- 
lallah dari kandungan kualitasnya dan dijadikan kata-kata yang ha- 
bis diucapkan di bibir saja tanpa ada konsekwensi nyata, baik itu 
syirik alau hanya sekedar maksiat. 

Tetapi ini tidaklah menghalangi kami dari mencrangkan setara 
selintas bahwa penyimpangan apapun dalam Tauhid Piigod - yakni, 
auhid Uluhiyyah dan Rubbubiyyah, nama-nama dan silat-sifat Allah 
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- alah syirik. Penyimpangan dalam Tauhid Ibadah — yakni, 
menparahkan scgata macam ibadah hanya kepada Allah, tanpa ada 
sekutu -- adalah syirik. Seuap penyimpangan yang terjadi pada Fau- 
hid al-Hakimiyyah — yakni, berhukum hanya kepada syari'at Allah, 
hukum-hukum yang lain — juga syirik. Kcuga hal ini, berada pada 
standar! yang sama dalam pengkiasifikasian ke datam pokok akidah, 
dan syirik mengenai mana syirik yang terbesar yang mengeluarkan 
(pelakunya) dari agama : 

Orang-orang musyrik berkata : “Jika Allah menghendaki niscaya 
kami maupun bapak-bapak kami tidak akan menyembah apapun ju- 
pa selain Dia. Kami pun tidak akan mengharamkan sesuatu tanpa 
(izin-Nya.” (An-Nahl : 35). 
Ini mencakup syirik ibadah dan syirik hakimiah. 
Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka se- 
bagai Tuhan, bukan Allah. Mereka (juga mempertuhankan) Al-Ma- 
vih putera Maryam, padahal mereka tidak diperintahkan kecuali 
menyembah Tuhan Yang Esa: tidak ada Tuhan selain Dia. Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. (At-Taubah : 31). 
Ini mencakup syirik hakimiah maupun syirik akidah. 

aakrok 


Ketika generasi Muslim pertama mengetahui secara benar pe- 
ngertian La Ilaha fllallah dan direalisu ke dalam kehidupan nyata, 
maka mereka menjadi "Umat terbaik yang dilahirkan untuk manu- 
sia.” Menjadi umat yang berkuasa di bumi. Menjad: umai itmu penge- 
tahuan dan peradaban. Umat nilai-nilai dan moral. Di tangan mereka, 
tcrjaditah kernukjizatan-kemukjizatan dalam berbagai bidang yang 
dikcnal oleh sejarah. 

Sebaliknya, ketika pemahaman La Ilaha Iltallah, juga pemaham- 
an-pemahaman yang lain, di hati generasi-generasi belakangan dari 
umal ini kempes dan tidak dircafisir ke dalam kehidupan nyata, maka 
terjadilah peringatan yang sudah disampaikan oleh Rasulullah SAW: 
Dikhawatirkan Kalian akan dilahap oleh umat-umat (lain), seperti 
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ketika makanan dimasukkan ke dalam midut. Mereka pun bertanya: 
"Wahai Rasulullah, apakah dikarenakan pada waktu itu jumlah kita 
sedikit ?” Beliau menjawab “Pada waktu itu, Kalian justeru banyak. 
Namun, Kalian bagaikan buih (yang ditabrak) banjir. 
Umat ini menjadi barang mainan di tangan musuh-musuhnya, yang 
hendak menghancurkannya dengan scgala sarana, baik melalui per- 
kataan mdupun perbuatan. Mereka memftmahnya, dikarenakan aga- 
ma yang dipecluknya “Padahal fitnah itu lebih keji daripada pem- 
bunuhan" (Al-Bagarah : 217). Mereka pun scmakin kacau ketika 
mengikuu jalan yang kacau. | 

Sekarang, kma ribul-ribut membicarakan langkah diagnosis. 

Keuka kami berkata, bahwa langkah diagnosis ini (mesti) dimu- 
kai dengan meluruskan kembali pemahaman kita terhadap semua, kon- 
sep Islam dimulai dari konsep La Haha Illallah, sebagian orang berang - 
gapan — dengan kesederhanaan yang sebcnarnya atau hanya dibuat- 
buat -— bahwa kami menempatkan pelurusan - kembali atas pema- 
haman (konsep-konsep Islam) menggantikan 'produksi” roti bagi 
orang-orang yang lapar, 'produksi' ilmu bagi pelajar, mendirikan pa- 
brik-pabrik atau mempersenjatai pasukan ! Im, jelas tidak masuk 
akal. 


Rasulullah SAW, ketika meluruskan keyakinan masyarakat di 
Miakkah dan mengajarkan pemahaman yang hakiki atas La flaha Htal- 
tah, tidak berkata kepada mercka : "Janganlah Kalian makan scbc- 
lum keyakiman Kalian lurus, janganlah Kalian bejual-hcti scbclum 
keyakinan Kalian lurus, janganlah Kalian membicarakan rczcki kc- 
cuali kalau sudah memahami benar makna La Ilaha allah!" Ini, 
jelas tidak masuk akal. 


Namun, beliau mendidik mercka Iciapi mercka toh Ictap saya 
makan, minum, berjual-bcli dan berjalan menjelajahi bumi tuntuk 
mercalisir segala kepentingan yang positif). Beliau mengajarkan kon- 
sckwensi-konsekwensi hakiki dari La Haha Hlaltah kepada mercka, 
sesuai dengan yang diwrunkan dari Allah. Sehingga, seluruh lang- 
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kah mereka larus dan akhirnya menjadi “Umat terbaik yang dijahr- 
kim untuk manusia”. 

Ketika sekarang kami mengatakan, bahwa kita harus melurus:- 
kan kembal pemahaman kita atas konscp-konsep Islam dimulai dari 
pemahaman La Haha Mtaltah, mika yang kamu maksud adalah lang- 
kab yang dilakukan olch Rasulullah SAW untuk pertama kalinya. Ka- 
mi Udak hermaksud mengatakan bahwa kita harus menghilangkan 
pembicaraan (centang roti, mempersenjatai pasukan, membangun pa- 
brik-pabrik atau membuka sekolah-sckolah sebelum pelurusan-kembali 
pemahaman La Haha Hatlah sudah benar-benar beres ! 

Sekarang, di tengah-tengah berupaya mengadakan reformasi, 
kila mengaduh kehilangan semangat "rasa memiliki kewapban” di 
kalangan masyarakat. Sehingga, tidak ada yang bergerak atau ber- 
buat karena berangkat dari perasaannya bahwa kewajiban tu mc- 
ntanp harus dilakukannya. Sebaliknya, kalau toh melakukan sesuatu, 
Iu dikerjakannya dems merealssir kepentingan pnbadi, tidak metmn- 
(erdolikan halal alau haram langkah yang harus ditempuh. Sching- 
ga pemibal kecil, jika metakukan pekerjaan, harus disuap. Juga, pe- 
abad unpgi udak melakukan tugas kecuali harus merampas Karta 
haram. Nah, kalau sudah begini, tantas bagaimana langkah terapinya? 


Kite mengaduh tentang kesemerawulan semua kerja kita. yang 
menycbabkan pemborosan banyak dana, waktu, teraga dan kescm- 
patan yang langka, sehingga pekerjaan kita banyak yang terbengka- 
lai. Nah, kalau sudah begini, lantas bagaimana cara memperbaikinya? 

Kila mengaduh tentang penyakit masyarakat, kebohongan, pec- 
mpyan, kurang bisa dipercaya, yang menimpa masyarakat. Nah, kalau 
sudah begini, lantas bagaimana cara memperbaikinya ? 


Kita mengaduh tentang penyakni malas, loyo, tidak serius da- 
lam melakukan sesuatu. Nah, kalau sudah seperti im, lantas bagai- 
md Cara memperbaikinya ? 

Kita mengaduh tentang hilangnya semangat ilmiah dalam mc- 
mecahkan masalah yang dihadapi, karena kuta telah kehilangan pan- 
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dangan obyckuf -— yang tidak dicampur oleh nafsu dan fanausmc 
-—- dan kita membenci ptanming dan programming. Nah, kalau sudah 
begini, fantas bagaimana jalan untuk memperbaikinya ? 

Kim mengaduh tentang hilangnya "semangat kebersamaan” dan 
mendominasinya semangat individual yang egoistik, sempil dan 
nyengil. Nah, kalau sudah kayak gini, lantas bagaimana jalan ke: 
luarnya 7? 

Kila mengaduh tentang pengkhianatan yang dilakukan oleh pa 
ra “pemimpin kua, kerjasama mercka dengan musuh-musuh kia, 
mengeksploitasi tanah air mereka demi kepenungan- kepentingan mu 
suh kita karena haus kekuasaan. Kalau sudah begini, lantas bagat 
mana cara memperbaikinya 7 


Kita mengaduh. Kua mengaduh. Kita mengaduh. Sudah Derja: 
lan lebih dan satu abad, kita merasa -—- entah tertipu atau justru mc- 
nipu — melakukan reformasi dan membicarakan tentang langkah 
diagnosis. Akhirnya, apa yang kila dapat 7 panen pahit ! 
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Orang-orang yang berfikir untuk "membuka sekolah-sekolah: 
mendirikan pabrik-pabrik, memperkuat pasukan, 'memproduksi' roti 
tanpa landasan akidah. menganggap din sebagai orang-orang ilmiah, 
cmpirik dan sekuler yang memperpunakan sarana-sarana yang tepat, 
yang menyingkisi hal-hal yang berbau metafisika, khayali, tidak mus- 
tahil bisa mencapai pemecahan 1imiah yang mampu menyelesai- 
kan problematika-problematika yang dihadapi manusia. 


Kami tidak mengatakan kepada seorang pun juga “Janganlah 
membuka sekoiah-sckolah. janganlah mendirikan pabrik-pabrik. Ja 
aganiah memproduksi roti. Janganlah memperkuat pasukan”. Na: 
muti, secara tanpa icdcng aling-aling. kami justru mengatakan :“Jika 
Kalian melakukan semua ini tanpa landasan akidah yang benar, maka 
hasilnya adalah kenyataan yang Kalian lihal sendi, Apa yang kata 
berikan kepada Umat setelah kita berjuang lebih dari satu abad ”' 


ia? 


Kia membuka sckolah-sekolah, tciapi apa yang kita ajarkan di 
and kepada putera-pulera kita ? 

Memang, kiw telah membangun sarana - sarana penerangan. 
Akantctapi,apa yang kita informasikan kepada bangsa kia ? 

Memang, kita telah membangun pabrik-pabrik, ictapi bagui- 
mada para direktur dengan segenap karyawannya bekerja " Hasil pro- 
duksunya pergi ke mana ? 

Kila telah mempersenjatai pasukan, lantas bagaimana mexncip- 
takan para komandan dan jenderalnya ? 

Saya diberi informasi oleh Al-Liwa? Abdul Mun'in Husni, ha- 
kim Ghaza pada saat terjadi kerusuhan, Ia dipenjarakan bersama sa- 
ya selama beberapa bulan . untuk diinterogasi oleh orang-orang Ya- 
hudi pada saat ia ditahan karena memasuki wilayah Yahudi —- se- 
cara salah —- di waktu subuh pada saat keributan ilu berlangsung. 

Perlanyaan pertama yang dikemukakan olch orang-orang Ya- 
hudi kepadanya — setelah mereka memberitahukan bahwa sekarang 
scdang terjadi peperangan dan ada serangan, iclapi ia tidak tahu 
kc dua informasi ini — adalah sebagai berikut : “Apakah selalu ada 
orang-orang Ikhwanul Muslimin dalam pasukan Mucsir ? Ia menja- 
wab : "Saya sungguh tidak tahu !" Akan iciapi mengapa mercka 
mengajukan pertanyaan seperii itu ? | 

Mereka menjawab : "Kami udak bisa melupakan peristiwa yang 
terjadi pada tahun 1956, ketika dua orang perwira Ikhwanul Mus- 
lunin menggagalkan serangan Yahudi enam jam penuh di gang Mitla 
sampal akhirnya ke dua orang ini terbunuh di atas senjatanya 1" 

Demikianlah, yang menggetarkan orang-orang Yahudi bukan- 
lah senjata 1 sendiri, karena mereka punya yang lebih canggih. Te- 
Li, yang menggoncangkan mereka, adalah akidah orang yang ter- 


PA 5J—.m 





2 Orang-orang Yahudi menawannya pada waktu subuh di saat kerusuhan uu 
terjadi, kemudian ia dia bebaskan. Kemudian dia dipenjara vich Jarnal Abdul Nasit 
karcna alasan-alasan yang Uidak dikeuhuinya. fa mendekam di penjars Al-Gunaliz 
selama beberpa bulan sampai Jamal meninggal, kemudian dia dibebaskan. 
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bunuh di belakang senjata mu. Mereka digoncangkan oleh La Haha 
Hlallah, karena La Ilaha Mitallah lebih dahsyat dari semua senjata 
yang palng canggih sekalipun ! 

Rusia di Afghanistan tidak digetarkan oleh. senjata. Scbab, pa- 
ra pejuang Afghan tidak punya persenjataan yang berarti Jika diban: 
dingkan dengan peralatan perang super canggih semisal pesawat 
udara, tank, helikopter dan semua sarana pembantaian yang dwnliki 
oleh Rusia. Akan tetapi, Rusia dipuncang oleh La Haha Nfallah yang 
menjaga semangat Mujahid Alghan selama tujuh tahun berturut-turut 
menghadapi serangan Rusia, dengan tanpa memperdulikan kalah 
alau menang dalam pertempuran itu. 


Sekali lagi kami tdak mengatakan, “Berilah scorang prajurit akan 
La Iakha Hiallah tetapi Uidak usah diberi senjata”, sebagaimana per- 
nyataan kami ini ditafsirkan oleh orang yang memang sederhana tau 
pura-pura sederhana ! Akan tetapi, kami mengatakan bahwa senjata 
saja tidak cukup bagi suatu pertempuran selama orang yang berwm- 
pur itu bukan orang yang punya akidah. Jadi, kua memang harus 
membeli senjata, tetapi senjala ini mesli diberikan kepada orang- 
orang yang benar-benar mengimani La Haha Mtallah. Jika persyaratan 
ini dipenuhi, maka pasukan musuh tidak akan bisa menyerang Istami 
dengan tanpa ada balasan dari pihak Islam seperti yang terjadi seka- 
rang ini ! Karena sebab ini pulalah pihak musuh -— dengan para kaki 
tangannya di dalam negeri -— berusaha mengeluarkan orang. yang bu: 
nar-benar mengimani La Ilaha Illallah dari dinas kemiliteran, karena 
mereka amat mengerti hakekat agama ini. Mereka juga tahu apa yang 
bakal dilakukan oleh Lu flaha Iifaltah manakala konsekwensinya 
yang hakiki kembali lagi ke dalam hati seperu ketika pertama kali 
diturunkan dari Allah ! 
Orang-orany (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kamu beri Ab Kitak 
(Taurat dan InjiD mengenal Muhammad seperti mengenal anuk- 
unak mereka (sendiri). (Al-Bagoroh : 146) 


kakap kk 
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Man kita kembali kepada problem yang sedang kita bahas. 

Orang-orang Positivis, Empiris dan Sekularis, mengatakan : “De- 
mi Allah, hiarkantah kami dak membicarakan akidah. Marilah kita 
lnggaikan pembicaraan tentang akidah. Mari kita melihat realitas ! 
Man kita melihat berjula-jula mulut yang menganga dan perut yang 
lapar. Mari bersama-sama kita memecahkan sccara ilmiah problcm- 
problem ekonomi yang dihadapi oleh dunia Islam sebagai akibat da- 
ri keterbelakangan, kemiskinan, kepadatan penduduk tetapi minim 
sumber daya alam dan penghasilan". 

Kami katakan : “Ya. Silahkan bahas. Kalian selalu membica- 
rakan masalah ini sejak scabad yang silam, bahkan lebih. Namun, 
problematika apa yang sudah Kalian pecahkan 7?" 

Memang, kami yang pengkhayai, metafisikus, pemimpi dan 
uicahis “ mengatakan bahwa bumi Islam dengan minyak tanah, .tam- 
bang -lambang, lahan pertaniannya yang subur, sumber-sumber airnya, 
dengan wilayah yang sambung-menyambung dan dcngan sumber 
daya manusianya, berkat anugerah Allah, merupakan wilayah terka- 
ya di muka bun ! Namun, penduduknya adalah penduduk yang pa- 
ling miskin dan paling banyak menghadapi problem di muka bumi 
mi. 

Mengapa ? Benarkah kaum Muslimin adalah orang-orang mis- 
kin manakala mereka benar-benar Muslim, yang dalam kehidupan 
nyatanya merealisir semua konsckwensi La Ilaha Matlah, yang di- 
antaranya adalah memakmurkan bumi dengan menggunakan metode 
Robbani, mencari iimu dan mempersiapkan pasukan untuk mengha- 
dapi pihak musuh ? Atau, sebaliknya, bukankah kaum Muslimin justru 
merupakan penduduk bumi yang paling kaya, paling maju dan paling 
berkuasa di muka bumi anu ? 


1" Kalu “idealisme” di mata mereka, berkonutasi nepsuf. Bahkan. merupakan 
isulah yang palug negatif untuk Jilerapkan kepada sesewang. Sehah. menurut me: 
reka. adcalh heran sescorang yany disibukkan dengan alam mimpi yang Uidak nya- 
ta dan memngyalkan probkanauka-problomastuka yang dibadapi masyarakat dengan 
tata gala pemecahan nyata 


146 


Namun, manakala mereka terbelakang sccara akidah, yang di- 
kuti dengan keterbelakangan secara ilmiah, ckonomik, miliicr, poli- 
Lis, pemikiran dan moral, maka mereka dikuasai oleh Eropa Salib. 
la menduduki ncgara-ncgara mercka, Merampas hasil-hasil bumi me- 
reka. Menghina, memperbudak dan menghisap darah mereka. Seba- 
gai akibatnya, Eropa semakin gcmuk saja, hingga kini. 


Sekarang, mercka berusaha untuk menyelamatkan diri dari kc- 
melut yang mcmbelit diri mereka, dengan cara menolak kembali kc- 
pada Metode Robbani. Sesekali mercka berbicara tentang Sosialis- 
mc. Kadang-kadang Indusutalisasi. Kadang-kadang pinjaman dari nc- 
para-negara besar. Kemudian, pada sctiap kesempatan problem-pro- 
blemnya semakin kompicks saja. Mata uang negara anjlok. Hulang 
numpuk. Hasil produksi menurun, Kelaparan merajalela. Im juga ma- 
sih discrlai dengan kebobrokan moral, atau kebobrokan scmakin 
menggunung saja ! | 

Kami tidak akan mengatakan kepada orang-orang itu : Kcmari- 
lah, peganglah kembali kepemimpinan Kalian aus bumi dan sum- 
ber-sumber (alam) Kalian. Campakkanlah para perampok yang mcm- 
perbudak, mencuri dan menghisap darah Kalian. Scbab, ini merupa- 
kan cara umuk mengembalikan suprcmas: dan poweritas yang dulu 
pernah Kahan miliki. 

Kendaupun ini benar, tetapi kaum Muslimin idak akan mam- 
pu meraih kembali supremasi, kekayaan dan kejayaannya, kecuali 
jika mereka berhasil mengembalikan kepemimpinannya yang hilang 
alas bumi dan sumber-sumber talam) mereka, dan mencegah proscs- 
proscs serangan keras yang dilakukan otch pihak musuh atas sclu- 
ruh eksistensi ckonomi mereka yang sampai hari ini masih saja dipc- 
gang musuh. 

Kendatipun ini benar, namua antara kita dengan kerja mcwu- 
judkan hal itu terdapat perjuangan panjang yang menctan beberapa 
generasi. Padahal. mulut-mulut yang lapar udak akan mampu ber- 
sabar dalam waktu lama, apalagi kalau harus menunggu sampai bc- 
berapa generasi ! 
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Kami tidak mengatakan, kepada orang-orang Empiris, Positivis 
maupun Sekutaris : Jangan membangun pabrik, jangan membicara- 
kan tentang sumber-sumber modal Kalian yang menindas, menghu- 
langi dan merugikan itu. 

Namun, kami mengatakan. kepada mereka, bahwa perjuangan 
keras yang dilakukan untuk semua ini tanpa disertai langkah mengem- 
balikan manusia kepada pemahaman akidah yang benar dan mendi- 
dik mereka dalam pemahaman yang benar, akan sclalu bagaikan gen- 
tong yang dipenuhi oleh Jobang-lobang, yang jika kita isi akan se- 
lalu kembali kosong lagi. 

Bahwa mdusinalisasi, begitu istilah mereka, merupakan per- 
juangan "peradaban" dan bukan hanya merupakan perjuangan Oto- 
nalis yang dilakukan oleh instrumen. 

Kami katakan bahwa memakmurkan bumi dengan mengguna- 
kan manhaj (metode) Robbani, termasuk salah satu konsekwensi La' 
Haha Hiallah yang beraneka dan universal itu. Ketika industrialisasi 
dilakukan atas dasar manhaj La Ilaha Illallah, maka para buruh ti- 
dak akan mencuri waklu seperti yang sckarang mereka lakukan di 
bawah naungan sistem Sosiatismc yang berprinsipkan mendekat kc- 
pada pejabat yang berkuasa dengan cara menjilat dan memakan te- 
man sendiri. Joga, para pejabat teras tidak akan mencuri hasil pro- 
duksi pabrik dan dijual ke pasaran gelap untuk mendapatkan keun- 
lungan haram semudah mungkin. Demikian pula, para hakim tidak 
akan memejamkan mata dari bajingan pentolan karena « teman bagi- 
lsil, 

Pada waktu itu, industrialisasi melaksanakan perannya yang ha- 
kiki dalam membasmi kemiskinan, memahami in come, mengang- 
kal bobot pendapatan regional dan memperbesar kemungkinan po- 
(ensi negara, terutama berkah yang akan menimpa kehidupan ma- 
nusia manakala mereka mampu menolak akibat negauf yang ditim- 
bulkan oteh sistem riba dalam kehidupan mereka, sehingga Allah 
akan menghilangkan genjalan yang menghadang mereka di samping 
membukakan berkah-berkah dari langit dan bumi. 
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Para raformer, seperi yang iclah kami katakan, menguluh 
tentang (berkembangnya) semangal anarsismc dan acuh tak ul 
dan hilangnya semangat ilmiah dan amaliah dalam memecahkan 
problematika-probiematika yang ada. 

Semua ini benar, tetapi apa sebabnya ? Apakah para "retor- 
mer" ilu, sekitar salu abad penuh, tidak membenahi semua wib ini? 
Mengapa mereka gagal ? 

Logika lingkungan tempat Islam tersebar, atas kodrat Allah, 
pada umumnya -— seperil yang telah kami jelaskan dalam buku Wa- 
gt ina ai-Mu ashir — (terjadi pada logika yang panas dan logika yang 
adil dan panas (kecuali yang asing). Lmgkungan ini, tentu saja, mc- 
rupakan miliu anarsis yang tidak suka diatur dan 1egar yang tidak 
suka ditata, berjiwa kerdil yang panas-panas tahi ayam. 

Dari sini, ia ditemukan oleh Islam, yang kemudian dijadikan- 
nya sebagai “Umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia". | 

Rasanya, di sini saya ingin mengatakan apa yang telah saya 
sampaikan dalam buku itu. 

Namun, dari ajaran agamanya, Umat ini mempelajari sikap tc: 
lti, teratur, berjiwa besar, semangat kerja dan kajian obyekul dalam 
posisi bertentangan secara diamewal dengan pengaruh lingkungan 
anarsisme yang absurd. Itu merupakan salah satu pengaruh dari si- 
kap melaksanakan konsekwensi La Ilaha fllallah yang berancka dan 
universal itu. Sebaliknya, ketika pengaruh Islam ini gembos pada 
waktu La Ilaha Illatlah dikosongkan dari kandungannya yang ha- 
kiki dan puncak yang dituntut dari La flaha Hlaltah hanyalah tashdig 
dan ikrar, maka pengaruh lingkungan kembali mendominasi manu: 
sia. Manusia kembah ke alam anarsisme, kebobrokan, semrawut dan 
jiwa kerdil seperti semula. 

Di sana-sini, para reftormer mengaduh tetang semua ini. Mc: 
mang, mereka punya hak untuk itu. 

Akan tetapi, bagaimana caranya membenahi pengaruh liny- 
kungan yang sudah terlanjur mengendap di hati manusia ini, tanpa 
adanya salu unsur yang mungkin mengalahkan pengaruh lingkungan, 
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yailu akidah dalam pengertian yang hakik:, scperb keuka diturun- 
kan oleh Allah untuk pertama kalinya dan scpcru perlama kali menu- 
naikan perannya secara sempurna dalam kehidupan Umat mi ? Apa- 
kah ada jalan yang mesti diempuh ? 

Ketika kami mengatakan bahwa langkah diagnosisnya dimu- 
lm dengan meluruskan kembali semua pemahaman atas konscp Is- 
lam Jdunulai dari pemahaman La Ilaha Iltaltah, maka kami menga- 
takannya secara pasti. Scbab, kami tahu benar bahwa kita punya sc- 
jumlah problematika politik, ckonomik, sosial, pemikiran dan morai 
swJemikian serius sehingga banyak orang yang putus asa dari mcla- 
kukan rclommasi. Namun, kari juga tahu, bahwa setiap refommasi 

yang tidak mengembalikan manusia kepada hakekat Islam, adalah 
upaya sia-sia belaka justru sejak awal melangkah. Eksperimen selama 
sat abad penuh, cukup sebagai bukti ! 

(Orang-orang yang ingin melakukan reformasi dengan cara 
yang asing — Kapitalismc atau Komunisme — dengan dalih bahwa 
Eropa Barat maupun Timur memilki semua faktor pendukung bagi 
poweritas dan supremasi yang lidak kita punyai, sehingga kita ha- 
nis mengikuli langkah mereka agar kita bisa sampai pada poweri- 
tas dan supremasi yang mercka capai, melupakan perjalanan sunnah- 
sunnah Allah dalam kehidupan manusia. Scbab, mereka terhalang da- 
ri nur Allah, schingga mereka berpikiran tetapi mereka terhalang 
lahir, 

(Orang yang menjctajah Eropa yang kafir dan mencntang 
(Allah) ju, ternyata merealisir minimal dua sunnah Allah : 

Afaka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka. Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenang- 
un untuk mereka. (AlLAn'am » 44) 

Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasan- 
ne mascava Kami berikan kepada mereka di dunia dengan sempur- 
na dan mereka di dunia it tidak akan dirugikan. (Hud : 15). 

Iropa telah kafir, Pada waktu yang sama, ia menyukai kehidup- 
an dunia dan perbiasannya. Untuk meraihnya, dikerahkan segala 
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upaya dan langkah.Sebagai 'imbalan-nya Allah menjadikannya bcr- 
kuasa di dunia scsuai dengan dua sunnah (hukum) Allah ini. 

Namun, para reformmecr yang memiliki akal sransformatif itu, 
melalaikan dua masalah di atas plus dua sunnah Allah, 

Pertama, Allah SWT tidak mengangkat kaum Muslimin sebagai 
penguasa di bumi, juga dengan cara yang sama yang dipakai untuk 
menjadikan orang-orang kafir sebagai penguasa ! Ia akan mengang- 
kat mercka jadi penguasa, hanya manakala mereka konsisten berja- 
lan ds atas jalur tempuh yang (Iclah ditentukan-Nya. 

Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara ka- 
mu dan mengerjakan amal-amal salih bahwa Dia sungguh-sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang yang sebelum mercka berkuasa, Sungguh, 
Dia akan meneguhkan untuk mereka agama yang telah diridhai- 
Nya untuk mereka. Sungguh, Dia akan benar-benar menukar (keadaan) 
mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sen- 
tausa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan 
yesuatu apapun juga dengan Aku. (An-Nur - 55). 

Sebaliknya, jika mercka menjauh dari jalan yang telah ditemtukan- 
Nya, maka Ta tidak akan menjadikan mereka sebagai penguasa sam- 
pai mereka kembali lagi jalan yang telah ditentukan 'ini. 

Kedua, bahwa pengangkatan menjadi penguasa — kepada 

orang kafir— ini dak akan berjalan selama-lamanya, tetapi hanya- 
lah suatu fasc tertentu yang telah ditentukan oleh Allah SWT kc- 
mudian sunnah (hukum) Allah ini akan berakhir dengan penghancur 
atas orang-orang kalu : 
Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang iclah diberikan ke- 
pada mereka, Kamupun membukakan semua pintu kesenangan untuk 
mercka, sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami siksa mercka dengan sekonyong- 
konyong, maka ketika itu mereka terdiam putus asa. Maka orang- 
orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala 
puji bapi Allah. Tuhan semesta alam. (Al-Am'am : 44 - 45). 
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Sekarang, nampak bahwa peradaban Barat mulai goncang, walau- 
pun txlinya nampak dak mungkin terjadi ! 

Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sun- 
nah fAllah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. 
Sebab, kamu sekali-kali tidak akan menemui perubahan pada sun- 
nah Allah. Sungguh, sekali-kali kamu tidak akan menemui penyim- 
pangan pada sunnah Allah in. (Fathir : 43). 

Lebih-lebih tagi, karena Eropa yang kafir itu melalaikan sejumlah 
realilas karena mereka memang kafir. Namun, orang-orang yang 
mengaku kaum Muslimin tidak boleh melalarkan realitas-realitas itu. 
Sebab, kalau melalaikan, berarti mereka —- seperti "teman-teman"- 
nya adalah orang-orang kafy. 

— Yang dipakai untuk bersenang-senang oleh Eropa - dalam ba- 
las waktu tertentu dan kosong dari barokah yang olah Allah dipe- 
runtukkan khusus bagi orang-orang yang beriman saja - adalah se- 
mata-mata kesenangan dunia. Sedangkan di akhirat nanii, uad3 ba- 
tlasan yang palut untuk mereka kecuali api neraka : 

Orang-orang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka ma- 
kan seperti makannya binatang. Dan neraka adalah dempar tinggal 
mereka. (Muhammad : 12) 


Kaum Muslimin udak metakukan itu. Sebaliknya, oleh Allah 
dijanjikan akan diangkat menjadi penguasa, pemegang kendali supre- 
masi dan kepercayaan di bumi. Ini merupakan target tertinggi yang 
ingin diraih oleh orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia. 
Disamping itu, Allah juga berjanji kepada mereka, datam kehidup- 
an Junia ini, bahwa Ia akan membukakan (pintu-pinw) barokah baik 
dari Yangit maupun bumi, tidak terjamah oleh orang-orang kafir ke- 
lika mereka mendapat banyak kebaikan, disertai dengan ketenangan 
hati yang justru tidak dimiliki oleh orang-orang kafir, karena me- 
tode untuk mendapat ketenangan hari ini adalah dzikw kepada Allah 
padahal mereka tidak sudi dzikir kepada-Nya. Selebihnya, Ja men- 
janjikan bahwa mereka akan dimasukkan ke dalam sorga, yang di 


152 


bawahnya mengalir sungai-sungai. Ya, ridha Allah 3tu adalah lebah 
besar : 
Kalau saja penduduk negeri-negeri (mau) beriman dan bertakwa. 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi. (ALA'raf : 96). 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi ten- 
teram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
(dzikir) Ailah-lah hati menjadi tentram. (Ar-Ro'd : 28). 
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin, pria maupun 
wanita, (akan mendapat) sorga yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Mereka kekal di dalamnya. Juga (mendapat) tempat-tempat 
yang bagus di sorga 'Adn. Dan keredhaan Allah lebih besar: itu 
adalah keberuntungan yang besar. (At-Taubah : 72). 

Nah, siapakah yang menggantikan neraka dengan sorga, tetapi 
kemudian beranggapan bahwa dia adalah kaum Muslimin ? 


pak 
| Li 


Langkah diagnosisnya, adalah meluruskan kembal: pemaham- 
an terhadap semua konsep Islam dimulai dengan pemahaman terha- 
dap La Ilaha iHaliah. 

Kami tidak beranggapan bahwa manusia punya tongkat sihir 
yang mesti dijadikan sandaran, kemudian akan memecahkan pro- 
blernatika-problematika yang mereka hadapi hanya semata-mata dc- 
ngan meluruskan kembali di dalam diri mereka, pemahaman atas 
konsep-konsep Islam dan mereka kembali mempergunakannya ::di- 
mam nyata. 

Namun, kari mengingatkan mereka akan peperangan keras 
yang dilabuh oleh seluruh dunia untuk menghantam mereka, seba- 
gaimana peperangan yang disulut oleh pihak kafir terhadap kaum 
Muslimin sekarang ini di Afghanistan. Lebih-iebih lagi, mereka ha- 
rus melakukan perjuangan "objektif" untuk mewujudkan pemecahan 
praktis atas problem-problem yang mereka hadapi, dengan bersandar 
pada syari'at dan manhaj Allah yang mesti mengatur kehidupan ma- 
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nusia. Baik dalam rangka menyingkirkan keterbelakangan ekonomik, 
ilmiah, peradaban, teknologi, militer pemikiran atau poliuk dan se- 
bagainya dan sebagainya. 

Di sini, ada yang mengatakan : Jika kita akan berjuang keras 
dalam dua kondisi, mengapa kita memeras dwi kita sampa di luar 
batas kemampuan ? Mengapa kita tidak mengambil pemecahan yang 
ampuh dari Eropa - Timur maupun Barat dengan perkawinan antara 
keduanya — sementara kita harus memusuhi seluruh dunia dan ha- 
rus berjuang melawan semua permusuhan itu ? 

Jawaban atas pernyataan ini, adalah pengalaman satu abad pc- 
nuh ! yakni, abad di mana probiematika-problemauka fundamental 
yang kita hadapi bukannya terpecahkan, letapi justru semakin kom- 
pleks dan tajam saja. Itupun masih ditambah dengan semakin me- 
ningkalnya kerendahan, kehinaan, kehilangan harga diri dan, kese- 
Stan. " 

lw jelas merupakan kedunguan yang akan semakin meracun 
manusia. Sayangnya, setiap kali ia merasa akan sembuh ! 

Cara Islam, memang cara yang keras. Penuh perjuangan mc- 
mang. Dikcpung oleh kekhawauran-kekhawatiran, memang. Namun, 
ia merupakan cara yang bebas merdeka. Sebaliknya, « cara budak ada- 
lah cara budak ! 

arak Apa ak 

La Haha fllallah yang kami dengungkan di sini, bukantah La 
Haha filallah yang dikampanyekan oleh orang-orang Murji'ah kla- 
sik maupun modem ! 

La Haha Nlallah yang dikampanyekan oich orang-orang Mur- 
yah, baik klasik maupun modern, adalah tashdig dan ikrar, yang 
Udak merubah kenyataan pahit yang sekarang tengah melanda ma- 
nusia. Terutama lagi, kondisi-kondisi yang menghalangi para pemuda 
yang terpelajar dari ber-Islam dan menjauhkan mereka dari jalan 
salu-satunya yang bisa merealisir kebaikan hakiki. Kebaikan dunia 
maupun akhirat. Sebab, manakala kita berkata kepada generasi muda 
yang Ierpesona oleh Barat itu, bahwa masyarakat-masyarakat yang 
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ada sekarang adalah masyarakat Islam, bahwa "buih" yang hidup sc- 
karang ini adalah "kaum Muslimin”, maka bagaimana kita bisa 
mengajaknya agar terlarik kepada Islam untuk memecahkan satu 
problem saja yang kita hadapi ? Bagaimana kita bisa berharap bah- 
wa mereka akan mengangkat wajahnya ? ! Juga, mengangkat lutut- 
nya yang loyo menghadapi Barat ? 

Sebaliknya, La Haha Htallah yang kami dengungkan disini, 
adalah La Haha Htallah yang diturunkan oleh Allah dalam Kitab- 
Nya yang munazzaf (diturunkan) dan diajarkan oleh Muhammad 
SAW kepada para sahabatnya, yang kemudian dipraktekkan dalam 
kehidupan nyala oleh nyala-nyata salaf yang salih. 

Ya, La Htaha allah yang memiliki konsekwensi-konsckwensi 
lertentu. yakni, tauhid 1tugod, tauhid ibadah, tulud hakimiah, ber- 
moral dengan ajaran-ajaran akhlak La Haha latah. Melaksanakan- 
taklif-taklif Robbani, yang mencakup mencari ilmu, memakmurkan 
burni dengan konsekwensi manhaj Robbani, mempersiapkan perbe- 
kalan untuk menghadapi musuh-musuh Allah, menyebarluaskan dak- 
wah di muka bumi dan berjihad fi sabilillah 

Jika La Haha Iilallah, di hati manusia, sudah terbebaskan dari 
pemikiran Murji'ah yang terlanjur mengotorinya, khususnya pemi- 
kiran Murji'ah modern yang mengosongkan La Haha 'Hialtah habis- 
habisan dari segala konsckwensinya. 

Manakala konsekwensinya La Haha Htaltah dalam kehidupan 
“orang yang mengucapkannya menjadi mercka harus beribadah ha- 
nya kepada Allah tanpa ada sekutu, mereka harus beribadah hanya 
kepada Allah tanpa ada sekutu, mereka harus membangun kehidup- 
an mereka di atas syari'at dan manhaj Allah dan mereka harus berji- 
had mati-matian di jalan Allah, maka pada wakw itulah kehidupan 
mercka berubah secara total. Kehinaan, kerendahan, kesemrawutan, 
— 

| Allah SW3 bertimman : "Ifadapkanlah wajahmu dengan turus kepinla aga 
na Aan). (Arum : 30) 


155 


kemiskinan, kebodohan dan penyakit akan menyingkir dari diri me- 
reka. Allah pun akan menjadikan lagi mereka scbagai penguasa di 
muka hui, seperti yang telah dijanjikan-Nya. Bukan dengan meng- 
punakan tongkat sim salabim, tetapi harus dilakukan dengan per- 
juangan, keringat, darah dan air mata. Namun, tidak akan seperti 
perjuangan yang mereka lakukan sekarang ini dalam kesia-siaan, kc- 
ringal yang mercka curahkan dalam kehinaan, darah yang mereka 
tuupahkan sebagai tumbal bagi kehinaan itu dan banjir airmata 
yang micrcka tumpahkan secara sia-sia. 

Sebaliknya, perjuangan ini seluruhnya akan menjadi sabilillah, 
sehmpga di dunia ini akan diberkahi olch Allah sedangkan di akhirat 
akan ia balas dengam pahala sorga dan ridha. 


kokoh 
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(LAMPIRAN | 


MURJIAH ” 


Murji'ah berasal dari kalu "irja” yang berarti menangguhkan. . 
Kaum Murji'ah artinya kaum yang menangguhkan. Paham ini lahir 
pada permulaan abad ! Hijriah, disaai berkecamuknya kemelut an- 
tara pihak Ali bin Abi Thalib dengan Muawiyah bin Abi Sufyan, 
selelah ada pensuwa sebagai berikut : | 
1. Kaum syiah menyalahkan bahkan menghukum kafir orang-orang 

yang merebut kekhalifahan dari Sayyidina Ali ra. 

2. Kaum Khawarij menghukum kafir Muawiyah dkk. Karena me- 
lawan khalifah yang sah yaitu Ali. Begitu juga kaum Khawarij 
mengkafirkan Ali dkk. karena mau menerima tahkim dalam Pe- 
rang Shiffin. 

3. Kelompok Muawiyah menghukum salah orang-orang di pihak Ali 
karena terlibat dalam pemberontakan melawan Sayyidina Utsman 
bin Affan ra, 

4. Sebagian pengikut Ali menyalahkan sikap Umimul Mukminin 
Aisyah, shahabat Thalhah dan Zubair yang ikul menggerakkan 
peperangan terhadap khalifah Ali dalam Perang jamal. 





") Yambahan penerbit yang diambil dari buku (tigar Ahtus Yumnuh Wul 
Jungoh, oleh K.H, Sirajuddin Abbas, diolah. 
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Dalam situasi yang gawat inilah, lahir sekelompok ummat Islam 
yang menjauhkan diri dari perokaian, tidak mau ikut-ikutan menya- 
lahkan pihak lain, tidak menghukum kafir pada siapapun. Pendcknya 
mercka “berpangku tangan" dalam kemelut itu. 

Kalau mereka ditanya bagaimana pendapatnya tentang Muawt- 
yah dan anaknya Yazid, mereka menjawab, "Kita tangguhkan pcr- 
soalan sampai di hadapan Allah dan disitu kita melihat mana yang 
benar." 

Kalau ditanya bagaimana pendapatnya tentang kaum Khawariy 
dan Syah yang lancang ilu, mereka menjawab, “Kita tangguhkan 
saja sampai Allah menghukum atau memberi mereka pahala." 

Kalau ditanya mana yang benar antara Sayyidina Usman de- 
ngan para penenlangnya yang memberontak, mercka menjawab, "Li- 
hat saja nanti di muka Allah.” 

Pendeknya, sckalian masalah mercka tangguhkan sampai di ha- 
dirat persidangan Allah dengan hukuman yang adil, Mereka betul- 
betul tidak melahirkan apa-apa dan berpangku tangan saja. Inslah 
asal mulu paham Murji'ah. 

Pendirian hampir serupa, sebenarnya sudah dianut otch bebc- 
rapa shahabat ketika terjadi fitnahan pada zaman khalifah Utsman 
bin Alfan. Sekumpulan shahabat Nabi seperi Abdullah bin Umar, 
Abi Bakarah, Hassan bin Tsabit dkk. berlepas diri dari panggung po- 
Itik yang kacau itu. 

Para shahabat ini bersandar pada hadits Nabi yang diriwayatkan 
oleh Abi Bakarah sendiri, yaitu : 

Dan merawikan Abu Bakarah, bahwasannya Rasulullah SAW ber- 
sabda : “Akan ada fitnah (kekacauan), maka orang yang duduk lebih 
baik dari orang yang berjalan, orang yang berjalan lebih baik dari 
orang yang ikut berusaha menghidupkan fitnah itu. Ketahuilah, apu- 
bila terjadi fitnah itu maka yang punya onta kembalilah pada on- 
tanya, orang yang punya kambing kembalilah pada kambingnya, 
pranp yang junya landh kembalilah pada tanahnya.” Seorang sha- 
kabut bertanya, "Ya Rasulullah, kalam 4a tak punya onta, lak punya 
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kambing dan tak punya tanah, bagaimana?” Nabi menjawat, "Am- 
billah pedangnya itu dan kemudian carilah jalan lepas kalau mung 
kin” (UR Bukhari dan Muslim). 

Demikianlah ajaran Nabi Muhammad SAW menurut riwayat 
Abi Bakarah. Hadits tersebut dalam kitab Bukhari dan Muslim (Fa- 
fhul Hari, jilid 16, pag. 198-139), 

Dengan dasar hadits ini para shahabat berpendapat, kalau ter- 
jadi frinahan dan kekacauan sesama uminat Islam, maka sikap men- 
Jauhkan diri. tdak memihak adalah jalan terbaik dan paling aman. 

Tetapi para shahabat itu tidak membentuk suatu madzhab au 
golongan, mereka hanya sekedar diam dan menghindari perselisih- 
an. Berbeda dengan kaum Murji'ah, yang mulanya hanya membenci 
soal-soal! politik dan siasat. tetapi kemudian membentuk suatu may 
dhab dalam ushuludin, membicarakan soal iman, tauhid dan 'scba. 
gainya. | 
Kaum Murjiah memfatwakan (mengatakan) bahwa kalau seseorang 
sudah mengakui ke-Esaan Aliah dan Muhammad Saw adalah Rasul- 
Nya, maka seluruh perbuatan dosa tidak akan memberi mudharst 
apepun kepada imam itu. Jadi jika hati sudah beriman, maka melahir- 
kan perbuatan yang Nasrani pun tidak mengapa. Pendeknya, bagi 
mereka yang penting adalah hatinya. 


Asap aj 
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